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NUSANTARI FITRIANI 
 
ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1. Manajemen kinerja guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo, 2. Penyebab kinerja 
guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo tinggi walaupun 
gajinya rendah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan 
di Madrasah Ibtidaiyah Darussalaam 01 Kartasura Sukoharjo. Penelitian ini 
dilaksanakan sejak bulan September-Oktober tahun 2018. Subjek penelitian 
adalah kepala madrasah. Informan penelitian adalah pengurus yayasan, pengurus 
keuangan, guru dan siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumen. Teknik keabsahan data menggunakan trianggulasi 
sumber. Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles dan 
Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. Manjemen kinerja guru Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo berjalan dengan baik sehingga 
menghasilkan kinerja guru yang tinggi walau pun gajinya rendah. Manajemen 
kinerja guru yang dilakukan oleh kepala madrah mencakup: a) Perencanaan 
(planning) kepala madrasah setiap awal semester dengan melakukan pembagian 
tugas guru, supervisi, dan program madrasah selama setahun beserta jadwal 
pelaksanaan dengan masing-masing penanggung jawab, b) Organizing untuk 
kinerja guru, wajib laporan pertanggung jawaban yang lengkap kepada kepala 
madrasah. Penilaian kinerja, dilakukan setiap semester oleh kepala madrasah 
dengan menggunakan instrumen yang ada, c) Pelaksanaan (actuating) dilakukan 
sesuai jadwal yang telah ada, d) Pengawasan (controling) dilakukan oleh kepala 
madrasah dengan cara supervisi maupun pada waktu kegiatan berlangsung serta 
evaluasi setiap selesai kegiatan untuk perbaikan kegiatan yang akan datang. 
Kepala madrasah berperan penuh dan mampu memenejnya dengan 
memperhatikan beberapa kompetensi, yakni: 1) Kompetensi pedagogik, 2) 
Kompetensi kepribadian, 3) Kompetensi sosial, 4) Komptensi Profesional. 
2. Penyebab kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura tinggi 
walaupun gajinya rendah, dikarenakan beberapa faktor: a. Penanaman jiwa ikhlas 
dalam bekerja, b. Menjaga keharmonisan, kerukunan dan kekeluargaan bersama-
sama, c. Senantiasa bersyukur atas rizqi yang diperoleh dari Allah S.W.T, d. Terus 
berbuat baik dan ikhlas beramal karena Allah Ta’alaa, e. Saling berbagi 
kenikmatan secara adil bersama-sama, f. Pemberian semangat diri (motivasi). 
 
Kata kunci: Manajemen, kinerja, guru 
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NUSANTARI FITRIANI 
 
ABSTRACT 
 
 
This study aims to find out: 1. Management of teacher performance at 
Islamic Primary School of Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo, 2. The reasons 
why teacher performance at Islamic Primary School of Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo is high although the salary is low. 
This research used qualitative approach was conducted at Islamic Primary 
School of Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo from September until October 
2018. Subject of this research was the Principal. Informants were foundation 
management, financial management, teachers and students. Technique of 
collecting data used observation, interview, and document. Technique of data 
validity used source triangulation. Technique of data analysis used interactive 
analysis of Miles and Huberman encompassing data reduction, data display and 
conclusion or verification. 
The results of the study show that: 1. Management of teacher performance 
at Islamic Primary School of Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo has run well, so 
it results high teacher performance even though the salary is low. Management of 
teacher performance carried out by the Principal includes: a) Planning of the 
Principal at the beginning of each semester by sharing the tasks of teachers, 
supervision and school programs for a year along with the implementation 
schedule with each person in charge, b) Organizing for teacher performance, must 
be a complete accountability report to the Principal. Performance appraisal, 
conducted every semester by the Principal using existing instruments, c) 
Actuating is carried out according to the existing schedule, d) Controlling is 
carried out by the Principal by supervision and at the time the activity takes place 
and evaluation is a complete activity to improve future activities. The Principal 
plays a full and capable role in observing it by paying attention to several 
competencies, which include: a. Pedagogic competence, b. Personality 
competence, c. Social competence and d. Professional Competency. 2. The 
reasons why the teacher's performance at Islamic Primary School of Darussalam 
01 Kartasura Sukoharjo is high even though the salary is low, are due to several 
factors: a. Growing a sincerity soul in work, b. Maintaining harmony, togetherness 
and kinship, c. Always being grateful for the sustenance obtained from Allah 
S.W.T, d. Keeping on doing good and sincere charity because of Allah Ta'alaa, e. 
Sharing pleasures fairly together, f. Encouraging self-motivation. 
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 " كرتاسورا سوكاهرجو سن 1الإبتدائي  "دار السلام درس  المفي  أداء المدرسين إدارة
 2117/2117
 نوسنتار فطرياني
 الملخص
"  1السلام الإبتدائية "دار درسة المفي  أداء المدرسين إدارة )1(: لمعرفة ا البحثهدف هذي
" كرتاسورا 1الإبتدائية "دار السلام درسة المفي  أداء المدرسين ارتفاع سبب )2(،  كرتاسورا سوكاهرجو
 .رغم أن الراتب منخفض سوكاهرجو
"  1أجرى هذا البحث في المدرسة الإبتدائية "دار السلام  ،هذا البحث هو البحث النوعي
المخبرين  موضوع هذا البحث هو رئيس المدرسة، و أما أكتوبر.  -كرتاسورا سوكاهرجو من شهر سبتمبر
التوثيق. جمع البيانات بطريقة الملاحظة والمقابلة و  أماوالتلاميذ.  نو هم إدارة المؤسسة والإدارة المالية و المدرس
و لاختبار صدق البيانات باستخدام تثليث المصدر. ثم تحليلها بالنموذج التفاعلي ميليس و هبرمان ، 
 البيانات، و حد البيانات، وعرض البيانات، والاستنتاج. وهي جمع
" كرتاسورا 1في المدرسة الإبتدائية "دار السلام  أداء المدرسين ) إدارة1أظهرت نتائج البحث أن:(
التي  المدرسينالراتب منخفض. تشمل إدارة أداء و  المدرسينمما أدى إلى ارتفاع أداء جيدة  سوكاهرجو
ن خلال تقسيم دراسي مالفصل الالمدرسة في بداية كل  رئيسالمدرسة ما يلي: أ) تخطيط  رئيسيقوم بها 
داء سؤول ، )) التنظيم أالمكل لوالإشراف وبرامج المدرسة لمدة عام مع جدول التنفيذ  المدرسينمهام 
فصل اله في كل ؤ لرئيس المدرسة. تقييم اأداء ، يتم إجرا ةلة الكاملأ، يجب أن يكون تقرير المس المدرسين
المدرسة باستخدام اأدوات الموجودة ، ج) يتم تنفيذ العملية وفقا ًللجدول الزمني  رئيسدراسي من قبل ال
الحالي ، د) يتم الإشراف من قبل رئيس المدرسة عن طريق الإشراف وفي وقت حدوث النشاط. والتقييم 
بتها عن درسة دورًا كامًلا وقادرًا عل  مراقهو أنشطة كاملة لتحسين اأنشطة المستقبلية. يلعب رئيس الم
الكفاءة الاجتماعية  .الكفاءة الشخصية ، ج .أ. الكفاءة التربوية ، )يعني  طريق الاهتمام بالكفاءات ،
" كرتاسورا سوكاهرجو  1في المدرسة الإبتدائية "دار السلام  ) سبب أداء المدرسين2الكفاءة المهنية. ( .و د
تب منخفض بعدة العوامل: أ. زرع روح الصدق في العمل ، ). الحفاظ عل  الوئام عالية رغم أن الرا
لله  من الله سبحانه و تعالي ، د. استمروا في الخير والصدق ممتن دائما للثروة المكتسبةواأسرة معا ، ج. 
 تعالى ، هـ. تقاسم الملذات إلى حد ما معا ، و. التحفيز.
 و المدرسداء الكلمات الرئيسي : الإدارة والأ
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MOTTO 
 
َّ ِنإََّّلِـِّۧيََوٱَّه  للَّّٱيِ
 
لََََّّّل  َزنٱَّ َبََٰتِك
ۡ
لََّّ
 
لََّوَتَيََّو هَهوٱََّيِِحلَٰ  صلَّ١٩٦ََّّ
Artinya: “Sesungguhnya pelindungku ialah Yang telah menurunkan Al Kitab (Al 
Quran) dan Dia melindungi orang-orang yang saleh” (QS. Al-A’raf, 7:196). (Habib 
Novel Bin Muhammad Alaydrus, 2018: 104) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan zaman di era globalisasi ini terlihat semakin maju 
dan pesat, dimana manusia di tuntut untuk mengikuti perkembangan yang 
ada. Terlebih lagi dalam perihal pendidikan, sebab pendidikan merupakan 
hal yang harus dimiliki oleh setiap manusia sehingga dapat memaksimalkan 
potensi-potensi serta memanfaatkan kesempatan yang ada dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
Pemerintah berkewajiban untuk memberikan pelayanan pendidikan 
bagi seluruh rakyat Indonesia. Sebagai pelaksanaanya pemerintah 
menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional yang sebagaimana 
tercantum pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. Pendidikan Nasional yang berdasarkan Pancasila dan 
UUD Republik Indonesia Tahun 1945 Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara.  
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Dunia pendidikan saat ini sedang sedikit goncang oleh berbagai 
perubahan yang ada, sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat, 
serta ditantang untuk dapat menjawab berbagai permasalahan perubahan 
global yang terjadi begitu pesat. 
Guru berperan sebagai kunci utama peningkatan mutu pendidikan. 
Seorang guru yang baik adalah guru yang mampu mewujudkan suasana 
belajar yang menyenangkan dan membuat peserta didik merasa nyaman 
ketika menuntut ilmu bersamanya. Kemudian, guru yang berkepribadian 
tinggi adalah guru yang mampu menjadi sebuah teladan bagi peserta 
didiknya sebagaimana pepatah mengatakan bahwa guru adalah seseorang 
yang patut ditiru, sosok yang didengar ucapan petuahnya, serta diikuti dan 
diteladani.  
Peningkatan dalam mutu pendidikan tidak terlepas dari peran guru 
sebagai unsur yang paling utama dalam keseluruhan proses pendidikan. 
Walaupun dengan setumpuk tugas dan tanggung jawab yang diembannya, 
guru harus dapat menunjukkan bahwa dia mampu dapat menghasilkan 
kinerja yang baik demi terciptanya pendidikan yang bermutu. Tanpa 
didukung oleh mutu guru yang baik, upaya peningkatan mutu pendidikan 
akan menjadi hampa dan sia-sia, sekalipun didukung oleh komponen 
lainnya yang memadai. Maka dari itu wajar bila saat ini pemerintah lebih 
memfokuskan peningkatan mutu dan kinerja guru sebagai salah satu upaya 
untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
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Berkaitan dengan hal tersebut, maju mundurnya kinerja madrasah 
salah satunya ditentukan oleh kualitas kinerja yang dimiliki oleh guru-
gurunya. Selain itu, hal lain yang dipertimbangkan adalah motivasi yang 
diterima oleh guru untuk dapat meningkatkan kinerjanya. Apabila tenaga 
pendidik yang ada dimadrasah tersebut memiliki motivasi yang tinggi dalam 
bekerja sehingga menghasilkan kinerja yang optimal maka tidak menutup 
kemungkinan sekolah tersebut memiliki mutu pendidikan yang bagus. 
Berdasarkan hal tersebut, kinerja para guru tersebut harus dikelola atau 
dimenej agar tercapainya tujuan ataupun target madrasah yang sudah 
ditetapkan. Kegiatan ini yang dinamakan manajemen kinerja guru 
Manajemen kinerja guru merupakan upaya untuk meningkatkan 
mutu sekolah karena salah satu tujannya adalah untuk meningkatkan kinerja 
guru. Apabila kinerja guru di suatu madrasah baik, maka baik pula kinerja 
madrasah tersebut. Biasanya Guru dengan gaji rendah pada umumnya 
cenderung mempunyai kinerja yang kurang baik, walaupun tidak semuanya 
demikian. Adapun ketika  guru  guru mendapatkan gaji yang rendah, sudah 
tentu guru tidak akan mampu memenuhi kebutuhan sehari-harinya. 
Akibatnya, kebanyakan guru mencari kerja tambahan di luar madrasah. Hal 
tersebut, membuat guru kurang memberikan perhatian seutuhnya kepada 
para siswa. 
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Setiap orang yang memperoleh gaji tinggi, hidupnya akan sejahtera. 
Orang akan bekerja dengan penuh antusias jika pekerjaannya mampu 
mensejahterakan hidupnya. Sebaliknya, orang yang tidak sejahtera atau 
serba kekurangan akan bekerja tanpa gairah. Bagaimana mungkin seorang 
guru dapat bekerja secara profesional jika berangkat dari rumah sudah 
dipusingkan dengan kebutuhan rumah tangga. Begitu sampai dikelas, 
pengalaman belajar yang diberikan kepada siswa tidaka akan berkualitas. 
Bahkan, tidak menutup kemungkinan gaya mengajar yang ditampilkan guru 
bukannya mengembangkan potensi siswa malah justru mematikan potensi 
siswa. 
Gaji merupakan salah satu bentuk kompetensi atas prestasi kerja 
yang diberikan oleh pemberi kerja kepada pekerja. Menurut Handoko 
(Barnawi dan Mohammad Arifin, 2014: 45) kompensasi adalah segala 
sesuatu yang diterima para karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka.  
Guru yang tidak mendapatkan haknya secara baik, tidak akan 
mampu memenuhi kewajibannya dengan baik pula. Hal ini menunjukkan 
bahwa bila hak yang diperoleh guru memenuhi kepuasan, maka ia akan 
memenuhi kewajibannya dengan baik, kesemuanya itu tidak menutup 
kemungkinan dengan jiwa seorang guru yang profesional dalam 
mengemban tugas dan kewajibannya. UU No. 14/ 2005 tentang guru dan 
dosen mendefinisikan gaji guru sebagai hak yang diterima oleh guru atas 
pekerjaannya dari penyelenggara pendidikan atau satuan pendidikan dalam 
bentuk finansial secara berkala sesuai dengan peratuaran perundanga-
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undangan. Masih dalam UU guru dan dosen, pada pasal 14 ayat 1 (a) 
dinyatakan bahwa dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya guru 
berhak memperoleh penghasilan diatas kebutuhan hidup minimum dan 
jaminan kesejahteraan sosial. Selanjutnya pada pasal 15 menjelaskan bahwa 
yang dimaksud dengan penghasilan diatas kebutuhan hidup minimum 
tersebut meliputi gaji pokok, tunjangan yang melekat pada gaji, serta 
penghasilan lain berupa tunjangan profesi, tunjangan fungsional, tunjangan 
khusus, dan maslahat tambahan yang terkait dengan tugasnya sebagai guru 
yang ditetapkan berdasarkan prinsip penghargaan atas dasar prestasi. 
Sementara itu, dalam KBBI (Barnawi dan Mohammad Arifin, 2014: 47) 
disebutkan bahwa gaji guru adalah upah kerja yang dibayar dalam waktu 
yang tetap atau balas jasa yang diterima pekerja dalam bentuk uang 
berdasarkan waktu tertentu. Dapat diketahui bahwasannya gaji memiliki dua 
ciri utama, yaitu berbentuk uang dan dibayarkan secara tetap dalam waktu 
tertentu. 
Pernjelasan diatas cukup beralasan, karena pemberian gaji 
merupakan suatu bentuk transaksi. Urusan gaji sama-sama penting, baik 
bagi pemberi gaji maupun bagi penerima gaji. Setiap pekerjaan 
membutuhkan uang untuk memenuhi kebutuhannya, demikian pula 
sebaliknya, organisasi membutuhkan tenaga dan pikiran pegawai untuk 
mencapai tujuan organisasi. 
 
6 
 
Beberapa penemuan dari hasil interview peneliti oleh salah seorang 
guru madrasah yang juga menjabat sebagai koordinator utama di Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalaam 01 Kartasura Sukoharjo, tepatnya  pada bulan 
Februari 2018 sebelumnya, yakni:  
Gaji guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo 
tergolong sangat rendah. Gaji guru terutama yang belum PNS dan belum 
tersertifikasi rendah. Hal itu, membuat guru tidak dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Gaji guru hanya diperoleh dari gaji pokok sebesar Rp. 
300.000,-.  
Kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo tetap tinggi walaupun gajinya rendah. Kinerja guru itu terbukti 
ketika guru melakukan tugas-tugasnya dengan giat setiap hari. Kinerja yang 
tinggi itu ditunjukkan dalam beberapa bentuk, yaitu: kedisiplinan masuk 
kerja, keahlian mengajar dan kemauan untuk terus memperbaiki kinerja. 
Kinerja tinggi tersebut dapat dilihat dari peningkatan nilai akreditasi 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo dari tahun ke 
tahun yakni: tahun 1994 Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo “diakui”, tahun 1999 Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura Sukoharjo juga “diakui”, tahun 2001 Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo “disamakan”, tahun 2005 Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo mendapat nilai “B”, tahun 
2010 Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo mendapat 
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nilai “B” dengan skor “83” dan tahun 2015 Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo mendapat nilai “A” dengan skor “87”. 
Guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo 
memiliki kedisiplinan tinggi dalam mengajar. Guru biasa datang ke 
madrasah sesuai jadwalnya. Hal tersebut, dapat dilihat dari sepuluh guru 
90% yang datang tepat waktu dan jarang absen. 
Guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo 
mempunyai keahlian mengajar yang tinggi. Guru memiliki kemampuan 
mengajar yang bervariasi dan menyenangkan, sehingga para siswa menjadi 
tertib. Hal itu, disebabkan metode mengajar guru selalu berinovasi setiap 
harinya.  
Guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo 
memiliki kemauan yang tinggi untuk memperbaiki kinerja mengajar. Oleh 
karenanya, guru banyak yang mengikuti pelatihan-pelatihan untuk 
meningkatkan karirnya. Beberapa pelatihan-pelatiahan tersebut seperti (1) 
Pelatihan penyusunan RPP kurikulum tiga belas, (2) Pelatihan metode 
pembelajaran, (3) Pelatihan bagi guru PKN, (4) Pelatihan bagu guru 
bahasa Arab, (5) Pelatihan komputer, (6) Pelatihan buku ajar kurikulum 
tiga belas, (7) Pelatihan menulis. Semua guru telah mengikuti pelatihan-
pelatihan tersebut dan mendapatkan sertifikatnya. Menurut Notoatmodjo 
(Ahmad Susanto, 2016: 251) mengemukakan bahwa pendidikan dan 
pelatihan merupakan upaya untuk mengembangkan sumber daya manusia, 
terutama bentuk pengembangan aspek kemampuan intelektual dan 
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kepribadian. Adapun secara khusus tujuan diadakannya pendidikan dan 
pelatihan bagi pegawai, menurut Rivai (Ahmad Susanto, 2016: 251) 
adalah untuk (a) Membantu pegawai dalam membuat keputusan dan 
pemecahan masalah yang lebih efektif, (b) Memberikan informasi tentang 
meningkatnya pengetahuan kepemimpinan, keterampilan komunikasi dan 
sikap, (c) Membantu menghilangkan rasa takut dalam melaksanakan tugas 
baru, (d) Membantu pegawai mengalami stres, tekanan, frustasi dan 
konflik, (e) Membantu pegawai mendekati tujuan pribadi sementara 
meningkatkan keterampilan interaksi, (f) Meningkatkan kinerja pada saat 
ini dan pada masa yang akan datang. 
Dari penjelasan di atas tadi, fenomena inilah yang sangat menarik 
untuk dikaji dan diteliti secara mendalam. Untuk mengetahui yang 
sebenarnya di madrasah tersebut. Penelitian dilakukan dengan 
menfokuskan pada judul penelitian  mengenai manajemen kinerja guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo tahun 2017/ 
2018. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut:  
1. Bagaimana manajemen kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 
01 Kartasura Sukoharjo? 
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2. Mengapa kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo tinggi walaupun gajinya rendah? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: 
1. Manajemen kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura 
2. Penyebab kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura tinggi walaupun gajinya rendah. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian memberikan manfaat baik teoritis maupun praktis. Manfaat 
penelitian itu adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
      Penelitian ini memberikan manfaat teoritis dalam hal memajukan 
kesejahteraan dunia pendidikan yang semakin merosot sehingga dapat 
berkembang mencapai target yang dituju yakni menjadikan para peserta didik 
yang beradab (akhlaqul karimah), intelegensi untuk menghadapai tantangan 
hidup didunia menuju kebahagiaan kelak diakhirat. 
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2. Manfaat praktis 
Penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi guru, kepala sekolah, 
ketua yayasan, yakni: 
a. Bagi guru 
Penelitian memberikan manfaat bagi guru dalam meningkatkan 
kualitas kinerja guru untuk lebih bersemangat lagi dalam mengajar dan 
mendidik peserta didik serta mendorong guru untuk menjadi guru yang 
profesional dengan baik dan benar. 
 
b. Bagi kepala madrasah 
Penelitian memberikan manfaat bagi kepala madrasah untuk 
memajukan sekolah dengan mutu kinerja guru yang semakin meningkat 
dan berkembang secara terus-menerus sehingga mampu berdaya saing di 
era global lewat kopetensi guru yang sangat memuaskan. 
 
c. Bagi ketua yayasan 
Penelitian memberikan manfaat bagi ketua yayasan dalam 
mengembangkan Madrasah yang mendapat menarik perhatian 
dimasyarakat sebab baiknya kualita kinerja para guru untuk membangun 
dan  mewujudkan regenerasi yang dapat bermanfaat bagi Agama, Negara, 
Nusa dan Bangsa dimasa yang akan datang. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Manajemen Kinerja Guru 
Manajemen adalah suatu proses pengaturan dan pemanfaatan sumber 
daya yang dimiliki organisasi melalui kerjasama para anggota untuk 
mencapai tujuan organisasi. Manajemen merupakan prilaku anggota dalam 
suatu organisasi untuk mencapai tujuannya, sebab manajemen mencapai 
sasaran melalui cara-cara dengan mengatur orang lain menjalankan tugasnya. 
Dalam hal ini, sangat penting untuk diperhatikan sebab memiliki hubungan 
antara perilaku (behavior) dan kepribadian (personality). Secara singkat 
Salvatore R. Maddi (H. B Siswanto, 2005: 79) membatasi bahwa kepribadian 
seseorang adalah serangkaian ciri yang relatif mantap, kecenderungan dan 
perangai yang sebagian besar dibentuk oleh faktor keturunan dan oleh faktor-
faktor sosial, kebudayaan dan lingkungan. 
Manajemen sebagai suatu sistem yang setiap komponennya 
menampilkan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan. Manajemen meliputi 
adanya suatu proses, adanya tujuan yang hendak dicapai, proses melalui 
pelaksanaan pencapaian tujuan dan tujuan dicapai melalui pemanfaatan 
sumber daya yang ada. Dengan manajemen tersebut maka sebuah pengaturan 
dan pemanfaatan sumber daya dapat terlaksana dengan baik sehingga 
mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Sondang P. Siagian 
(Andang, 2014: 21) mendefinisikan manajemen sebagai kemampuan atau 
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keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam pencapaian tujuan melalui 
kegiatan-kegiatan orang lain. Sementara Mulyasa (Andang, 2014: 21-22), 
memandang manajemen sebagai suatu proses yang khas yang terdiri dari 
tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian dan pengendalian yang 
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah 
ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 
lainnya.  
Manajemen berisikan unsur struktur organisasi yang tertata, terarah 
kepada tujuan dan sasaran, dilakukan melalui usaha orang-orang, dan 
menggunakan sistem dan prosedur. Adapun terdapat beberapa unsur-unsur 
manajemen, yaitu: (a) Tenaga kerja (man), tenaga kerja manusia baik tenaga 
kerja eksekutif maupun operatif, (b) Dana (money), uang yang dibutuhkan 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan, (c) Metode (method), cara-cara yang 
dipergunakan dalam usaha mencapai tujuan, (d) Material (materials), bahan-
bahan yang digunakan untuk mencapai tujuan, (e) Mesin (machines), mesin-
mesin atau alat-alat yang diperlukan atau dipergunkan untuk mencapai tujaun, 
(f) Pasar (markets), pasar untuk menjual hasil. 
Manajemen terkait dengan kejelasan tujuan atau sasaran dan kesiapan 
sumber daya serta bagaimana proses-proses mewujudkan tujuan ini, keempat 
aktivitas ini biasa disingkat dengan POAC (planning, organizing, actuating 
and controlling). Adapun yang di maksud dengan POAC tersebut adalah: (1)  
Planning (perencanaan), perencanaan pada dasarnya merupakan suatu proses 
memikirkan dan menetapkan secara matang arah, tujuan dan tindakan 
13 
 
sekaligus mengkaji berbagai sumber daya dan metode yang tepat, 
perencanaan memiliki peranan penting dalam menentukan berhasil tidaknya 
suatu pendidikan, (2) Organizing (pengorganisasian), mengorganisasikan 
berarti menentukan sumber daya kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai 
tujuan organisasi, merancang dan mengembangkan kelompok kerja yang 
berisi orang yang mampu membawa organisasi pada tujuan, (3) Actuating 
(pelaksanaan), pelaksanaan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan usaha, 
cara, teknik, bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan 
organisasi dengan efisien, efektif, dan ekonomis, (4) Controlling 
(pengawasan), Pengawasan meliputi pemeriksaan apakah semua berjalan 
sesuai rencana yang dibuat, instruksi-instruksi yang dikeluarkan, dan prinsip-
prinsip yang ditetapkan. Menurut George Terry (Ahmad Susanto, 2016: 2) 
manajemen merupakan sebuah proses yang khas yang terdiri dari tindakan-
tindakan yang meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), menggerakkan (acting) dan pengawasan (controlling) yang 
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah 
ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-sumber 
lain.  
Manajemen merupakan kekuatan utama dalam organisasi apapun. 
Manajemen digunakan sebagai rujukan untuk mengatur atau mengkoordinasi 
kegiatan-kegiatan subsistem dan menghubungkannya dengan lingkungan 
organisasi, khususnya dalam pembinaan para aggotanya. Manajemen makin 
berkembang seiring dengan semakin kompleksnya tatanan kehidupan baik 
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dalam organisasi pemerintah maupun lembaga-lembaga swasta karena 
tuntutan perkembangan zaman. Manusia terus berupaya untuk mendapatkan 
alat pemecahan yang tepat guna, terpadu dan koprehensif. Demikian pula agar 
organisasi menjadi maju diperlukan manajemen yang baik untuk menata 
segala bidang yang ada di dalam organisasi yang bersangkutan, pembinaan 
terhadap anggota organisasi sebagai sumber daya manusia, bidang sarana dan 
prasarana, bidang administrasi dan bidang keuangan, bidang pendidikan dan 
pelatihan dan lain-lain.  
Manajemen juga memiliki prinsip-prinsip yang harus diperhatikan 
dan dipenuhi secara profesional. Menurut Winardi (Andang, 2014: 33-34) 
menyebutkan beberapa prinsip-prinsip manajemen yang dikemukakan Henry 
Fayol, antara lain sebagai berikut (1) Pembagian kerja, artinya memanfaatkan 
fungsi-fungsi struktur yang ada sehingga pelaksanaan tugas dapat dilakukan 
dengan efektif  dan efisien, (2) Otoritas dan tanggung jawab, ada legalitas dan 
kewenangan dalam aktivitas manajerial dana dilaksanakan dengan peenuh 
tanggung jawab, (3) disiplin, pelaksanaan  kerja sesuai dengan grand  desain 
yang ditentukan, (4) Kesatuan perintah, sistem perintah diberikan secara 
terpusat melalui otoriter manajer, (5) Kesatuan pengarahan, sistem 
pengarahan diberikan secara terpusat melalui otoriter manajer, (6) Lebih 
diutamankannya kepentingan kelompok dibandingkan kepentingan individu, 
(7) Imbalan, ada sistem balas jasa atau upah terhadap pekerja sebagai imbalan 
terhadap pelayanan yang telah diberikan, (8) Sentralisasi, semua aktivitas 
kerja ditentukan secara terpusat oleh manajer, (9) Keteraturan, aktivitas kerja 
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dilaksanakan berdasarkan aturan-aturan yang ditentukan, (10) Rantai skala, 
pemberian tugas dan tanggung jawab tugas diatur dengan memanfaatkan 
struktur organisasi mulai dari struktur paling atas sampai yang terendah, (11) 
Keadilan, aktivitas kerja diberikan berdasarkan fungsi struktur dan jenis 
pelayanan yang diberikan, termasuk pemberian upah kerja, (12) Stabilitas, 
penciptaan kondisi yang stabil menjadi tanggung jawab semua unsur 
organisasi, (13) Jabatan, ada ototritas tertentu terhadap sturktur organisasi 
yang ditentukan, (14) Inisiatif, pelaksanaan kerja harus didasarkan pada 
keinginan besar untuk berhasil, (15) Jiwa korps, ada semangat dari semua 
unsur organisasi dalam melaksanakan tugas sehingga dapat dicapai dengan 
efektif dan efisien. 
Manajemen merupakan ilmu. Manajemen dikatakan ilmu dikarenakan 
memiliki karakteristik pokok. Pendapat Griffin (Abdul Choliq, 2014: 22) 
mencerminkan manajemen sebagai ilmu. Griffin menyebutkan, bahwa 
banyak masalah manajemen dapat diselesaikan dengan cara logis, rasional, 
obyektif dan sistematis. Manajemen dapat disebut sebagai ilmu karena 
menggunakan metode ilmiah (scientific method) dalam menjelasakan 
manajerial, sedangkan pengetahuan yang menggunakan metode ilmia dapat 
dikategorikan sebagai ilmu. Silalahi (Abdul Choliq, 2014: 21).  
Manajemen merupakan seni. Seni adalah aplikasi pengetahuan 
berwujud kenyataan yang dilakukan dengan cara menyesuaikan dengan 
keadaan dan lingkungan untuk mendapatkan hasil yang terbaik. Siswanto 
(Abdul Choliq, 2014: 18) menjelasakan bahwa manajemen sebagai suatu seni 
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bukan diartikan seni dalam arti formal yang biasa dihubungkan dengan seni 
musik, seni tari, seni drama, seni patung, seni lukis dan sebagainya. 
Manajemen sebagai seni adalah pengertian seni yang lebih luas dan umum, 
yakni merupakan keahlian, kemahiran, kemampuan serta keterampilan dalam 
menerapkan prinsip, metode dan teknik dalam menggunakan sumber daya 
manusia dan sumber daya alam (human and natural resources) secara efektif 
dan efisien untuk mencapai tujuan. 
Manajemen adalah ilmu dan sekaligus adalah seni. Siswanto (Abdul 
Choliq, 2014: 21) menjelaskan bahwa manajemen sebagai ilmu dan seni 
adalah akumulasi pengetahuan yang disistematisasikan atau kesatuan 
pengetahuan yang teroganisasi. Sedangkan menurut Malayu S. P Hasibuan 
(Karyoto, 2016: 2) “manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif 
dan efisien untuk mecapai tujuan”. 
Manajemen yang baik perlu menetapkan sasaran-sasaran madrasah, 
menentukan sasaran yang dapat membantu pencapaian tujuan pendidikan 
secara efektif. Penentuan sasaran-sasaran tersebut, misalnya menciptakan 
penghargaan guru terhadap prestasi belajar, memotivasi pelajar, 
menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya untuk pengajaran dan 
pembelajaran dan menciptakan hubungan antara individu pelajar dengan 
teman sejawat yang harmonis.  
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Manajemen memiliki fungsi krusial pada setiap penyelenggaraan 
program atau kegiatan yang memiliki tingkat kompleksitas pekerjaan atau 
tugas yang dijalankan sejumlah orang. Tanpa manajemen, suatu pelaksanaan 
kegiatan ataupun program tidak hanya berdampak sulitnya mencapai tujuan 
(yang telah ditetapkan atau diinginkan), tetapi berakibat pada 
ketidaksesuaian, pemborosan, ketidakjelasan yang berakhir dengan 
kehancuran pelaksanaan kegiatan tersebut. 
Manajemen dengan segenap subsistemnya dinilai merupakan hal yang 
sangat penting untuk keteraturan, ketertiban dan keberhasilan sebuah proses 
pekerjaan apa pun. Weihrich dan Koontz (Jejen Musfah, 2015: 2) menulis 
bahwa “manajemen adalah proses perencanaan dan pemeliharaan lingkungan 
dimana individu bekerja bersama kelompok, mencapai tujuan-tujuan terpilih 
secara efektif”. Dari definisi ini, tergambar pentingnya penciptaan 
lingkungan yang kondusif selain perencanaan, sehingga seseorang bisa 
bekerja dalam kelompok tanpa merasa canggung yang pada akhirnya akan 
mengefektifkan pencapaian tujuan. 
Manajemen mengharuskan suatu kegiatan, program, pekerjaan atau 
apa pun namanya dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip dasar kerencanaan 
(planinty), keteraturan (orderlines), keruntutan yang sistematik (systematic 
sequence), dan kebermanfaatan (utility). Konsekuensi sistemiknya, sebuah 
kegiatan, program atau aksi perlu perencanaan, pengaturan, penataan 
sistemik, koordinasi, kepemimpinan dan strategi (seni penataan berdasarkan 
situasi), juga sistem control. Manajemen hakikatnya, dengan demikian 
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merupakan pedoman (guidelines) yang memuat prinsip-prinsip bagaimana 
merencanakan, melaksanakan dan juga mengontrol dalam pelaksanaan 
program, agar sebuah program dapat mencapai tujuan yang ditetapkan. 
Manajemen menjadi sebuah kebutuhan praktis yang mesti dipenuhi manakala 
suatu kegiatan menghendaki hasil yang efektif. Menurut Hersey dan 
Blanchard (Nurhattati Fuad, 2014: 16) mengartikan manajemen sebagai suatu 
proses yang harus dilakukan dalam mencapai tujuan. Menurutnya manajemen 
merupakan proses kerja sama dengan dan melalui orang-orang atau kelompok  
untuk mencapai tujuan organisasi. 
Manajemen kinerja akan terlihat baik jika dilakukan secara 
profesional. Hal tersebut sangat di butuhkan untuk kemajuan suatu organisasi 
atau madrasah. Apabila dalam manajemen kerja tidak tertata dengan baik dan 
benar, tentu akan memberikan efek buruk bagi organisasi atau madrasah.  
Manajemen kinerja juga akan lebih efektif  jika kerja sama antara 
rekan kerja dapat terjalin erat dan damai.  Meski pun didalam diri dari setiap 
karakter peribadi seseorang memiliki perbedaan yang sangat kuat, namun 
akan menjadi baik apabila dapat di atasi secara profesional tanpa sebuah 
perdebatan. Manajemen pula sebaiknya dilakukan secara efektif dan efisien 
agar mencapai hasil optimal. Menurut Amirullah Haris Budiono (Karyoto, 
2016: 2) “manajemen mengacu pada suatu proses mengkoordinasi dan 
mengintegrasi kegiatan-kegiatan kerja agar diselesaikan secara efektif dan 
efisien melalui orang lain”. Efektif berarti semua unsur sumber daya yang 
dimiliki oleh suatu organisasi dapat diberdayakan sesuai dengan fungsinya 
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masing-masing. Sementara efisien berarti pekerjaan yang telah ditentukan 
manajer dapat dilakukan dan diselesaikan oleh para pekerja sesuai dengan 
anggaran. 
Manajemen kinerja dapat diukur tingkat kualitas hasilnya dari orang-
orang yang berkompeten dalam bidang dan tugasnya masing-masing.  Oleh 
karenanya, manajemen kinerja harus direncanakan secara matang sebelum 
menjalankan sebuah target pelaksanaan untuk mencapai tujuan organisasi 
atau madrasah. Sehingga dalam proses manajemen kinerja dapat mencapai 
hasil yang optimal.  
Kata kinerja merupakan terjemahan dari bahasa inggris, yaitu dari 
kata performance. Kata performance berasal dari kata to perform yang berarti 
menampilkan atau melaksanakan. Performance berarti prestasi kerja, 
pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, unjuk kerja atau penampilan kerja. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Barnawi dan Mohammad Arifin, 
2014: 11), kinerja adalah seseuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, 
atau kemampuan kerja. Risnawatiririn (Barnawi dan Mohammad Arifin, 
2014: 12) mengutip beberapa pendapat ahli tentang kinerja berikut ini. Gomes 
mengatakan bahwa kinerja adalah catatan hasil produksi pada fungsi 
pekerjaan yang spesifik atau aktivitas selama periode waktu tertentu. Fattah 
berpendapat bahwa kinerja atau prestasi (performance) merupakan ungkapan 
kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan serta 
motivasi dalam menghasilkan sesuatu. Samsudin menyebutkan bahwa kinerja 
adalah tingkat pelaksanaan tugas yang dapat dicapai seseorang, unit, atau 
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divisi dengan menggunakan kemampuan yang ada dan batasan-batasan yang 
telah ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi. Kemudian Rivai 
mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan 
seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan 
tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil 
kerja, target atau sasaran, atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu 
dan telah disepakati bersama. Sementara  Simamora lebih tegas menyebutkan 
bahwa kinerja mengacu pada kadar pencapaian tugas-tugas yang membentuk 
sebuah pekerjaan seseorang. Kinerja mereflesikan seberapa baik karyawan 
memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan. 
Kinerja atau performance berarti prestasi kerja, pelaksanaan kerja, 
pencapaian kerja atau hasil kerja. Prestasi kerja merupakan prestasi kerja yang 
telah dicapai oleh seseorang menurut ukuran yang berlaku atas dasar 
kemampuan dan kemauan yang dimilikinya yang dalam memahami dan 
melaksanakan pekerjaan yang menjadi kewajibannya. Menurut Hasibuan 
(Ahmad Susanto, 2016: 48) prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang 
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya dan 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu. Begitu 
pula menurut Idhochi Anwar (Ahmad Susanto, 2016: 48) bahwa prestasi kerja 
merupakan berapa besar dan berapa jauh tugas-tugas yang telah dijabarkan 
telah terwujudnya yang menggambarkan pola perilaku sebagai aktualisasi dan 
kompetensi yang dimiliki. 
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat di fahami bahwasannya 
kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok dalam 
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya 
berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan selama periode  tertentu 
dalam kerangka mencapai tujuan organisasi. Tingkat keberhasilan dalam 
bekerja harus sesuai degan hukum, moral, dan etika. Standar kinerja 
merupakan patokan dalam mengadakan pertanggungjawaban terhadap segala 
hal yang telah dikerjakan. 
Kinerja yang baik tentu akan menghasilkan hasil yang baik pula.  
Kinerja juga dipengaruhi oleh kepuasan kerja, yaitu perasaan individu 
terhadap pekerjaan yang memberikan kepuasan batin kepada seseorang 
sehingga pekerjaan itu  disenangi dan digeluti dengan baik. Menurut Castetter 
dalam Mulyasa (Tutik Rachmawati dan Daryanto, 2013: 17) kinerja dapat 
dilihat dari beberapa kriteria, yaitu: karakteristik individu, proses, hasil dan 
kombinasi antara karakter individu, proses dan hasil. 
Kinerja adalah penampilan yang melakukan, menggambarkan dan 
menghasilkan sesuatu hal, baik yang bersifat fisik dan non fisik yang sesuai 
dengan petunjuk, fungsi dan tugasnya yang didasari oleh pengetahuan, sikap, 
keterampilan dan motivasi. Menurut Fattah (Momon Sudarma, 2013: 134) 
kinerja atau prestasi kerja (performance) diartikan sebagi ungkapan 
kemapuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap dan keterampilan dan 
motivasi dalam menghasilkan sesuatu.  
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Masalah kinerja selalu mendapat perhatian dalam manajemen karena 
sangat berkaitan dengan produktivitas lembaga atau organisasi. Faktor utama 
yang mempengaruhi kinerja (prestasi kerja) adalah kemampuan dan kemauan. 
Menurut Keith Davis (Ahmad Susanto, 2016: 49) faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi kerja adalah sebagai berikut: (a) Kemampuan (ability) 
yang terdiri dari kemampuan potensi (intellectual quation) dan kemampuan 
reality (knowledge skill), (b) Motivasi yang berbentuk dari sikap (attitude) 
pegawai dalam menghadapi situasi kerja. Sementara itu, Gauzali Syadam 
(Ahmad Susanto, 2016: 49) mengemukakan prestasi kerja dipengaruhi oleh 
kecakapan, keterampilan, pengalaman, kesungguhan dan lingkungan kerjanya 
sendiri. 
Berdasarkan beberapa pengertian kinerja di atas dapat difahami 
bahwasannya kinerja merupakan hasil kerja atau  prestasi kerja seseorang atau 
organisasi dengan penampilan yang melakukan, menggambarkan dan 
menghasilkan sesuatu hal, baik yang bersifat fisik dan non fisik yang sesuai 
dengan petunjuk, fungsi dan tugasnya yang didasari oleh pengetahuan, sikap, 
keterampilan dan motivasi. 
Dalam perspektif manajemen, agar kinerja guru dapat selalu 
ditingkatkan dan mencapai standar tertentu, maka dibutuhkan suatu 
manajemen kinerja yang mengacu pada prinsip manajemen yang meliputi tiga 
fase yakni perencanaan, pembinaan, dan evaluasi. Perencanaan merupa kan 
fase pendefinisian dan pembahasan peran, tanggung jawab, dan ekspektasi 
yang terukur. Perencanaan membawa pada fase pembinaan, di mana guru 
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dibimbing dan dikembangkan mendorong atau mengarahkan upaya mereka 
melalui dukungan, umpan balik, dan penghargaan. Kemudian dalam fase 
evaluasi, kinerja guru dikaji dan dibandingkan dengan ekspektasi yang telah 
ditetapkan dalam rencana kinerja. Kinerja seseorang atau bisa dikatakan pula 
aktivitas seseorang dapat ditingkatkan bila ada kesesuaian antara pekerjaan 
dengan keahliannya. Amartya Sen (Momon Sudarma, 2013: 154) menyatakan 
bahwa suatu aktivitas bisa dikatakan pekerjaan, dilihat dalam tiga aspek, yaitu 
(1) Pendekatan produksi (the production approach), (2) Pendekatan 
pendapatan (the income approach), artinya kendatipun yang diproduksinya 
sedikit, tetapi melahirkan income yang besar atau tinggi, (3) Pendekatan 
penghargaan (the recognition approach), yaitu sebuah pendekatan jasa. 
Kinerja guru dapat diartikan sebagai tingkatan keberhasilan guru 
dalam melaksanakan tugas pendidikan sesuai dengan tanggung jawab dan 
wewenangnya berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan selama 
periode tertentu dalam kerangka mencapai tujuan pendidikan. Kinerja guru 
dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi kompetensi yang harus 
dimiliki oleh setiap guru. Menurut pendapat Piet A. Sahertian  seperti yang 
dikemukakan oleh Kusmianto (Barnawi dan Mohammad Arifin, 2014: 14) 
bahwa standar kinerja guru berhubungan dengan kualitas guru dalam 
menjalankan tugasnya, seperti: (1) Bekerja dengan siswa secara individual, 
(2) Persiapan dan perencanaan pembelajaran, (3) Pendayagunaan media 
pembelajaran, (4) Melibatkan siswa dalam berbagai pengalaman belajar, dan 
(5) Kepemimpinan yang aktif dari guru. 
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Kinerja guru dihasilkan dari seorang guru dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai pendidik dan pengajar ketika mengajar di depan kelas sesuai 
dengan kriteria tertentu. Kriteria guru yang dapat mencapai prestasi kerja 
lebih diarahkan pada kompetensi guru sebagaimana tercantum dalam 
penjelasan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun  2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan, bahwa kinerja guru dalam hal ini kompetensi guru 
meliputi empat kompetensi, yaitu: (1) Kompetensi pedagogik, merupakan 
kemampuan dalam pengelolaan peserta didik, (2) Kompetensi kepribadian, 
merupakan kemampuan kepribadian, (3) Kompetensi profesional, merupakan 
kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, (4) 
Kompetensi sosial, merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian dari 
masyarakat. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengolah 
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hassil belajar dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai kemampuan 
yang dimilikinnya. Kompetensi keperibadian adalah keperibadian yang 
mantap, skiil dewasa, arif dan berwibawa, menjaddi teladan bagi peserta didik 
dan berakhlak mulia. Kompetensi profesi adalah adalah kemampuan 
penyesuaian bahan mata pelajaran pembelajaran secara luas dan mendalam 
yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar 
kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nassional Pendidikan. 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat 
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, tenaga 
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kependidikan, orang tua/ wali peserta didik dan masyarakat sekitar (Supardi, 
2013: 69). 
Kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan tugas pembelajaran di madrasah dan bertanggung jawab atas 
peserta didik di bawah bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik. Oleh karena itu, kinerja guru itu dapat diartikan sebagai suatu 
kondisi yang menunjukkan kemampuan seorang guru dalam menjalankan 
tugasnya di madrasah serta menggambarkan adanya suatu perbuatan yang 
ditampilkan guru dalam atau selama melakukan aktivitas pembelajaran. 
Kinerja guru dapat dilihat dalam aspek kegiatan dalam menjalankan 
tugas dan kualitas dalam melaksanakan tugas tersebut. Kualitas guru akan 
sangat menentukan kualitas hasil pendidikan, karena guru merupakan pihak 
yang paling banyak bersentuhan langsung dengan siswa dalam proses 
pembelajaran di lembaga pendidikan sekolah. Untuk menilai kinerja guru di 
madrasah dapat dilihat dari tiga aspek yang utama yaitu kemapuan 
profesional, kemampuan sosial dan kemmapuan personal. Natawijaya 
(Supardi, 2013: 27) 
Dari penjelasan di atas dapat di ketahui bahwa yang dimaksud dengan 
kinerja guru juga adalah sejauh mana seorang guru bekerja sesuai dengan 
prosedur yang ada dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan. Indikator 
pengukurannya adalah kepemimpinan, penguasaan kelas, informasi dan 
perencanaan kualitas, penggunaan sumber daya manusia, jaminan kualitas 
produk dan jasa, kualitas hasil dan kepuasan siswa. 
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Kinerja guru tidak terwujud begitu saja, tetapi dipengaruhi oleh 
faktor-faktor tertentu. Baik faktor internal maupun eksternal sama-sama 
membawa dampak terhadap kinerja guru. Faktor internal kinerja guru adalah 
faktor yang datang dalam diri guru yang dapat mempengaruhi kinerjanya, 
contohnya ialah kemapuan, keterampilan, kepribadian, persepsi, motivasi 
menjadi guru, pengalaman lapangan, dan latar belakang keluarga. Faktor 
internal tersebut pada dasarnya dapat direkayasa melalui pre-service training 
dan in-service training. Pada pre-service training, cara yang dapat dilakukan 
ialah dengan menyeleksi calon guru secara ketat, penyelenggaraan proses 
pendidikan guru yang berkualitas, dan penyaluran lulusan sesuai dengan 
bidangnya. Sementara pada in-service training, cara yang bisa dilakukan 
ialah dengan menyelenggarakan diklat yang berkualitas secara berkelanjutan.  
Faktor Eksternal kinerja guru adalah faktor yang datang dari luar guru 
yang dapat mempengaruhi kinerjanya, contohnya ialah (1) Gaji, (2) Sarana 
dan prasarana, (3) Lingkungan kerja fisik, (4) Kepemimpinan. 
Faktor-faktor eksternal tersebut sangat penting untuk diperhatiakan 
karena pengaruhnya cukup kuat terhadap guru. Setiap hari, faktor-faktor 
tersebut akan terus-menerus memperngaruhi guru sehingga akan lebih 
dominan dalam menentukan seberapa baik kinerja guru dalam melaksanakan 
tugasnya. Menurut Uhar (Barnawi dan Mohammad Arifin, 2014: 44) kinerja 
pegawai akan efektif apabila memperhatikan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhinya. 
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Kinerja guru juga mempunyai beberapa pengaruh didalam kinerjnya 
yakni faktor internal dan faktor eksternal dalam pandangan lainnya. Faktor 
internal yang dimaksudnya misalnya sistem kepercayaan menjadi pandangan 
hidup seorang guru yakni pengaruh pendidikan, informasi dan komunikasi 
juga bertanggung jawab bagi pembentukan suatu kinerja. Selanjutnya faktor 
eksternal kinerja guru, menurut M. Arifin dalam Muhaiminin (Ahmad 
susanto, 2016: 73) mengindentifikasikan ke dalam beberapa hal, di antaranya 
adalah: (a) Volume upah kerja yang dapat memenuhi kebutuhan seseorang, 
(b) Suasana kerja yang menggairahkan atau iklim yang ditunjang dengan 
komunikasi demokrasi yang serasi dan manusiawi antara pimpinan dan 
bawahan, (c) Sikap jujur dan dapat dipercaya dari kalangan pimpinan 
terwujud dalam kenyataan, (d) Pengahargaan terhadap need achievement 
(hasrat dan kebutuhan untuk maju) atau penghargaan terhadap yang 
berpresatasi, (e) Sarana yang menunjang bagi kesejahteraan mental dan fisik, 
seperti tempat olah raga, masjid, rekreasi dan hiburan. Kedua faktor tersebut 
yakni faktor internal dan eksternal merupakan faktor pengaruh yang paling 
penting untuk di perhatikan dalam manajemen kinerja guru tersebut demi 
kelancaran pelaksanaan proses dalam organisasi efektif  efisien dan 
tercapainya tujuan suatu organisasi secara optimal. Disamping itu pula, 
Kinerja guru juga dipengaruhi oleh faktor lain, antara lain: (1) Sikap mental, 
(motivasi kerja), disiplin kerja, etika kerja, (2) Pendidikan, (3) Keterampilan, 
(4) Manajemen kepemimpinan, (5) Tingkat penghasilan, (6) gaji dan 
kesehatan, (7) Jaminan sosial, (8) Iklim kerja, (9) Sarana prasarana, (10) 
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Teknologi, (11) Kesempatan berprestasi (Sedarmayanti (Supardi, 2013: 19)). 
Berdasarkan kajian diketahui bahwa, “apabila sekolah mempunyai iklim 
kerja yang positif dan kondusif guru-guru akan merasa lebih nyaman dan 
mempunyai keyakinan serta dalam keadaan gembira, guru tidak akan merasa 
tertekan  dan memberikan fokus kepada peserta didik dengan ikhlas” (Halpin 
& Croft dalam marzuki (Supardi, 2013: 13)). 
Dari uraian kinerja guru di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru 
adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas 
atau pekerjaannya sebagai pendidik. Kinerja atau prestasi belajarnya dapat 
dikatakan baik dan memuaskan apabila tujuan yang dicapai sesuai dengan 
standar yang telah ditetapkan. Disamping itu pula, untuk mengoptimalkan 
kinerja guru langka yang perlu dilakukan ialah memberikan gaji yang layak 
sesuai dengan tingkat kinerja yang diharapkan. Selain itu, perlu juga 
diberikan kompensasi bentuk lain untuk memenuhi kebutuhan hidup 
keluarganya. Walaupun program pendidikan telah dibuat sebaik mungkin 
kalau tidak dibarengi dengan peningkatan gaji guru, mutu pendidikan akan 
sulit meningkat. Hal tersebut, sangat disadari oleh negara-negara maju 
sehingga mereka berani membayar gaji guru dengan harga yang tinggi. 
Guru adalah salah satu faktor penting dalam penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah atau madrasah. Oleh karena itu, meningkatkan mutu 
pendidikan berarti juga meningkatkan mutu guru. Meningkatkan mutu guru 
bukan hanya dari segi kesejahteraannya, tetapi juga profesionalitasnya. 
Menurut Djojonegoro (Syaiful Sagala, 2011: 41) mengatakan profesionalisme 
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dalam suatu pekerjaan ditentukan oleh tiga faktor penting yakni: (1) Memiliki 
keahlian khusus yang dipersiapkan oleh program pendidikan keahlian atau 
spesialisasi, (2) Memiliki kemampuan memperbaiki kemampuan 
(keterampilan dan keahlian khusus), (3) Memperoleh penghasilan yang 
memadai sebagai imbalan terhadap keahlian tersebut.  
Dunia guru di era ini masih terbebani masalah, yang mana hal tersebut 
membutuhkan pemecahan oleh kearifan dan kebijaksanaan beberapa pihak 
terutama pengambil kebijakan yaitu: (1) Profesi guru kurang menjamin  
kesejahteraan karena gajinya rendah, rendahnya gaji berimplikasi pada 
kinerjanya, (2) Profesionalisme guru masih rendah.  
Guru adalah jabatan profesional yang memerlukan keahlian khusus. 
Sebagai suatu profesi, maka harus memenuhi kriteria profesional. Guru yang 
dinilai kompeten secara profesional, apabila (1) Guru tersebut mampu 
mengembangkan tanggung jawab dengan sebaik-baiknya, (2) Guru tersebut 
mampu melaksanakan peranan-peranannya secara berhasil, (3) Guru tersebut 
mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan pendidikan (tujuan intruksionl) 
sekolah, (4)  Guru tersebut mampu melaksanakan peranannya dalam proses 
mengajar dan belajar dalam kelas. 
Guru yang diharapkan secara ideal adalah guru yang memiliki kinerja 
yang dapat mewujudkan fungsi dan perannya secara optimal. Perwujudan 
fungsi dan peranan secara optimal tersebut tercermin melalui keunggulan 
dalam mengajar, berhubungan dengan siswa, hubungan sesama rekan 
profesinya dan keterampilam keprofesiaonalnya. Udin Syaefudin Saud 
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(Momon Sudarma, 2013: 131) menyatakan bahwa profesi adalah suatu 
jabatan atau pekerjaan yang menuntut keahlian dari anggotanya. Dengan kata 
lain, satu pekerjaan profesi tidak bisa dilakukan oleh sembarangan orang. 
Guru sebagai tenaga profesional berperan dalam melaksanakan sistem 
pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu 
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demikratis dan 
bertanggung jawab (Pasal 6 UUGD No. 14/ 2005). 
Guru profesional adalah guru yang memiliki etos kerja yang tinggi dan 
bertanggung jawab terhadap tugas dan pekerjaannya. Etos kerja tercermin 
dalam sikap positif terhadap pekerjaan, kesetiaan dan dedikasi dalam tugas 
dan pelayanannya serta kesediaan untuk melaksanakan tugas dengan penuh 
rasa tanggung jawab. Roestiyah N. K (Syaiful Sagala, 2011: 12), 
menginventarisir tugas guru secara garis besar (1) Mewariskan kebudayaan 
dalam bentuk kecakapan, (2) Membentuk kepribadian anak didik sesuai 
dengan nilai dasar Negara, (3) Mengantarkan anak didik menjadi warganegara 
yang baik, memfungsikan diri sebagai media dan perantara pembelajaran bagi 
anak didik, (4) Mengarahkan dan membimbing anak sehingga memiliki 
kedewasaan dalam berbicara, bertindak dan bersikap, (5) Memfungsikan diri 
sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat lingkungan, baik sekolah 
Negeri maupun swasta, (6) Harus mampu mengawal dan menegakkan disiplin 
baik untuk dirinya, maupun murid dan orang lain, (7) Memfungsikan diri 
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sebagai administrator dan sekaligus manajer yang disenangi, (8) Melakukan 
tugasnya dengan sempurna sebagai amanat profesi, (9) Guru diberi tanggung 
jawab paling besar dalam hal perencanaan dan pelaksanaan kurikulum serta 
evaluasi keberhasilannya, (10) Membimbing anak untuk belajar memahami 
dan menyelesaikan masalah yang dihadapi muridnya, (11) Guru harus 
merangsang anak didik untuk memiliki semangat yang tinggi dan gairah yang 
kuat dalam membentuk kelompok studi, mengembanngkan kegiatan ekstra 
kurikuler dala rangka memperkaya pengalaman.  
Guru harus bersikap terbuka, tidak bertindak otoriter, tidak bersikap 
angkuh, bersikap ramah tamah terhadap siapa pun, suka menolong di mana 
pun dan kapan saja, serta simpati dan empati terhadap pimpinan, teman 
sejawat dan para siswa. Agar guru mampu mengembangkan pergaulan dengan 
masyarakat, dia perlu menguasai psikologi sosial, khususnya mengenai 
hubungan antarmanusia dalam rangka dinamika kelompok.  
Tugas dan kewajiban guru baik yang terkait langsung dengan proses 
belajar mengajar maupun tidak terkait langsung, sangatlah banyak dan 
berpengaruh pada hasil belajar mengajar. Sebenarnya peranan itu juga tidak 
terlepas dari kualitas guru yang bersangkutan serta prestasi kerja mereka 
dalam menjalani tugas dan kewajibannya sebagai guru. Menurut Prabu 
Mangkunegara (Ahmad Susanto, 2016: 47) bahwa prestasi kerja adalah hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya.  
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Tugas guru sangat berat, baik yang berkaitan dengan dirinya, dengan 
muridnya, maupun dengan lainnya, artinya guru adalah figur pemimpin yang 
dalam batas-batas tertentu dapat mengendalikan para muridnya. Hasibuan 
(Abdul Choliq, 2014: 15) menjelaskan bahwa pada dasarnya kemampuan 
manusia itu terbatas (fisik, pengetahuan, waktu dan perhatian) sedangkan 
kebutuhannya tidak terbatas. Pada UUGD pasal 35 ayat 1, dinyatakan bahwa 
“beban kerja guru mencakup kegiatan pokok merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing dan 
melatih peserta dididk, serta melaksanakan tugas tambahan”. Kemudaian 
pada ayat 2, dinyatakan “sebab kerja guru sebagaimana dimaksud pada ayat 
1 adalah sekurang-kurangnya 24 (dua puluh empat) jam tatap muka dan 
sebanyak-banyak 40 (empat puluh) jam tatap muka dalam 1 pekan”. 
Sementara pada ayat 3 dikemukakan bahwa penjelasan dan pengaturan 
terhadap jam ini akan diatur dalam peraturan pemerintah.  
Guru harus diberikan kepercayaan untuk melaksanakan tugasnya 
melakukan proses belajar mengajar yang baik. Sebab tanpa adanya 
kepercayaan yang diberikan kepada guru dapat menjadikannya kurang 
percaya diri dalam melaksanakan tugasnya dengan baik benar. Sehingga hasil 
yang diterima tidak sesuai harapan. Untuk itu, dalam hal ini kepercayaan 
sangat penting untuk diperhatikan dengan sebaik-baiknya. 
Guru yang memenuhi standar adalah guru yang memenuhi kualifikasi 
yang dipersyaratkan dan memahami benar apa yang harus dilakukan, baik 
ketika di dalam maupun di luar kelas. Guru dalam melaksanakan tugasnya 
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bukan hanya sebatas kata-kata, akan tetapi juga dalam bentuk perilaku, 
tindakan dan contoh-contoh. Sifat dan sikap  seperti inilah yang harusnya 
dicermikan oleh guru. Apabila guru memiliki sikap yang demikian maka 
keadaan pendidikan di suatu daerah memiliki prospek yang cerah.  
Peranan guru semakin penting dalam era global. Hanya melalui 
bimbingan guru yang profesional, setiap siswa dapat menjadi sumber daya 
manusia yang berkualitas, kompetitif dan produktif sebagai aset nasional 
dalam menghadapi persaingan yang makin ketat dan berat sekarang dan di 
masa mendatang. 
Tugas dan tanggung jawab guru bukan sekedar mentransfer ilmu 
pengetahuan kepada anak didik, melainkan lebih dari itu, yakni guru juga 
berkewajiabn membentuk watak dan jiwa anak didik yang sebenarnya sangat 
memerlukan masukan positif dalam bentuk ajaran Agama, ideologi dan lain-
lain. Guru yang berhasil melaksanakan tugas dan kewajibannya tersebut akan 
mampu membentuk karakteristik anak didik atau lulusan yang beriman, 
berakhlak mulia, cakap, mandiri, berguna bagi Agama, Nusa dan Bangsa, 
terutama untuk kehidupan yang akan datang. Udin Syaefudin Saud (Momom 
Sudarma, 2013: 130) guru memegang peranan strategis dalam mebangun 
watak bangsa melalui pengembangan kepribadian dan nilai yang diinginkan.  
Guru dalam hal ini merupakan tonggak yang terpenting didalam 
manajemen kinerja disebuah madrasah. Apabila guru tidak mampu 
menjalankan tugasnya secara benar, maka segala amanah yang telah diberikan 
terhadap guru akan berdampak buruk bagi madrasah. Untuk itu, dibutuhkan 
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guru yang profesional dalam setiap tugas dan kewajiban yang diembannya. 
Suyanto (Tukiran Tanireja, Pudjo Sumedi dan Muhammad Abduh, 2016: 54) 
berpendapat bahwa guru profesional memiliki tanggung jawab pribadi, sosial, 
intelektual, moral dan spiritual. Tanggun jawab pribadi adalah bagaimana 
seorang guru memahami kondisi dirinya sebagai seorang guru. Tanggung 
jawab sosial adalah bagaimana seorang guru berperan sebagai anggota 
masyarakat dan bersosialisasi dengan anggota masyarakat lainnya. Tanggung 
jawab intelektual adalah bagaimana seorang guru memanfaatkan ilmu 
pengetahuan yang dimilikinya. Tanggung jawab moral dan spiritual adalah 
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, yaitu sebagaimana seorang guru 
mampu melakukan hubungan yang baik dengan Tuhan (vertikal) dan 
memproyeksikannya dalam moral yang baik dengan sesama manusisa 
(horizontal).  Menurut Sanusi (Ahmad Susanto, 2016: 121) istilah profesional 
merujuk pada dual hal, yaitu: pertama, orang yang menyandang suatu profesi 
atau pekerjaan yang merupakan suatu model bagi konsepsi suatu pekerjaan 
yang sangat diinginkan dan cita-citakan. Kedua, penampilan seseorang dalam 
melakukan pekerjaan yang sesuai dengan profesinya. Sedangkan menurut 
Peter Javis (Ahmad Susanto, 2016: 122), bahwa seorang profesional adalah 
seorang yang berusaha dan berupaya untuk menjadi ahli serta melaksanakan 
ilmu pengetahuannya dalam bidang pekerjaan secara efektif. 
“Profesionalisme menggambarkan kualitas pelaksanaan” jelas Sockett (Kay 
A. Norlander-Case, Dkk , 2009: 20). 
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Guru yang bekerja melaksanakan tugas profesional kependidikan 
semata-mata karena Allah, juga ibadah dan panggilan tugas profesionalnya 
bukan disebabkan takut pada pimpinannya maka guru yang demikian pantas 
diberikan sebuah penghargaan khusus atas dirinya. Seperti disebutkan dalam 
peraturan pemerintah RI nomor 74 tahun 2008 tentang guru, bagian keenam 
penghargaan pasal 31 ayat (1) Perhargaan kepada guru dapat diberikan dalam 
bentuk tanda jasa, kenaikan pangkat prestasi kerja luar biasa baiknya, 
kenaikan jabatan, uang atau barang, piagam dan/ atau bentuk penghargaan 
lain. 
Guru yang profesional adalah guru yang memiliki dan menguasai 
seperangkat kompetensi. Dengan demikian, seorang guru dituntut memiliki 
kinerja yang baik dengan didukung kompetensi yang menunjang 
keprofesiannya, sehingga akan membawa pada peningkatan terhadap kinerja 
guru itu sendiri. Disebutkan dalam peraturan pemerintah RI nomor 74 tahun 
2008 tentang guru, bagian ketujuh promosi pasal 36 ayat (1) Dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berhak mendapatkan promosi 
sesuai dengan tugas dan prestasi kerja, (2) Promosi sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) Meliputi kenaikan pangkat dan/ atau kenaikan jenjang jabatan 
fungsional. 
Guru profesional juga harus memiliki kebanggaan terhadap 
profesinya. Kebanggaan terhadap profesinya itu ditunjukkan dengan tidak 
melakukan kerjaan pekerjaan sebagai sarana untuk mendapatkan penghasilan 
tambahan. Ketika seseorang memilih untuk menjadi guru maka profesi ini 
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sudah menjadi panggilan hidupnya. Selain itu, rasa bangga menjadi guru juga 
harus ditunjukkan melalui kepercayaan diri yang kokoh. Menurut Branden 
(Marselus R. Payong, 2011: 58) kepercayaan diri sebetulnya bersumber dari 
harga diri (self-esteem). Harga diri memiliki dua aspek yang saling berkaitan 
yakni rasa kemampun diri (a sense of personal sefficacy) dan rasa 
kebermaknaan diri (a sense of personal worth). Rasa kemampuan diri 
kemudian melahirkan kepercayaan diri (self-confidence) sedangkan rasa 
kebermaknaan diri melahirkan penghargaan terhadap diri sendiri (self-
respect). Seseorang yang memiliki kepercayaan diri pertama-tama merasa 
bahwa dirinya mampu melakukan tugas atau pekerjaan yang diberikan 
kepadanya. Ia memiliki opitisme bahwa kemampuan potensial yang dimiliki 
menjadikan dirinya dapat melaksanakan tugas itu dengan sebaik-baiknya. 
Berkenaan dengan hal ini, diperlukan langkah yang perlu ditempuh agar 
tujuan mudah dicapai adalah dengan memberikan (1) Pelatihan dan 
bimbingan mengenai cara untuk mencapai tujuan tersebut, (2) Penghargaan 
dan imbalan atas tercapainya tujuan, (3) Tanggapan yang membangun serta 
menunjang apabila tujuan tidak tercapai. 
Guru adalah salah satu faktor penting dalam penyelenggaraan 
pendidikan di madrasah. Oleh karena itu, meningkatkan mutu pendidikan 
berarti juga meningkatkan mutu guru. Meningkatkan mutu guru bukan hanya 
dari segi kesejahteraannya tetapi juga keprofesionalitasnya. Guru yang 
terjamin kualitasnya diyakini mampu melaksanakan tugas dan fungsinya 
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dengan baik. Penjaminan mutu guru perlu dilakukan dari waktu ke waktu 
demi terselenggaranya layanan pembelajaran yang berkualitas. 
Guru yang profesional dianggap sebagai guru yang berkualitas yang 
memiliki keahlian serta kemampuan mengekspresikan keahliannya. Profesi 
guru tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang, sebab peranan itu juga tidak 
terlepas dari kualitas pribadi guru yang bersangkutan serta kompetensi guru 
dalam bekerja. Fattah (Abdul Choliq, 2014: 22) menyebutkan bahwa profesi 
adalah suatu pekerjaan yang menuntut persyaratan tertentu. Persyaratan suatu 
profesi menghendaki berbagai kompetensi sebagai dasar keahlian khusus, 
diakui dan dihargai oleh masyarakat dan pemerintah serta memiliki kode etik. 
Profesi guru kian hari menjadi perhatian seiring dengan perubahan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang menuntut kesiapan agar tidak 
ketinggalan. Menurut Pidarta (Tutik Rachmawati dan Daryanto, 2013: 21) 
bahwa profesi ialah suatu jabatan atau pekerjaan biasa seperti halnya dengan 
pekerja-pekerja lainnya.  
Guru profesional itu sendiri adalah guru yang memiliki kompetensi 
yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. 
Kompetensi disini meliputi pengetahuan sikap dan keterampilan profesional, 
baik yang bersifat peribadi, sosial maupun akademis. Kompetensi profesional 
merupakan salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki seorang guru. 
Suraji (Jamil Suprihatiningrum, 2014: 70) menyatakan sebagai suatu profesi, 
disamping harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi profesi, guru 
juga harus mampu menjunjung tinggi nilai-nilai pengabdian, sabar, ulet, 
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tekun, teliti, tidak mudah putus asa, dan mampu memberikan contoh kepada 
anak didiknya. Memberikan contoh merupakan salah satu prinsip yang sangat 
penting dalam pendidikan. Prinsip ini telah dipraktekkan oleh Rosulullah 
S.A.W dalam mendidik dan mengajar masyarakat ke jalan yang benar. Hal ini 
dinyatakan oleh Allah S.W.T melalui firman-NYA dalam surah Al-Ahzab 
ayat 21:  
 ۡدَق
َّ
لَۡۡنَكَۡ ۡمُكَلِۡۡفِۡۡلوَُسرۡٱِۡ َّللّۡ ۡس
ُ
أ ۡةَوۡۡ ةَنَسَحۡنَِم
 
لَۡۡنَكَۡ َۡريۡ
 
اوُجۡٱَۡ َّللَّۡۡوٱَۡ
 
ل ۡوَۡمۡ
ٱلۡأَٓۡرِخَۡۡرَكَذَوۡٱَۡ َّللّۡۡرِيثَكاۡ٢١ۡۡ
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah” (Departemen 
Agama RI, 2002: 421).  
 
Guru dituntut untuk menjadi seorang yang profesional. Oleh sebab itu 
guru harus memenuhi beberapa persyaratan yang ketat. Sebagaimana 
dikemukakan  oleh Hamalik (Ahmad Susanto, 2016: 247-248) untuk menjadi 
guru profesional harus memiliki persyaratan yang meliputi: (1) Memiliki 
bakat sebagai guru, (2) Memiliki keahlian sebagai guru, (3) Memiliki keahlian 
yang baik dan terintegrasi, (4) Memiliki mental yang sehat, (5) Berbadan 
sehat, (6) Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas, (7) Berjiwa 
pancasila, (8) Warga Negara yang baik. 
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Profesionalitas guru tidak saja dilihat dari kemapuan guru dalam 
mengembangkan dan memberikan pembelajaran yang baik kepada peserta 
didik, tetapi harus dilihat oleh pemerintah dengan cara memberikan gaji yang 
pantas serta berkelayakan. Menurut Mulyasa (Tutik Rachmawati dan 
Daryanto, 2013: 40) menegaskan bahwa terpenuhinya berbagai macam 
kebutuhan manusia akan menimbulkan kepuasan dalam melaksanakan 
apapun tugasnya. 
Guru yang profesional juga sebaiknya memperhatikan perilaku 
profesional yang merupakan perilaku yang harus dilaksanakan oleh seseorang 
secara profesional ketika melakukan profesinya. Menurut Benard dalam 
Depag RI (Tutik Rachmawati dan Daryanto, 2013: 6) perilaku profesional 
harus memenuhi persyaratan sebagai berikut (1) Mengacu kepada ilmu 
pengetahuan, (2) Berorientasi kepada interest masyarakat (klien) bukan 
interest peribadi, (3) Pengendalian perilaku diri sendiri dengan 
mempergunakan kode etik, (4) Imbalan atau kompensasi uang atau 
kehormatan merupakan simbol prestasi kerja bukan tujuan dari profesi. 
Pekerjaan profesional adalah pekerjaan yang bergengsi di mata publik 
dan disegani. Publik memiliki respek dan penghargaan terhadap profesi ini 
karena anggota profesi ini memiliki pengaruh tertentu yang diperlihatkan 
melalui keahlian yang dimilikinya. Sebagai wujud dari penghargaan publik 
terhadap suatu profesi tertentu, maka publik akan memberikan imbalan yang 
pantas terhadap layanan profesional yang diterimanya. Bagi guru, 
penghargaan publik dalam bentuk imbalan terhadap pelayanan yang 
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diberikannya ditetapkan berdasarkan standar tertentu. Di Indonesia, 
pemerintah telah menetapkan standar imbalan terhadap pelayanan guru yang 
diatur melalui gaji yang diperoleh maupun tunjangan-tunjangan lain yang 
melekat pada gaji. Menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 pasal 15 dan 
16, guru profesional (yakni guru yang telah disertifikasi) selain mendapatkan 
gaji dan tunjangan-tunjangan lain yang melekat pada gaji serta maslahat-
maslahat tambahan lain, berhak pula mendapat tunjangan profesional sebesar 
satu kali gaji pokok PNS pada tingkat, golongan dan masa kerja yang sesuai. 
Ini berlaku untuk guru yang berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
maupun guru-guru non PNS yang dipekerjakan yayasan atau badan 
penyelenggara pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat. 
Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
hasil pembelajaran siswa. Profesionalitas guru ditandai dengan keahliannya 
di bidang pendidikan. Menurut Undang-Undang No. 14 tahun 2005 pasal 20, 
tugas atau kewajiban guru, antara lain: (1) Merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan 
mengevaluasi hasil pembelajaran, (2) Meningkatkan dan mengembangkan 
kualifikasi akademik dan kompetensi serta berkelanjutan sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, (3) Bertindak objektif dan tidak 
diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, Agama, atau latar 
belakang keluarga dan status sosial ekonomi peserta didik dalam 
pembelajaran, (4) Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, 
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dan kode etik guru, serta nilai-nilai Agama dan etika, (5) Memelihara dan 
memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. 
Pembelajaran yang berkualitas hanya dapat diwujudkan oleh guru 
yang memiliki kemampuan unggul dan motivasi yang tinggi dalam 
melaksanakan kewajibannya. Melalui pembelajaran yang berkualitas akan 
menghasilkan lulusan yang berkualitas pula. Demikian pula sebaliknya, jika 
pembelajaran yang dikelola guru tidak berkualitas, lulusannya tidak akan 
berkualitas. Hal tersebut akan berdampak pada kemampuan lulusan dalam 
menghadapi persaingan hidup yang semakin ketat. 
Guru dituntut selalu mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilannya dengan cara belajar dan mencai informasi baru yang 
berkaitan dengan pembelajaran dan pendidikan. Menurut An-Nahlawi (Jejen 
Musfah, 2015: 175) “seorang pendidik harus memiliki sifat selalu menambah 
ilmu pengetahuan dan mempelajarinya. Kita melihat bagaimana Allah 
memerintahkan para Rasul agar mereka mengabdi pada Allah dengan cara 
mempelajari kitab dan mengajarkannya (Q.S Ali Imran ayat 79)”. Adapun 
ayahnya sebagai berikut: 
اَمَۡۡنَكَۡۡرَش
َِبلۡن
َ
أۡ ُۡؤيُۡهَِيتۡٱُۡ َّللّۡٱۡ
 
لۡ َتِكَۡبَۡۡوٱُۡ
 
ل ۡكَۡمَۡۡوٱَۡةَّوُبُّلنَّۡۡمُثَۡۡلوُقَيِۡۡساَّنِللُۡۡنوُكۡ
 
اوۡ
ۡرداَبِعاۡۡ ِ
 
لۡنِمِۡۡنوُدۡٱِۡ َّللّۡۡ َلَونِكۡۡ
 
اُونوُكۡۡ َّبَرِۡ ِن َۧۡنۡاَِمبۡ ۡمُتنُكَۡۡنوُِم
 
لَعُتۡٱۡ
 
لۡ َتِكَۡبۡاَِمبَوۡ
 ۡمُتنُكۡ َۡدتَۡنوُُسرۡ٧٩ۡۡ
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“Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al 
Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada manusia: "Hendaklah 
kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah". Akan 
tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani[208], 
karena kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan disebabkan kamu tetap 
mempelajarinya. [208] Rabbani ialah orang yang sempurna ilmu dan 
takwanya kepada Allah S.W.T” (Departemen Agama RI, 2002: 61).  
 
Dapat difahami bahwasannya manajemen kinerja guru merupakan  hal 
sangat kompleks dan menyeluruh dalam bidangnya masing-masing, 
teridentifikasi, terukur, untuk mengembangkan individu dan tim sehingga 
selaras dalam mencapai tujuan organisasi. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Tesis Aminatur Rizqiyah (2016) yang berjudul Manajemen 
Peningkatan Kinerja Guru Dalam Menciptakan Keunggulan Peserta Didik 
(studi kasus di SMA Al-Izzah Internasional Islamic Boarding School Batu). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan perilaku manajemen guru 
dalam meningkatkan kinerjanya yang ditetapkan di SMA Al-Izzah 
Internasional Islamic Boarding School Batu. Hasil penelitiannya adalah 
kinerja guru masih kurang mendapatkan perhatian yang serius baik  dari pihak 
lembaga maupun dari pihak guru, sehingga diperlukan adanya usaha dan 
upaya dari pihak lembaga dan dari pihak pimpinan untuk mengadakan 
perbaikan pada variabel (proses identifikasi, mengumpulkan dan 
menganalisis data-data internal serta eksternal, kepemimpinan guru, program 
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pengawasan kinerja guru, pola kerja sama guru dan kepala sekolah dan 
memetakan kondisi peserta didik) sebagai peningkatan kinerja.  
Tesis Donot S (2016) yang berjudul Implementasi Manajemen 
Penilaian  Kinerja Guru Di SMP Negeri 2 Mesuji. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis dan mendeskripsikan tentang implementasi manajemen 
penilaian kinerja guru di SMP Negeri 2 Mesuji. Hasil penelitiannya adalah 
penilain kinerja guru disimpulkan rata-rata komptensi guru masih rendah, 
sehingga diperlukan peran kepala sekolah, pengawas, stakeholders untuk 
memaksimalkan pelaksanaan penilaian kinerja (PK) Guru. Kemudian perlu 
diadakan workshop dan pelatihan-pelatihan bagi guru, guna meningkatkan 
kinerjanya. 
Tesis Nurhaeda (2014) yang berjudul Kinerja Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Tersertifikasi Di Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar. 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Memperoleh gambaran tentang profil guru 
Madrasah Ibtidaiyah tersertifikasi di Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali 
Mandar, (2) Memperoleh gambaran realitas pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru Madrasah Ibtidaiyah tersertifikasi di Kecamatan Mapilli Kabupaten 
Polewali Mandar dan (3) Memperoleh gambaran perbedaan antara guru 
tersertifikasi dengan guru yang belum tersertifikasi pada Madrasah Ibtidaiyah 
di Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar. Hasil penelitiannya 
adalah tidak semua guru yang tersertifikasi. Adapun realitas pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru profesional sudah bagus, namun masih dibutuhkan 
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kontrol dari pengawas pendidikan untuk memberi pengawasan berupa 
supervisi dan pembinaan.  
Tesis Syarfalailah (2013) yang berjudul Manajemen Peningkatan 
Kinerja Guru Di Sekolah Daerah Terpencil (Studi Deskriptif Kualitatif Pada 
Smp Negeri Satu Atap 42 Seluma). Tujuan umum dari penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di 
SMP menjadi Sekolah Paruhit 42 Seluma. Hasil penelitiannya adalah masih 
adanya guru yang rendah kesadarannya akan peningkatan mutu guru, masih 
adanya guru yang kurang berkompeten serta masih kurangnya jumlah guru sesuai 
kebutuhan. Sedangkan solusi yang ditempuh kepala sekolah SMP Negeri Satu 
Atap 42 Seluma dalam mengatasi kendala peningkatan mutu guru adalah dengan 
secara terus menerus melakukan komunikasi dan kampanye budaya mutu 
pendidikan untuk guru yang masih rendah kesadarannya dan mengajukan 
permohonan tenaga guru melalui Dinas Pendidikan Kabupaten Seluma, serta 
dengan melakukan pengangkatan guru honor untuk mengatasi kekurangan 
jumlah guru. 
Tesis Ellysya Suwarni (2012) yang berjudul Analisis Kinerja Guru 
Lulus Sertifikasi Pada SMPN 1 Trawas Di Kabupaten Mojokerto. Penelitian 
untuk menganalisa kinerja guru bersertifikat pendidik. Hasil penelitiannya 
adalah (1) peningkatan kinerja guru yang sudah lulus sertifikasi di SMPN 1 
Trawas–mojokerto sesuai dengan pasal 20, UU no. 14 tahun 2005 cukup baik 
walaupun masih ada kekurangan dalam PTK (2) guru yang sudah lulus 
sertifikasi di SMPN 1 Trawas–mojokerto memiliki persepsi yang positif 
terhadap kinerja guru sesuai dengan pasal 20, UU no. 14 tahun 2005. (3) ada 
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dua Kendala Pengembangan Kinerja Guru Yang Sudah Lulus Sertifikasi di 
SMPN 1 Trawas mojokerto yaitu (a) faktor intern yaitu: kompetensi guru 
dalam penguasaan proses belajar mengajar dan penguasaan IT, dan motivasi 
kerja; (b) faktor ekstern yaitu: suasana sekolah yang kurang kondusif dan 
sarana prasarana. (4) Strategi Yang Dilakukan Sekolah untuk Mengatasi 
Kendala ada tiga yaitu: (a) pembinaan dan pengembangan profesi, (b) 
mengikutkan guru pada kegiatan ilmiah, (c) mengaktifkan guru pada kegiatan 
MGMP. Strategi yang dilakukan guru untuk yaitu menggunakan dana 
tunjangan untuk menambah wawasan dan berdiskusi dengan sesama guru 
mata pelajaran. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Data dan sumber data pada penelitian ini diperoleh dari data hasil 
wawancara kepada informan, dan data-data lainnya berupa dokumentasi 
arsip-arsip serta foto-foto yang menunjang pada data utama. Sehingga yang 
menjadi tujuan dalam penelitian kualitatif ini adalah ingin menggambarkan 
dan menginterprestasikan objek sesuai dengan apa adanya.  
 
B. Latar Seting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Darussalaam 01 
Kartasura Sukoharjo tahun 2017/ 2018. Penelitian ini dilaksanakan sejak 
bulan September-Oktober tahun 2018. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini subjeknya adalah kepala madrasah. 
Informannya adalah pengurus yayasan, pengurus keuangan, guru dan siswa. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Sugiyono (Andi Prastowo, 2014: 211). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
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wawancara, dan analisis dokumen. Berikut ini akan dijelaskan teknik-teknik 
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut: 
1. Observasi 
Teknik yang digunakan peneliti yakni observasi (pengamatan) 
dan pecatatan yang dilakukan secara sistematik terhadap suatu gejala 
yang tampak pada objek penelitian. Adanya observasi peneliti, sehingga 
peneliti dapat mengetahui manajemen kinerja guru yang berada di MI 
Darussalam 01 Kartasura. Menurut Bungin (Andi Prastowo, 2014: 220) 
teknik dalam pengamatan lain yang bisa digunakan dalam penelitian 
kualitatif, yakni pengamatan tidak berstruktur dan pengamatan 
kelompok tidak berstruktur. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
observasi merupakan kegiatan pengamatan dan pencatatan yang 
dilakukan oleh peneliti guna menyempurnakan penelitian agar 
mencapai hasil yang maksimal. 
2. Wawancara 
Penelitian ini menggunakan wawancara. Pertanyaan yang 
diajukan kepada terwawancara bersifat terbuka namun ada batasan tema 
dan alur pembicaraan, sehingga jawaban yang diberikan oleh 
terwawancara tidak dibatasi dan dapat lebih bebas mengemukakan 
pendapatnya sepanjang tidak keluar dari tema. Dalam mengajukan 
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pertanyaan, pewawancara membuat pedoman wawancara yang 
dijadikan patokan berupa topik-topik yang mengarah pada tema besar 
sehingga dimungkinkan ada improvisasi pertanyaan yang 
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang lebih 
mendalam dan terperinci. Dijelaskan oleh Nasution (Andi Prastowo, 
2014: 217), secara teknis dalam pemanfaatan teknik wawancara ini data 
yang akan dikumpulkan adalah data yang bersifat verbal dan non-verbal. 
Pada umumnya, yang diutamakan ialah data verbal yang diperoleh melalui 
percakapan atau tanya jawab. Percakapan itu dapat dicatat dalam buku tulis 
atau direkam dengan tape recorder atau perangkat perekam lainnya.  
3. Dokumen  
Dokumen penelitian ini merupakan pengambilan data-data oleh 
peneliti untuk memperkuat hasil penelitian. Dalam penelitian ini berupa 
bukti, catatan, atau laporan yang telah tersusun dalam arsip (data 
dokumen) yang dipublikasikan. Dokumen ini berupa profil MI 
Darussalam 01 Kartasura, data guru, data siswa, program kerja kepala 
Madrasah dan sarana prasarana. Dokumen adalah adalah catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Pohan (Andi Prastowo, 2014: 226). 
Menurut Nasution (Andi Prastowo, 2014: 229), hendaknya kita 
melakukan penyelidikan apakah bahan ini tersedia di lembaga yang 
dijadikan lokasi penelitian apa tidak. Dokumen berguna karena dapat 
memberikan latar belakang yang lebih luas mengenai pokok penelitian, 
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dapat dijadikan bahan tringulasi untuk mengecek kesesuain data dan 
merupakan bahan utama dalam penelitin sejarah. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data  
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. 
Triangulasi sumber adalah teknik pengumpulan data ketika peneliti 
menggunakan teknik yang sama untuk mendapatkan data dari sumber yang 
sama (Prastowo dalam Andi Prastowo, 2014: 231). Dalam triangulasi sumber 
data yang berupa informasi dari tempat, peristiwa dan dokumen serta arsip 
yang memuat catatan berkaitan dengan data yang dimaksud.Teknik 
pengumpulan data, ada dua jenis triangulasi yang dikemukakan oleh Sugiyono 
(Andi Prastowo, 2014: 231), yakni triangulasi teknik atau metode dan 
triangulasi sumber.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya untuk mencari dan menata secara 
sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti. Untuk 
meningkatkan pemahaman tentang analisis data perlu dilanjutkan dengan 
berupaya mencari makna. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan seiring dengan proses pengumpulan data yang dilakukan secara 
interaktif. Secara umum langkah-langkah dan analisis data dalam penelitian 
kualitatif adalah (Pohan dalam Andi Prastowo, 2014: 238-239). 1. Langkah 
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permulaan: Proses pengolahan. Langkah permulaan ini terdiri dari tiga 
tahapan, yaitu a. Editing. Pada Tahap ini melakukan pemeriksaan terhadap 
jawaban-jawaban informsi, hasil observasi, dokumen-dokumen, memilih 
foto dan catatan-catatan lainnya, b. Klasifikasi. Pada Tahap ini menggolong-
golongkan jawaban dan data lainnya menurut kelompok variabelnya, c. 
Memberi kode. Pada Tahap ini melakukan pencatatan judul singkat 
(menurut indikator dan variabelnya), serta memberikan catatan tambahan 
yang dinilai perlu dan dibutuhkan. 2. Langkah lanjutan: Penafsiran. 
Penafsiran merupakan langkah tahap terakhir dalam tahap analisis data. 
Data yang sudah diberi kode kemudian diberi penafsiran. Dengan demikian 
pekerjaan pengumpulan data bagi peneliti ini diikuti dengan pekerjaan 
menuliskan, mengedit, mengklasifasikan, mereduksi, menyajikan dan 
menarik kesimpulan atau verifikasi. Sesuai dengan ungkapan Miles dan 
Huberman (A. Muri Yusuf, 2014: 407-409) menegaskan, bahwa dalam 
penelitian kualitatif data yang terkumpul melalui berbagai teknik 
pengumpulan data yang berbeda-beda, seperti interviuw, observasi, kutipan, 
dan sari dari dokumen, catatan-catatan melalui tape terlihat lebih banyak 
berupa kata-kata daripada angka. Analisis data kualitatif adalah suatu proses 
analisis yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, 
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Adapun penjabarannya adalah sebagai berikut: 
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1) Reduksi Data 
Reduksi data menunjuk kepada proses pemilihan, pemokusan, 
penyederhanaan, pemisahan, dan pentrasformasian data mentah yang 
terlihat dalam catatan tertulis lapangan (writte-up field notes) Oleh karena 
itu reduksi data berlangsung selama kegiatan penelitian dilakssanakan.  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan membuang yang tidak perlu. 
Reduksi data situasi sosial dalam penelitian ini difokuskan pada 
manajemen kinerja guru di MI Darussalam 01 Kartasura. 
 
2) Penyajian (Display) Data 
Setelah data direduksi maka langkah berikutnya adalah penyajian 
data . Display  dalam konteks ini adalah kumpulan informasi yang telah 
tersususn yang membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakkan. Proses ini dilakukan dengan jalan membuat teks yang bersifat 
naratif. Dengan penyajian data akan memudahkan untuk memahami apa 
yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 
telah dipahami tersebut.  
 
3) Menarik Kesimpulan (Verifikasi) 
Tahap ini merupakan jawaban dari kesimpulan awal yang bersifat 
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
menguatkan. Dengan demikian kesimpulan mungkin dapat menjawab 
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rumusan masalah yang telah ditetapkan, tetapi mungkin juga tidak. 
Reduksi data, penyajian data, verifikasi data merupakan sesuatu yang 
saling menjalin pada saat sebelum, selama dan sesudah pengumpulan 
yang diikat dalam satu kegiatan analisis. Penarikan kesimpulan dilakukan 
sebagai jawaban singkat atas tujuan penelitian yang telah dirumuskan 
berdasarkan hasil analisis kajian yang telah dilakukan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 3. 1 (Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman)  
Diadaptasi dari Miles dan Huberman (Adi Prastowo, 2014: 243)                                          
 
Data 
Collection 
Data Display 
Data 
Reduction 
Conlusion 
Drawing 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Profil Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo 
a. Letak Geografis dan Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo 
berdiri diatas tanah wakaf seluas 1.099 m2 yang beralamat di 
Gerjen, Desa Pucangan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten 
Sukoharjo.  
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo 
merupakan bangunan miliki sendiri seluas 500 m2 yang 
diselenggarakan oleh Yayasan Pendidikan Islam Darussalam, 
bertempat di alamat Jl. Pandawa Pucangan Kartasura Sukoharjo 
57168.  
Gagasan pendirian dilontarkan pada tanggal 18 November 
1965, pada tahun 1966, Bp. A. Syaebani Ilham merintis adanya 
pengajian anak-anak dan remaja di rumah Bp. Muh. Thoyyib Salim 
dan Musholla Darussalam. Pelaksanaannya dengan lesehan pakai 
tikar dengan jadwal sore hari untuk anak-anak, dan malam hari 
untuk remaja atau dewasa. Setelah berjalan selama l tahun, 
ditongkatkan dengan peralatan semi sekolah. 
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Pada tahun 1967 ditingkatkan menjadi bersifat sekolah, 
dengan MADINU (Madrasah Diniyah Nahdatul Ulama). Karena 
pesertanya bervariasi dan banyak, mulailah dikelompokkan pada 
kelas-kelas sesuai dengan umur masing-masing. Bersamaan dengan 
itu, didirikan pula tempat lain sebagai cabangnya, masing-masing 
di Tojoyan, Kebon Baru, Gunung Kunci yang masih di lingkungan 
Kartasura. Setelah 2 tahun sekolah masuk pagi dan diganti dengan 
nama Madrasah Darussalam. 
Taltun 1969 yayasan yang belum diaktakan sudah 
mempunyai 4 Madrasah Ibtidaiyah dan 6 TK, sehingga oleh 
Departemen Agama diberi bantuan guru agama dari Departemen 
Agama Sukoharjo. Pada tahun itu pula Musholla Darussalarn 
dijadikan Masjid Darussalam sekaligus dibangun lokal sekitar 
masjid untuk kantor yayasan dan ruang Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 yang berdiri. sampai sekarang dengan beberapa kali 
renovasi dengan biaya donatur maupun bantuan pemerintah. 
Pada tanggal 29 Juli 1985, yayasan Darussalam di akta 
notariskan. Sehingga yayasan Darussalam resmi berdiri dengan No. 
Akte 239 tertanggal 29 Juli 1985. 
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b. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo 
Visi Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo adalah Terwujudnya Madrasah yang unggul dalam 
prestasi, terampil, berakhlakul karimah dan cinta tanah air yang 
dilandasi aqidah Ahlusunnah Wal Jamaah. 
Misi Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo adalah: 1) Menyelenggarakan pendidikan dengan 
pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan 
dalam pencapaian prestasi akademik;  2) Mengembangkan 
pengetahuan di bidang IPTEK, Bahasa, Olah raga, Seni dan 
Budaya sesuai dengan bakat, minat dan potensi siswa;  3) 
Menciptakan lingkungan pembelajaran yang Agamis dan Kondusif 
untuk mengoptimalkan kegiatan Sekolah. 4) Mengembangkan 
budaya Akhlakul Karimah, Kompetitif dan Kerjasama pada seluruh 
warga Sekolah. 
 
c. Keadaan Siswa Madrasah dan Guru Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura Sukoharjo 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo 
memiliki jumlah siswa yang meningkat setiap tahunnya. Pada 
tahun 2015/2016 jumlah siswa di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 
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01 Kartasura Sukoharjo sebanyak 111 orang. Sedangkan di tahun 
2016/ 2017 siswa di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
menjadi 120 orang. Adapun ditahun terakhir ini mencapai 125 
orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagaimana tabel 
dibawah ini, yakni: 
Tabel 4. 1 
Jumlah siswa dari tiga tahun terakhir di Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo Tahun 
Kelas 
Jumlah Siswa Tahun 
Ket 
2015/2016 2016/2017 2017/2018 
I 22 23 22  
II 23 20 23  
III 19 23 21  
IV 20 17 22  
V 17 19 18  
VI 13 17 19  
Jumlah 111 120 125  
 
Di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo mempunyai sembilan orang guru dari jumlah 
keseluruhannya yang terdiri dari tiga orang guru yang sudah PNS 
dan enam orang sebagai GTY (guru tetap yayasan). Adapun nama-
nama guru tersebut seperti yang terlampir ditabel, sebagai berikut: 
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Tabel 4. 2 
Data Guru di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/ 2017 
No Nama Guru NIP 
Jabatan Ijazah Mulai 
Mengajar  Akhir Tahun 
1 Nurul Hamidah, 
STP 
1971200
6 200701 
2  025 
Kamad S-1 1996 1997 
2 Iis 
Purwantiningsih
, S.Ag 
1973030
6 200701 
2 017 
Guru S-1 1999 2011 
3 Tri Hastuti, S.Pd 1975101
1 200710 
2 004 
Guru S-1 1998 2011 
4 Suparmi, S.Ag - Guru S-1 1997 2004 
5 Suryono, Spd.I - Guru S-1 2003 2004 
6 Etik Kurniati 
SHI 
- Guru S-1 2004 2004 
7 Amalia 
Hasanah, S.Th.I 
- Guru S-1 2005 2008 
8 Rini Susilowati, 
S.Pd.I 
 Guru S-1 2009 2009 
9 Ramadhan 
Tulus Pambudi 
 Guru SMA 2014 2018 
 
d. Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura Sukoharjo 
Di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo terdapat enam ruang kelas. Adapun masing-masing 
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ruang kelas yang terdiri dari ruang kelas satu hingga kelas enam. 
Sebagaimana yang tertera didalam tabel berikut ini: 
Tabel 4. 3 
Daftar Ruang Kelas di Madrasaha Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura Sukoharjo 
Ruang Kelas Jumlah  
I 1 Ruang 
II 1 Ruang 
III 1 Ruang 
IV 1 Ruang 
V 1 Ruang 
VI 1 Ruang 
 
Di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo juga mempunyai beberapa bangunan gedung/ ruang 
yang cukup baik meskipun sering adanya perenovasian yang 
dilakukan oleh Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura. 
Adapun bangunan gedung/ ruang dapat dilihat didalam tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4. 4 
Bangunan Gedung / Ruang di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura Sukoharjo 
No 
Bangunan Gedung/ 
Ruang 
Jumlah Kondisi 
1 Ruang Kantor/ Km/ 
Wc/   Guru 
1 Baik 
2  Ruang Kelas I 1 Baik 
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3  Ruang Kelas II 1 Baik 
4  Ruang Kelas III 1 Baik 
5  Ruang Kelas IV 1 Baik 
6  Ruang Kelas V 1 Baik 
7  Ruang Kelas VI 1 Baik 
8  Ruang KM/ Wc Anak 1 Baik 
9  Ruang UKS 1 Baik 
10  Ruang Lab Komputer 1 Baik 
11  Ruang Perpustakaan 1 Baik 
12  Tempat Parkir 1 Baik 
 
e. Struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo 
Di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo memiliki struktur organisasi mulai dari kepala madrasah 
hingga jajaran stafnya yang telah tersusun rapi sesuai dengan 
jabatannya masing-masing. Adapun susunan struktur organisasi di 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo dapat 
dilihat sebagaimana berikut: 
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S.Pd. 
 
SISWA 
Wali 
Kelas I 
 
Wali 
Kelas II 
 
Wali 
KelasIII 
 
Wali 
Kelas IV 
 
Wali 
Kelas V 
 
Wali 
Kelas VI 
 
Guru Agama 
Guru Olahraga 
Guru  
Bhs Inggris 
Sekretaris/Administrasi 
1. Rini Susilowati, S.Pd.I 
2. Amalia Hasanah, S.Th.I 
Guru  
SBK 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 4. 1 (Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Gerjen Pucangan 
Kartasura Sukoharjo) 
 
 
 
 
 
 
Kepala Madrasah  
Nurul Hamidah, STP  
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Keterangan: 
Wali Kelas I           : Suparmi, S.Ag 
Wali Kelas II         : Etik Kurniati, S.H.I 
Wali Kelas III        : Suryono, S.Pd.I, M.Pd.I 
Wali Kelas IV        : Iis Purwantiningsih, S.Ag 
Wali Kelas V         : Rini Susilowati, S.Pd.I 
Wali Kelas VI       : Tri Hastuti, S.Pd. 
Guru Agama         : Amalia Hasanah, S.Th.I 
Guru Olahraga     : Suryono, S.Pd.I  
Guru SBK      : Iis Purwantiningsih, S.Ag 
Guru Bhs Inggris : Ramadahan Tulus Pambudi. 
 
Kepemimpinan di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura Sukoharjo dilakukan secara turun temurun. Selama 
berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo baru tiga kali pergantian pimpinan. Terdapat perbedaan 
jarak yang lumayan jauh dalam tahun kepemimpinannya. Adapun 
riwayat kepala madrasah tersebut tertera pada tabel berikut ini: 
Tabel 4. 5 
Riwayat Kepala Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo 
No Nama Kepala Sekolah Mulai SK 
1 Abdul Chamid 
 NIP. 150 145 225 
1970 
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2 Djamharijah, BA 
NIP 150 145 229 
1 juni 1995 
3 Nurul Hamidah, STP 
NIP. 19710620 
200701 2 025 
1 September 
2010 
 
f. Tanggung jawab guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura 
Tugas dan tanggung jawab guru juga mencakup tugas 
sebagaimana karyawan madrasah, tidak hanya tugas pokonya saja 
yang diemban oleh guru sebagaiman umumnya. Guru di Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo juga yang bertugas 
sebagi adimistrasi madrasah serta koordinator dan lain-lainya yang 
berhubungan dengan madrasah, seperti pembendaharan dana 
madrasah, koperasi madrasah dan juga pengeloaan  dalam bidang 
ekstakurikuler madrasah. Walau pun begitu semua dapat diatasi 
dengan baik dan benar sesuai keprofesionalan dari masing-masing 
peribadi guru yang bertanggung jawab sepenuhnya akan hal 
tersebut. 
Tugas dan tanggung jawab guru bukan hanya didalam 
administrasi madrasah, namun mencakup semua yang berhubungan 
dengan madrasah, terutama mengenai kenyaman para siswa dalam 
mengikuti pembelajaran didalam kelas, kesan kasih sayang guru 
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terhadap siswa juga dicurahkan kepada mereka sehingga siswa pun 
merasa bahagia saat menjalani proses belajar mengajar dikelas. 
Siswa ini menikmati pembelajaran dengan baik dan 
menyenangkan, sebab guru mengayominya dan mengajari tanpa 
membuat suasana membosankan. Siswa menjadi lebih giat dan 
semangat dalam mengikuti pembelajaran didalam kelas. Rasa 
bahagia yang ditunjukkan dengan wajah senyum ramahnya yang 
tampak ceria. Siswa mudah faham sebab guru dengan telaten 
mengajarinya kala siswa tidak faham akan pembelajaran yang 
sangat rumit baginya. (CL.W. 06, Lampiran 3.6). 
Guru di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo juga sangat telaten dalam mengajarkan para siswa 
didalam kelas, jika dari siswa ada yang kurang memahami 
pembelajaran maka guru akan mendekati siswa tersebut dan 
mengajarinya hingga siswa paham.  
Di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo juga terdapat kegiatan ekstrakulikuler yang telah 
dilaksanakan sesuai jadwalnya masing-masing. Adapun beberapa 
kegiatan tersebut yakni, kepramukaan, bela diri (pencak silat), seni 
rebana, qiro’ah, kaligrafi, seni tari dan drum band. Adapun 
kegiatan ekstrakulikuler tersebut sebagaiman terlampir ditabel 
dibawah ini: 
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   Tabel 4. 6 
  Kegiatan Ekstrakurikuler yang Sudah Berjalan di Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo 
No Kegiatan Jadwal 
Pelaksanaan 
Sasaran Pembimbing 
1 Kepramukaan 
  
Tiap Hari 
Jum’at 
Pukul 15.30 
WIB 
- Kelas 
III-IV 
untuk 
Siaga 
- Kelas V-
VI  untuk      
  
Penggalan
g 
Guru MI 
Dibantu 1 
Pembina dari 
Racana IAIN 
Surakarta 
2 Olahraga  
Bela Diri 
(Pencak Silat) 
Tiap Hari 
Senin 
Pukul 15.30 
WIB 
Kelas III – 
Kelas VI 
 
Dari 
Perguruan 
Silat “Setia 
Hati” 
3 Seni Rebana Tiap Hari 
Ahad 
Pukul 15.30 
WIB 
Kelas IV – 
VI 
Pelatih dari 
luar 
4 Qiro’ah Tiap Hari 
Jum’at 
Pukul 13.00 
Kelas I – 
VI 
Pelatih dari 
luar  
5 Kaligrafi Tiap Hari 
Kamis 
Pukul 14.00 
Kelas I  - 
VI 
Pelatih dari 
luar 
6 Seni Tari Tiap Hari 
Rabu 
Pukul 13.30 
Kelas I – 
III 
Pelatih dari 
Luar 
7 Drum band Masih 
Direncanakan 
Kelas III- 
VI 
Pelatih dari 
Luar 
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g. Kesejahteraan (gaji) Guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura Sukoharjo 
Sesuai dengan informasi yang didapati dari catatan 
lapangan wawancara dengan kepala Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo (Nurul Hamidah, S.Tp) 
mengenai gaji yang diperoleh oleh guru Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo masih terbilang rendah, 
namun yang sudah PNS saja yang dapat dianggap telah 
memperoleh gaji yang layak dan mereka tidak mendapat gaji dari 
madrasah, hanya saja mereka mendapat bagian dari hitungan tiap 
per-jamnya dari mengajar yakni Rp. 40.000,-. Adapun guru yang 
tersertifikasi mendapat gaji sebesar Rp. 350.000,- dan dari BOS 
(Bantuan Operasional Sekolah) Rp. 250.000,- kalau dijumlahkan 
sekitar Rp. 600.000,-. Bagi guru selain PNS dan tidak 
tersertifikasi kisaran Rp. 700.000,- dengan tunjangan-tunjangan 
dan mereka bekerja selama 24 jam full setiap harinya. (CL.W. 01, 
Lampiran 3.1). 
Kepala madrasah senantiasa memotivasi guru untuk 
bekerja ikhlas karena Allah semata agar menjadi amalan yang 
Berkah dan mendapat RidloNYA. Kepala madrasah sangat 
mengapresiasi kinerja guru mulai dari kedisiplinan, semangat 
kerjanya, keuletan, saling bahu membahu bersama tanpa merasa 
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menanggung beban sedikit pun, walau gaji yang di peroleh masih 
terbilang minim dan rendah.  
Ikhlas dalam menjalan sesuatu apapun itu sangat 
dianjurkan sebab hal tersebut membuat sesorang menjalaninya 
semata-mata karena Allah S.W.T semata tanpa dirusak oleh 
penyakit ‘ain (penyakit hati), sebagaimana Firman Allah dalam 
surah Al-An’am ayat 162-163, yakni: 
ۡ لُقۡ ِۡنإۡۡ صِۡت  لَِۡۡكُُسن  وۡ ۡ  م  و ۡيا يِۡۡتا  م  م  وِۡۡ  ِلِلِۡۡ  ب رۡٱۡ
 
لۡ  ع ۡيِم لۡ١٦٢ۡ 
ۡ
 
لۡۡ كيِ
 شَُۡۡ
 
ل ۥۡۡۡ  ِذب  وۡ ِكلۡ ۡرِم
ُ
أُۡتۡۡ ا ن
 
أ  وُۡۡل  و
 
أۡٱۡ
 
ل ۡسُم ۡيِِملۡ١٦٣ۡۡ
“Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, 
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam” 
“Tiada sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah yang 
diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama 
menyerahkan diri (kepada Allah)” (Departemen Agama RI, 2002: 
151). 
 
Firman Allah dalam surah Al- Bayyinah ayat 5, yakni: 
ۡ ا  م وۡ ۡوُرِم
ُ
أۡ
 
اۡۡ
 
ِلإۡ ۡع ِلِۡ
 
اوُدُبۡٱ ۡ  لِلۡ ُۡم ۡيِِصلُۡۡ
 
لۡٱ ۡنيِ  لۡۡ ا  ف نُح ۡءۡۡ
 
اوُميِقُي  وۡٱ ۡو
 ل  صلۡ ةۡ
 ۡؤُي  وۡ
 
اُوتۡٱ ۡو  ك  زلۡ  ةۡۡ  ذ  وۡ ِكلُۡۡنِيدۡٱۡ
 
لِۡة  ِم ي  قۡ٥ۡۡ
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“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang 
lurus” (Departemen Agama RI, 2002: 599).  
 
Firman Allah dalam surah As- Sajadah ayat 17, yakni: 
ۡ  لَ فۡ ۡع تُۡم لۡ ۡف نۡ  سۡۡ ا  مۡ ۡخ
ُ
أ ِۡفۡمُه لۡنِ  مِۡۡة  رُقۡ ۡع
 
أۡنُيۡۡ
 ا  ز  جۡ  ءۡا  ِمبۡۡ
 
اُون  كَۡ ۡع  ي ۡنوُل  مۡ١٧ۡۡ
“Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang 
menanti, yang indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas 
apa yang mereka kerjakan” (Departemen Agama RI, 2002: 417). 
 
Usaha kepala madrasah yang terus menerus mengajarkan 
guru untuk tetap semangat dan ikhlas dalam beramal, sesulit dan 
seberat apapun pekerjaan akan mampu terlaksana dengan baik 
dan terasa ringan tanpa beban jika didasari dengan keihlasan 
didalamnya. Kepala madrasah senantiasa mengingatkan sehingga 
para guru mampu menanamkan jiwa keikhlasan didalam diri 
mereka saat bekerja. 
Suasana madrasah yang diciptakan layaknya keluarga 
sendiri. Setiap apapun yang menjadi kendala dan problem guru 
menjadi probelm dan tanggung jawab dari kepala madrasah agar 
mampu memberikan solusi terbaik kepada guru sehingga guru 
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pun tidak menjadi rapuh dan lemah dalam bertugas. Jiwa 
keperdulian kepala madrasah begitu tinggi. Kepala Madrasah juga 
memiliki akhlak yang baik serta santun dengan guru, sehingga 
terbentuklah kekeluargaan yang harmonis serta rukun antara guru 
dan kepala madrasah. Hal tersebut, mampu membuat kinerja guru 
tinggi meski gajinya rendah. Segala usaha dan upaya yang 
dilakukan kepala madrasah sangat bijaksana dan mulia 
menjadikan hasilnya juga tampak baik pula (CL.W. 01, Lampiran 
3.1). 
Perolehan gaji para guru di Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo berbeda-beda, sesuai jumlah 
jam mengajarnya yang dihitung selama 24 jam penuh. Gaji yang 
yang diperoleh berbeda-beda mulai kisaran minimal Rp. 200.000,-, 
Rp. 350.000,- hingga Rp. 700.000,- setiap bulannya, itupun sebab 
ketambahan tunjangan-tunjangan yang diberikan oleh madrasah. 
Guru tersebut menikmati setiap beban kerja yang 
diperolehnya, meskipun gaji yang tak seberapa didapati dalam 
artian rendah. Segala aktivitas rutinitas kesehariannya dilakukan 
dengan sebaik mungkin dengan penuh semangat tanpa berkeluh 
kesah. Apapun yang diberikan akan dijalani dengan baik. Tidak 
ada kata menyerah walau begitu banyak kendala dan masalah yang 
sudah tentu akan dihadapi setiap harinya. Segalanya di jalani sesuai 
dengan kemampuan kerja dan kapasitas yang dimiliki oleh masing-
69 
 
masing peribadi. Intinya dijalani dan dikerjakan dengan sebaik-
baik mungkin, in sya Alloh hasilnya akan ditemukan kelak pada 
waktunya. Bersakit-sakit dahulu, bersenang-senang kemudian, in 
sya Allah Baarokah, Aamiin (CL.W. 04, Lampiran 3.4). 
 
h. Kinerja Guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo 
  Hasil kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura Sukoharjo dapat dinilai dari pencapaian hasil nilai 
akreditasi madrasah dan juga kepuasan layanan yang diberikan oleh 
Madrasah Ibtidaiyah 01 Kartasura Sukoharjo kepada siswanya.  
  Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo 
memiliki prestasi yang baik dari tahun ke tahunnya. Dari beberapa 
piagam penilaian yang telah ada menunjukkan bahwasannya 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo telah 
berpotensi dalam memajukan madrasah untuk lebih baik lagi 
dimasa yang akan datang. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel yang 
tertera sebagai berikut: 
Tabel 4. 7 
Hasil Penelitian Akreditasi di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura Sukoharjo 
Tahun Nilai Keterangan 
1994 - Diakui 
1999 - Diakui 
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Tingginya perolehan nilai yang didapat oleh Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo menunjukkan 
bahwa kinerja guru terlihat tinggi. Dalam penelitian ini kinerja 
guru dari tahun ketahun meningkat sehingga mencapai nilai 
sempurna ditahun terakhir penilaian.  
Kinerja guru juga bisa dikatakan tinggi sebab adanya 
kepuasan pelayanan yang diberikan guru terhadap siswa-siswanya 
didalam kelas. Siswa merasa senang mengikuti pembelajaran 
didalam kelas. Siswa mudah memahami pelajaran, sebab guru yang 
selalu mengajarinya sampai bisa. Siswa berusaha secara optimal 
untuk terus fokus dalam belajar dikelas, walau terkadang ada sisi-
sisi jenuh menghampirinya, namun akan cepat hilang saat guru 
membuat suasana belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak 
tegang, sehingga belajar dikelas dapat berjalan dengan baik dan 
lancar (CL.W. 07, Lampiran 3.7). 
 
 
 
2001 - Disamakan 
2005 - B 
2010 83 B 
2015 87 A 
71 
 
2. Manajemen Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah 01 Kartasura 
Sukoharjo 
 Fokus pada penelitian ini ialah mengenai Manajemen Kinerja Guru 
Madrasah Ibtidaiyah 01 Kartasura Sukoharjo, yang mana kepala 
madrasah juga bertanggunjawab penuh dalam memonitoringnya, 
sedangkan para guru yang menjalani sesuai dengan prosedur dan jadwal 
yang telah di tentukan oleh madrasah demi kemajuan kegiatan 
organisasi madrasah.  
Kepala madrasah senantiasa memberikan masukan dan nasehat 
membangun untuk membantu membangkitkan gairah bekerja setiap 
harinya, sehingga para guru dapat melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan dari masing-masing mereka. 
Semua para guru memiliki tugas dan tanggung jawab yang berbeda-
beda, meski ada sebagian mereka yang merangkap, bukan hanya 
sebagai guru yang mengajar, namun juga ada yang sebagai administrasi 
madrasah bahkan semuanya mereka laksanakan tanpa berkeluh kesah. 
Mereka terus melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan hati 
yang ikhlas, berhiaskan harapan pada keridoan Allah S.W.T semata, 
meskipun untuk urusan lelah itu sudah pasti, namun pahalanya bisa 
didapati kelak diakhirat. 
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Upaya kuat dari kepala madrasah dalam memberikan motivasi 
serta dukungan penuh terhadap para guru, menjadikan mereka mampu 
menumbuhan kegigihan dan kesungguhan didalam dirinya untuk 
mengemban amanah sebagai seorang guru madrasah, sehingga 
mencapai pada kinerja yang tinggi. Kemampuan guru untuk 
memberikan kontribusi kepada kepala madrasah sehingga mampu 
mewujudkan sesuatu yang berguna bagi dirinya, penuh ide yang kreatif, 
berwawasan jauh ke depan dan senantiasa berupaya memacu serta 
meningkatkan keterampilan juga pengetahuan sehingga ia dapat 
memperoleh hasil kerja yang diharapkan yang merupakan perwujudan 
dari kinerja guru yang tinggi di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura Sukoharjo. 
Manajemen kinerja guru yang dilakukan oleh kepala madrah 
mencakup planning, organizing, actuating dan controling. Dalam hal 
ini, perencanaan (planning) yang dilakukan kepala madrasah setiap 
awal semester ialah pembagian tugas guru, supervisi, dan program 
madrasah selama setahun beserta jadwal pelaksanaan dengan masing-
masing penanggung jawab. Organizing untuk kinerja guru setiap selesai 
kegiatan guru harus memberikan laporan pertanggung jawaban yang 
lengkap. Sedangkan untuk penilaian kinerja, dilakukan setiap semester. 
Kepala madrasah melakukan penilaian kinerja guru dengan 
menggunakan instrumen yang ada. Pelaksanaan (actuating) dilakukan 
sesuai jadwal yang telah ada. Pengawasan (controling) dilakukan oleh 
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kepala madrasah dengan cara supervisi maupun pada waktu kegiatan 
berlangsung. Selanjutnya diadakan evaluasi setiap selesai kegiatan 
untuk perbaikan kegiatan yang akan datang (CL.W. 01, Lampiran 3.1). 
Kepala madrasah sebagai seorang pemimpin mampu berperan 
dalam memenej kinerja guru, dengan kebijaksanaannya dalam 
memimpin madrasah dengan baik. Kepemimpinannya yang merupakan 
komponen kekuasaan untuk menggerakkan kekuatan seluruh guru 
untuk melaksanakan dan menyelesaikan tugas dan kewajibannya di 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo sesuai 
bidangnya masing-masing dengan penuh semangat. 
Sikap kesabaran kepala madrasah yang selalu optimis, membuat 
termotivasi untuk guru lebih tabah dalam menghadapi berbagai macam 
problem setiap harinya. Ada kepala madrasah yang memposisikan diri 
layaknya seorang ibu bagi para guru di madrasah, beliau mengajarkan 
untuk saling bahu membahu yang kesemuanya itu dipikul bersama-
sama dan saling bekerja sama, sehingga menjadikan seolah-olah biasa 
saja dan mudah untuk dilewati dengan perasaan yang bahagia. Segala 
usaha dan kerja keras guru telah dilakukan untuk memberikan 
kontribusi yang baik bagi madrasah dengan niat tulus beramal 
kebajikan (CL.W. 03, Lampiran 3.3). 
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Bagi para guru semangat dalam diri sendiri itulah kunci utama 
mereka untuk dapat terus semangat dalam menjalankan semua tugas 
dan tanggung jawab tersebut, hal itu tidak lain dukungan yang kuat dari 
kepala madrasah untuk membangkitkan semangat kerja mereka. Segala 
sesuatu yang menyebabkan diri merasa malas dan melemah dibuang 
jauh-jauh karena mengingat ada tugas dan tanggung jawab terhadap diri 
sendiri, madrasah, para siswa, masyarakat dan yang lebih utama kepada 
Allah S.W.T. 
Kepala madrasah berusaha terus memberikan semangat kepada 
para guru agar mereka juga memiliki sifat rajin dan ligat dalam 
menjalani beban tugasnya, sehingga saat ada guru yang mulai merasa 
malas, bosan dan tidak semangat lagi akan kembali termotivasi bahkan 
merasa malu jika tidak bertindak cepat dan profesional dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya seperti para guru yang 
lainnya. Sesulit dan seberat apapun tugas dan tanggung jawab guru 
mampu di jalani dengan hati yang senang ceria sepanjang hari, terlebih-
lebih lagi para guru dengan sesama rekan seperjuangannya saling bahu 
membahu, saling tolong menolong, saling kompak dan memotivasi diri 
bersama-sama dengan bijaksana. Inilah kebiasaan kepala madrasah 
dalam membantu guru untuk lebih semangat bekerja di Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo. Rasa perhatian penuh 
yang diberikan kepala madrasah kepada guru membuat guru menjadi 
sangat senang bekerja tanpa merasa terbebani. Kepala madrasah juga 
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mengajarkan guru untuk berniat ikhlas dan bersungguh-sungguh dalam 
beramal agar semuanya akan menjadi lebih ringan dan mudah diatasi 
dengan baik dan benar. Mengenai gaji seberapun tidak menjadi 
penghalang untuk terus berusaha menjadi yang terbaik dan lebih baik 
kedepannya. Kenikmatan senantiasa di bagi-bagi dan dirasakan 
bersama-sama seperti layaknya satu keluarga, tidak ada perbedaan, 
tetap kompak dan harmonis sehingga semangat bekerja terus bersemi 
sepanjang hari walau terlihat minim bahkan kurang memadai. Guru 
yang telah berusaha semaksimal mungkin untuk bisa melakukan tugas 
dan kewajibannya dengan baik tanpa merasa menanggung beban berat, 
terus memotivasi diri sendiri dan niat bekerja semata-mata karena Allah 
Ta’alaa (CL.W. 02, Lampiran 3.2). 
Kegiatan di madrasah berjalan dengan lancar sepanjang hari sebab 
kepala madrasah yang membimbing para guru agar disiplin dalam 
bekerja. Kepala madrasah menteladani untuk hadir lebih awal 
kemadrasah sehingga guru menjadi tertib datang tepat waktu. Bahkan 
ada guru yang datang lebih awal ke madrasah sebelum para siswa hadir. 
Kebiasaan yang selalu diterapkan setiap hari oleh kepala madrasah 
kepada para guru.  
Sebagaimana dari catatan lapangan hasil wawancara dengan salah 
satu siswa kelas V (Muhammad Ihsan) kemahiran guru dalam mengajar 
pun bisa dilihat dari caranya menghendel kelas seperti halnya mengajar 
didalam kelas dengan kesiapan yang matang dan dengan segudang 
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motivasi untuk dirinya serta para siswanya. Hal tersebut tampak saat 
guru mampu mengatasi masalah ketika ada diantara murid yang ramai 
didalam kelas, berjalan kesana kemari didalam kelas, kurang faham 
dalam pelajaran. Sang guru pun langsung mendekatinya dan 
menasehatinya dengan penuh kelembutan, ramah tamah, sopan tanpa 
bersikap kasar sedikit pun, dari wajah guru hanya tampak senyuman 
ceria dan penuh kesabaran dalam membimbing para siswa yang dapat 
dikatakan agak bandel dan sedikit sulit diatur. Namun, keyakinan guru 
yang tetap semangat tidak mengenal kata menyerah dalam menghadapi 
problematika yang menjadi tantangannya disetiap hari-hari 
mengajarnya. Bagi mereka keberhasilan mereka itu yang lebih 
terpenting untuk generasi yang baik dimasa mendatang. Hanya sikap 
tenang, ikhtiyar, berdo’a dan tawakkal yang terus bersemayam dalam 
perjuangan mengajar para guru. Siswa merasa senang saat mengikuti 
pelajaran di madrasah. Sepertinya siswa tidak merasa tertekan dengan 
pembelajaran setiap harinya, bahkan siswa merasa bahagia. Siswa tetap 
terasa nyaman dengan kegiatan belajar dikelas. Baginya guru mampu 
memenej suasana kelas dengan baik dan menyenangkan. (CL.W. 05, 
Lampiran 3.5). 
Guru yang profesional tentu akan melaksanakan tugasnya secara 
profesional juga tanpa melibatkan hal-hal lain yang tidak ada 
hubungannya dengan madrasah. Dalam hal ini, ada kepala madrasah 
yang mampu memenej kinerja guru secara profesional pula.  
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Peningkatan kinerja guru senantiasa diharapkan untuk kemajuan 
madrasah. Dalam hal ini, kepala madrasah sangat berperan penuh 
tanggung jawab dalam semangat kinerja guru. Beliau juga selalu 
memantaunya dengan sangat telaten, diibaratkan mengemong sehingga 
perlu secara intensif mencurahkan segala kemampuan untuk membuat para 
guru merasa mendapatkan perhatian sepenuhnya dari kepala madrasah. 
Apapun permasalahannya dapat dicurahkan kepada kepala madrasah tanpa 
merasa segan, atau pun sungkan dalam artian tetap santai tidak tegang 
serta terlampau formal namun tetap dapat memberikan efek nyaman pada 
guru untuk menyampaikan setiap problem yang ada untuk dapat diberikan 
solusi dan pemecahannya secara baik dan benar. (CL. W.01, Lampiran 
3.1). 
Di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura  Sukoharjo kinerja 
yang yang dijalani itu mengalir apa adanya namun tetap fokus pada 
semangat kerja dan keseriusan dalam mengemban tanggung jawabnya 
sebagai guru yang tengah bertugas. Berkenaan dengan kinerja yang baik, 
tinggi itu biasanya akan berpengaruh pada sesuatu yang diberikan secara 
materi yakni gaji. Menurut Mulyasa (Tutik Rachmawati dan Daryanto, 
2013: 40) menegaskan bahwa terpenuhinya berbagai macam kebutuhan 
manusia akan menimbulkan kepuasan dalam melaksanakan apapun 
tugasnya. Namun hal tersebut tidaklah demikian pada guru di Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura, mereka tetap mampu berjuang keras 
secara maksimal didalam kinerjanya meskipun gaji yang mereka peroleh 
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rendah, hal tersebut menjadikan nilai plus bagi guru di Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura, sebab memiliki jiwa yang ikhlas beramal karena 
Allah S.W.T semata.  
Kinerja guru tidak tidak hanya ditunjukkan oleh hasil kerja, akan 
tetapi juga ditunjukkan oleh perilaku dalam bekerja. Lembaga Administrasi 
Negara menyebutkan kinerja sebagai: “gambaran tentanag tingkat 
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan dalam mewujudkan sasaran”. (LAN 
RI (Supardi, 2013: 54)). Kriteria kinerja guru ini diterjemahkan kepada 
ketentuan yang berlaku bagi PNS. Didalam himpunan peraturan perundang-
undangan tentang kepegawaian tahun 1982 yang diterbitkan oleh 
Depdikbud, kriteria kinerja guru PNS terdiri atas kesetiaan, prestasi kerja, 
tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, kerja sama. Dengan demikian, kinerja 
guru secara tidak langsung mengacu kepada perwujudan keadaan tingkat 
perilaku guru dengan sejumlah persyaratan. Kinerja seseorang, kelompok 
atau organisasi tidak sama, satu dengan yang lain tergantung dengan tugas 
dan tanggung jawab secara profesional. Seperti yang disebutkan dalam 
Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen bahwasannya, 
kinerja guru juga dapat ditunjukkan dari kompetensi-kompetensi yang 
dipersyaratkan dipenuhi, yakni: “kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional”.  
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Dapat diketahui bahwasannya manjemen kinerja guru Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo berjalan dengan baik. Sebab 
kepala madrasah berperan penuh dan mampu memenej keseluruhannya 
dengan memperhatikan beberapa kompetensi, yakni seperti:  
a. Kompetensi Pedagogik  
Kompetensi pedagogik, kemampuan pemahaman yang dimiliki oleh 
guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo terhadap 
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya. Sub kompetensi dalam kompetensi 
pedagogik adalah memahami peserta didik secara mendalam yang meliputi 
memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip 
perkembangan kognitif, prinsip-prinsip kepribadian, dan mengidentifikasi 
bekal ajar awal peserta didik, merancang pembelajaran, termasuk 
memahami landasan pendidikan untuk kepentingan pembelajaran yang 
meliputi memahmi landasan pendidikan, menerapkan teori belajar dan 
pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik 
peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai, dan materi ajar, serta 
menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih, 
melaksanakan pembelajaran yang meliputi menata latar (setting) 
pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif, merancang 
dan melaksanakan evaluasi pembelajaran yang meliputi merancang dan 
melaksanakan evaluasi (assessment) proses dan hasil belajar secara 
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berkesinambungan dengan berbagai metode, menganalisis hasil evaluasi 
proses dan hasil belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar 
(mastery level), dan memamfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk 
perbaikan kualitas program pembelajaran secara umum, dan 
mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensinya meliputi memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan 
berbagai potensi akademik, dan memfasilitasi peserta didik untuk 
mengembangkan berbagai potensi non akademik.  
Guru yang senantiasa berupaya dengan kemampuannya dalam 
memberikan pembelajaran terhadap siswa dikelas, sehingga mereka mampu 
mengikuti proses belajar mengajar dengan baik. 
 
b. Kompetensi Kepribadian  
Kompetensi kepribadian, kemampuan guru Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo yang mencerminkan kepribadian yang 
mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta 
didik, dan berakhlak mulia. Sub kompetensi dalam kompetensi kepribadian 
meliputi kepribadian yang mantap dan stabil meliputi bertindak sesuai 
dengan norma sosial, bangga menjadi guru, dan memiliki konsistensi dalam 
bertindak sesuai dengan norma, kepribadian yang dewasa yaitu 
menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan memiliki 
etos kerja sebagai guru, kepribadian yang arif adalah menampilkan tindakan 
yang didasarkan pada kemamfaatan peserta didik, sekolah dan masyarakat 
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dan menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak, kepribadian 
yang berwibawa meliputi memiliki perilaku yang berpengaruh positif 
terhadap peserta didik dan memiliki perilaku yangh disegani, serta 
berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan meliputi bertindak sesuai dengan 
norma religius (imtaq, jujur, ikhlas, suka menolong) dan memiliki perilaku 
yang diteladani peserta didik. 
Guru yang mampu mengajar dengan baik tanpa merasa terbebani, 
namun tetap berusaha menyenangkan, bersikap ramah, penuh kasih sayang 
terhadap anak didiknya serta membuat keharmonisan didalam kelas 
sehingga proses belajar mengajar akan terasa lebih nikmat. 
 
c. Kompetensi Sosial  
Kompetensi sosial, kemampuan guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 
01 Kartasura Sukoharjo untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif 
dengan peserta didik, tenaga kependidikan, orang tua/ wali peserta didik, 
dan masyarakat sekitar, sebagaimana guru mampu bersikap ramah tamah, 
bertindak obyektif, serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis 
kelamin, agama, ras kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial 
keluarga, berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat, beradaptasi di 
tempat bertugas di seluruh wilayah RI yang memiliki keragaman sosial 
budaya dan serkomunikasi dengan lisan maupun tulisan. 
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Jiwa sosial guru yang sangat perduli sepenuhnya terhadap situasi yang 
terjadi, baik didalam kelas maupun diluar kelas semuanya agar terbina 
kerukunan serta keharmonisan sebagai makhluk sosial. 
 
d. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional, kemampuan guru Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo dalam penguasaan materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum 
mata pelajaran di madrasah dan substansi keilmuan yang menaungi 
materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya, 
seperti menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung pelajaran, mengusai standar kompentensi dan kompetensi dasar 
mata pelajaran/ bidang pengembangan, mengembangkan materi 
pembelajaran secara kreatif, mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, dan memanfaatkan TIK 
(Teknologi Informasi dan Komunikasi) untuk berkomunikasi dan 
mengembangakan diri. 
Guru yang mengajar dengan jiwa profesionalnya dan berusaha untuk 
mengetepikan mana yang seharusnya menjadi perioritas dalam tugas dan 
tanggung jawab yang diembannya sebagai seorang guru/ pengajar. 
Guru di Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo telah diberikan 
tugas dan kepercayaan untuk bekerja di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura Sukoharjo yang senantiasa diharapakan terus mampu 
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mempertahankan kinerjanya. Terlebih-lebih lagi dalam peningkatan kinerja 
yang lebih tinggi, agar tujuan madrasah dapat tercapai dengan baik di masa 
mendatang.  
Guru di Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo diberi tugas dan 
kewajibannya sesuai dengan kemampuan dan keahlian didalam bidangnya 
masing-masing, sehingga mampu membuat guru untuk meningkatkan 
kinerjanya secara terus menerus pada tingkat yang lebih tinggi lagi dan 
membuat guru tidak merasa terhambat dalam perkembangan moral kerja 
guru namun tetap merasa nyaman serta gembira setiap hari. Hal tersebut 
menyakut moral kerja positif seperti yang diungkapkan oleh Pidarta (Tutik 
Rachmawati, 2013: 17) bahwa moral kerja positif ialah suasana bekerja 
yang gembira, bekerja bukan dirasakan sebagai sesuatu yang dipaksakan 
melainkan sebagai sesuatu yang menyenangkan. Moral kerja yang positif  
adalah mampu mencintai tugas sebagai suatu yang memiliki nilai keindahan 
didalamnya. 
Selain itu pula, kepala madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo juga berperan aktif dalam mengorganisasi semua aspek yang 
berhubungan dengan upaya peningkatan kinerja guru, baik itu aspek yang 
menyangkut menguasai pengetahuan tentang kemampuan dasar guru, 
memiliki penampilan sikap positif, maupun memiliki kemampuan 
menyesuaikan diri dengan lingungan kerja. Menurut Luthan (Ahmad 
Susanto, 2016: 68) terdapat tujuh sikap dari seorang kepala sekolah yang 
telah berhasil menerapkan gaya kepemimpinan transformasionalnya, yaitu: 
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1) Mengidentifikassi dirinya sebagai agen perubahan (pembaru) 
2) Memiliki sifat pemberani 
3) Mempercayai orang lain 
4) Bertindak atas dasar sistem nilai (bukan atas dasar kepentingan individu, 
atau atas dasar kepentingan  dan desakan kroninya) 
5) Meningkatkan kemapuan secara terus menerus 
6) Memiliki kemampuan untuk menghadapi situasi yang rumit, tidak jelas, 
dan tidak menentu 
7) Memiliki visi kedepan atau visioner. 
 
Sejalan dengan dimensi kepemimpinan transformasional, maka terdapat 
empat faktor yang dapat mempengaruhi kepemimpinan kepala sekolah yang 
transformasional, yaitu: 
a) Idealizad influence. Kepala sekolah merupakan sosok ideal yang dapat 
dijadikan sebagai panutan bagi guru dan starfnya, dipercaya, dihormati, 
dan mampu mengambil keputusan yang terbaik untuk kepentingan 
sekolah 
b) Inspirational motivation. Kepala sekolah dapat memotivasi seluruh guru 
dan stafnya untuk memiliki komitmen terhadap visi organisasi dan 
mendukung semangat tim dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan di 
sekolah 
c) Intellectual stimulation. Kepala sekolah dapat menumbuhkan kreativiats 
dan inovasi seluruh guru dan stafnya untuk memiliki komitmen terhadap 
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visi organisasi dan mendukung semangat tim dalam mencapai tujuan-
tujuan pendidikan disekolah 
d) Individual-consideration. Kepala sekolah dapat bertindak sebagai pelatih 
dan penasehat bagi guru dan stafnya (Ahmad Susanto, 2016: 68). 
 
B. Penafsiran 
Berdasarkan dari hasil penelitian dapat diketahui bahwasannya 
manajemen kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah 01 Kartasura Sukoharjo 
berjalan dengan baik sehingga menghasilkan kinerja guru yang tinggi walau 
pun gajinya rendah. Adapun penyebab kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo tinggi walau pun gajinya rendah, 
dikarenakan beberapa faktor. 
1. Manjemen kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo berjalan dengan baik sehingga menghasilkan kinerja guru 
yang tinggi walau pun gajinya rendah. 
Manajemen kinerja guru yang dilakukan oleh kepala madrasah 
mencakup planning, organizing, actuating dan controling, yaitu: 
a) perencanaan (planning) yang dilakukan kepala madrasah setiap 
awal semester ialah pembagian tugas guru, supervisi, dan program 
madrasah selama setahun beserta jadwal pelaksanaan dengan 
masing-masing penanggung jawab.  
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b) Organizing untuk kinerja guru setiap selesai kegiatan guru harus 
memberikan laporan pertanggung jawaban yang lengkap. 
Sedangkan untuk penilaian kinerja, dilakukan setiap semester. 
Kepala madrasah melakukan penilaian kinerja guru dengan 
menggunakan instrumen yang ada.  
c) Pelaksanaan (actuating) dilakukan sesuai jadwal yang telah ada. 
d) Pengawasan (controling) dilakukan oleh kepala madrasah dengan 
cara supervisi maupun pada waktu kegiatan berlangsung. 
Selanjutnya diadakan evaluasi setiap selesai kegiatan untuk 
perbaikan kegiatan yang akan datang. 
Kepala madrasah berperan penuh dan mampu memenej 
keseluruhannya dengan memperhatikan beberapa kompetensi, yakni 
seperti: 
a. Kompetensi pedagogik  
  Kompetensi pedagogik, kemampuan pemahaman yang dimiliki 
oleh guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo 
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya. 
b. Kompetensi kepribadian 
  Kompetensi kepribadian, kemampuan guru Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo yang mencerminkan kepribadian yang 
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mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta 
didik, dan berakhlak mulia. 
c. Kompetensi sosial 
  Kompetensi sosial, kemampuan guru Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo untuk berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dengan peserta didik, tenaga kependidikan, orang tua/ wali 
peserta didik, dan masyarakat sekitar, sebagaimana guru mampu bersikap 
ramah tamah, bertindak obyektif, serta tidak diskriminatif 
 d. Komptensi Profesional 
  Kompetensi profesional, kemampuan guru Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo dalam penguasaan materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum 
mata pelajaran di madrasah dan substansi keilmuan yang menaungi 
materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya. 
Berkenaan dengan rendahnya gaji para guru, kepala madrasah pun 
sangat memahaminya, untuk itu kepala madrasah juga berusaha dengan 
semaksimal mungkin agar kinerja guru dapat meningkat dengan baik 
meskipun gaji yang diperoleh rendah. Kepala madrasah juga dengan sabar 
memotivasi para guru agar terus semangat bekerja untuk kemajuan 
madrasah. Kepala madrasah senantiasa turun tangan jika terdapat masalah 
yang kurang mampu dipecahkan oleh para guru.  
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 Allah memerintah kepada setiap insan untuk bekerja dengan cara 
yang halal agar mampu berjuang untuk hidup mencapai masa depannya 
yang membuatnya semakin ta’at kepadaNYA, sebab segala yang ada 
didunia ini tidak ada yang kekal dan semuanya akan dikembalikan kepada 
Allah S.W.T. Seperti ffirmanNYA dalam Q. S At-Tawbah ayat 105, yaitu: 
ِۡلُق وۡٱ ۡعۡ
 
اوُل  مۡى  يَ  س فۡٱُۡ  لِلۡ ۡمُك ل  م  عۡ ۡر  وُۡ
ُ
لوُسۥۡ ۡوۡٱ
 
ل ۡؤُم ۡ  نوُنِمۡ ۡنوُّد ُتُ  س وۡ ۡ
 
ِلإۡۡ  عِِۡملۡ
ٱۡ
 
ل ۡي  غِۡبۡ ۡوٱۡ  ه  شلِۡة  دۡمُكُِئ ب نُي  فۡا  ِمبۡ ۡمُتنُكۡ ۡع ت ۡنوُل  مۡ١٠٥ۡۡ
“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan” 
(Departemen Agama RI, 2002: 204). 
 
Ada beberapa upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam 
menumbuhkan semangat kinerja guru agar selalu giat dalam melaksanakan 
segala tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru, diantaranya yakni: 
a. Penanaman diri untuk ikhlas dalam beramal dan beribadah kepada 
Allah S. W. T 
Kata ikhlas dapat diartikan dengan jujur, tulus, rela, kemurnian 
atau kebersihan atau kesucian atau ketauhidan. Maksudnya adalah 
perbuatan (amal) yang dilakukan dengan kejujuran, ketulusan, kerelaan 
dan kemurnian serta kebersihan hati karena Allah SWT. tanpa 
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dipengaruhi oleh hal-hal lain,seperti keinginan untuk mendapatkan 
keistimewaan, posisi atau kedudukan atau dipuji dan lain sebagainya. 
Sikap ikhlas dapat membuahkan hasil yang baik dan positif pada 
diri seseorang. Memang kata ikhlas sangat mudah diucapkan tetapi 
sukar untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Karena banyak 
yang harus diperangi, terutama memerangi hawa nafsu. Terkadang 
orang berbuat (beramal) kerap mengharapkan sesuatu dari manusia, 
baik pujian, posisi dan lain sebagainya. Sebagai seorang muslim sikap 
seperti ini yang harus diperangi karena akan mempengaruhi bahkan 
menghilangkan rasa ikhlas di dalam hati. 
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo senantiasa mengingatkan tentang keikhlasan yang wajib 
dimiliki oleh seorang pengajar yang tulus dalam menerima segala tugas 
dan tanggung jawab yang telah menjadi pilihan dalam hidupnya tanpa 
ada kata menyerah dan putus asa namun semuanya dilakukan hanya 
mengharap Ridlo dari Allah S.W.T saja, sehingga guru pun merasa 
termotivasi akan segala nasehat yang disampaikan oleh atasannya 
dengan kesungguhannya dalam mengayomi para guru di Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo. 
b. Menciptakan suasana kebersamaan dan kekeluargaan untuk para guru 
Iklim dalam suasana di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura Sukoharjo sangat terjaga dan harmonis, sebab hal tersebut 
90 
 
menjadi salah satu kunci kenyaman dalam menjalankan tugas yang 
dimiliki masing-masing guru tersebut. Apapun permasalahannya, itu 
tidak menjadikan guru merasa jenuh, walau pun terkadang kejenuhan 
akan datang disaat-saat tertentu, tapi kini yang dirasakan oleh guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo hanyalah 
indahnya kenikmatan dalam menjalani tugas dan tanggung jawab yang 
ada. Kondisi tersebut bukan hanya dirasakan oleh beberapa guru saja, 
namun semua guru pun merasakannya, bekerja dengan beban berat dan 
full time selama 24 jam tetap menyenangkan bagi mereka, karena 
disamping iklim yang telah mereka bina bersama dalam bentuk 
kekeluargaan mampu mereka pertahankan hingga detik ini bahkan ada 
canda tawa didalamnya sebagai selingan agar terhindar dari rasa stres 
dalam bekerja. Jika ada persoalan yang terjadi, kepala guru selalu 
memecahkannya secara bersama-sama termasuk kepala madrasah yang 
tak pernah meninggalkan guru dalam keadaan sulit sendirian. Sikap 
kekompakkan dan kebersamaan itulah kunci utama antara kepala 
madrasah beserta guru di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo sebagai motivasi dalam menjalani tugas dan tanggung jawab 
yang diemban. 
c. Memberikan apresiasi dan perhatian penuh kepada para guru 
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo selalu menjadi apresiasi yang diberikan secara rata dan 
penuh kebersamaan. Segala yang menjadi kebahagiaan itu akan dibagi-
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bagi dengan adil, tidak ada perbedaan pilih kasih antara satu dengan 
yang lainnya. Terkadang kepala madrasah memberikan sebagian rizqi 
yang diperolehnya kepada guru di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura Sukoharjo agar mereka dapat menikmati juga kebahagiaan 
yang dimiliki olehnya. Sikap ramah, perhatian dan kasih sayang 
senantiasa mampu diciptakan oleh kepala Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo untuk menjadikan guru lebih giat 
dan semangat dalam membantu memajukan madrasah sehingga segala 
tujuan yang menjadi harapan dan cita-cita dapat terwujud nyata kelak 
dimasa yang akan datang. Dalam hal ini, guru merasa termotivasi untuk 
terus berikhtiyar menjalani tugas dan kewajiban dengan kompetensi-
kompetensi yang dimiliki dari masing-masing guru sesuai bidang 
pekerjaan yang diberikan padanya. 
2. Penyebab kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo tinggi walau pun gajinya rendah, dikarenakan beberapa 
faktor berikut, temuan ini penulis dapatkan saat melakukan wawancara 
terhadap kepala Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo, yaitu: 
a. Penanaman jiwa ikhlas dalam bekerja  
Kepala madrasah selalu mengajarkan kepada para guru untuk 
selalu menanamkan jiwa keikhlasan dalam bekerja semata-mata karena 
Allah Ta’alaa, karena dengan begitu maka segala pekerjaan apapun 
akan terasa lebih ringan tanpa merasa terbebani sedikit pun. Hal 
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tersebut yang membuat guru di Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
terus semangat dalam menjalani tugas dan kewajibannya setiap hari di 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo.  
Ikhlas merupakan suatu hal yang sangat rahasia dan memang 
hanya Allah S.W.T yang mengetahuinya, karena ikhlas adalah rahasia 
hati. Orang yang ikhlas akan mendapatkan manfaat yang besar bagi 
dirinya, yaitu: 
1) Orang yang ikhlas akan menjadikan dirinya lebih mudah dan 
ringan dalam menjalani kehidupan sehari-hari tanpa merasakan 
beban, sebab ada niat tulus yang terletak didalam hatinya. 
2) Orang yang ikhlas akan senantiasa terjaga dari perbuatan buruk dan 
haram, sebab selalu mengharapkan keridloan Allah S.W.T. Orang 
yang ikhlas akan meyakini bahwa walau sekecil dzarrah perbuatan 
akan tetap mendapatkan balasan dari Allah ‘Azza wa Jalla. 
Sebagaimana firman Allah S.W.T dalam Q.S Zalzalah ayat: 7: 
ن م فۡ ۡع  يۡ  ل  مۡ ۡثِمۡ لا  قۡ ۡة  ر ذۡۡر  يَ  خاُۡۡه  ر يۥۡ٧ۡۡ
“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya” (Departemen Agama RI, 
2002: 600). 
 
3) Orang yang ikhlas tidak akan mudah untuk berputus asa dan 
pantang menyerah dalam menghadapi permasalah yang 
dihadapinya, sebab Orang yang ikhlas memahami bahwasannya 
93 
 
setiap kesulitan pasti akan ada kemudahan. Seperti dalam firman 
Allah Q. S Al-Insyirah ayat 5-6: 
ۡ ِۡنإ فۡ ۡع  مۡٱۡ
 
لِۡ  سُعۡۡر  ُسياۡ٥ۡ ِۡنإۡ ۡع  مۡٱۡ
 
لِۡ  سُعۡۡر  ُسياۡ٦ۡۡ
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 
(Departemen Agama RI, 2002: 597). 
 
 
Firman Allah dalam surah An- Yusuf ayat 87, yakni: 
ۡ  ي ِۡن بۡٱ ۡذۡ
 
اوُب  هۡۡ
 
اوُس  س  ح ت  فۡنِمۡۡ  فُسُويِۡۡهيِخ
 
أ  وۡ ۡوۡ
 
لۡ ۡي
 
ا ت ٔ ۡ
 
اوُسۡنِمۡ ۡو  رِۡحۡٱۡ ِ  لِلۡ
ُۡه ِنإۥۡۡ
 
لۡ ۡي
 
ا ي ٔ ُۡسۡنِمۡ ۡو  رِۡحۡٱِۡ  لِلۡۡ
 
ِلإۡٱۡ
 
ل ۡو  قُۡمۡٱۡ
 
لۡ  ك ۡنوُِرفۡ٨٧ۡۡ
“Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita 
tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, 
melainkan kaum yang kafir” (Departemen Agama RI, 2002: 247). 
 
4) Orang yang ikhlas akan senantiasa merasa bersyukur dan 
mengingat kepada segala karunia yang Allah berikan untuknya 
didunia.  
 
b. Menjaga keharmonisan, kerukunan dan kekeluargaan bersama-
sama 
Kepala madrasah dan para guru tetap menjaga 
keharmonisan di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
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Sukoharjo, dan juga menciptakan kerukunan dan kekeluargaan 
bersama-sama. Apapun permasalahannya mereka coba pecahkan 
secara bersama-sama dengan baik tanpa mengedepankan ego 
masing-masing, untuk itu segala kesulitan mampu dilewati dengan 
aman terkendali. 
Manusia merupakan makhluk sosial, dalam artian makhluk 
yang tidak akan mampu hidup sendiri tanpa bantuan dari orang. 
Dalam hal ini hendaklah setiap antar sesama itu sudah semestinya 
saling membangun keharmonisan, kerukunan dan sikap 
kekeluargaan bersama-sama, sehingga akan terciptalah kedamaian 
dan kesejahteraan hidup dalam hubungan yang baik antar sesama. 
 
c. Senantiasa bersyukur atas rizqi yang diperoleh dari Allah S.W.T  
Kepala madrasah mengajarkan kepada para guru untuk 
Senantiasa bersyukur dengan apa yang diperoleh atas rizqi Allah 
S.W.T. Sebab meskipun sedikit jumlahnya bila Berkah maka 
mampu memenuhi segala kekurangan yang ada. Bgiitulah 
pentingnya berhusnudhoon kepada Allah Ta’alaa, jadi hanya 
dengan segala nikmat syukur yang diberikan oleh Allah pada guru 
di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo 
menjadikan mereka terus berjuang tanpa mengenal lelah namun 
Lillaahi Ta’alaa. 
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Allah telah menjanjikan rizqi yang berlimpah pada orang-
orang yang mau bersyukur dan tidak ingkar terhadap rizqi 
dariNYA. Sebagimana dalam firman Q. S Ibrahim ayat 7: 
 ۡذوَإِۡ ۡن ذ
 
أ تۡ ۡمُكُّب  رِۡنئ لۡ ۡر  ك  ش ۡمُتۡ ۡ  مُك ن  دِيز
  
لَِۡنئ ل  وۡ ۡر  ف  ك ۡمُتۡ ِۡنإۡ ۡعِۡبا  ذۡ
 ۡديِد  ش لۡ٧ۡۡ
“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka 
sesungguhnya azab-Ku sangat pedih” (Departemen Agama RI, 
2002: 257). 
 
Firman Allah dalam surah An- Nahl ayat 12, 
yakni: 
 ۡر  خ  س وُۡۡمُك لۡٱ ۡ
 
لِۡ لۡ ۡوٱ ۡرا  ه لنۡ ۡوٱ ۡم  شلۡ  سۡ ۡوٱۡ
 
لۡ  ر  م  قۡ ۡوٱُۡموُجُّلنۡۡ  ر  خ  سُم ُۡتۡ ۡم
 
ِأبِۡ ِهرۡ   ۦۡ
 ِۡنإِۡۡفۡۡ  ذۡ ِكلۡلَأٓۡ  يۡنتۡ ۡو  ِق
 
لۡنمۡ ۡع  ي ۡنو
ُلِقۡ١٢ۡۡ
“Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan 
bulan untukmu. Dan bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) 
dengan perintah-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
memahami(nya)” (Departemen Agama RI, 2002: 269). 
 
 
96 
 
d. Terus berbuat baik dan ikhlas beramal karena Allah Ta’alaa 
Kepala madrasah juga menasehati para guru agar 
menjadikan diri terus berbuat baik dan Ikhlas beramal karena Allah 
Ta’alaa. Berusaha dengan semaksimal mungkin untuk memberikan 
hasil secara optimal sesuai kapasitas diri masing-masing. Hal 
tersebut diwujudukan dalan peribadi kepala madrasah serta para 
guru di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo 
dalam menjalankan tugas dan kewajiban yang diemban. 
Sikap ikhlas dapat membuahkan hasil yang baik dan positif 
pada diri seseorang. Kata ikhlas sangat mudah untuk diucapkan 
namun sulit untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Sebab banyak yang harus diperangi salah satunya ialah memerangi 
hawa nafsu, agar mampu menjadi orang yang selalu ikhlas dalam 
beramal baik. Terkadang orang berbuat kejernihan baik dari sukap, 
wajah dan hatinya, sebagaimana dalam firman Allah Ta’alaa surah 
Al-Fath ayat 29, yaitu: 
 ۡد  م ُّمُۡۡلوُس رۡٱۡ ِ  لِلۡ ۡوٱ ۡنيِ
 
لَُّۡۡه  ع  م ۥۡۡۡ ا  دِش
 
أُۡءۡۡ
  عَۡٱۡ
 
لِۡرا
 فُكۡۡ ا  ُحَرُۡءۡ ۡي ب ۡ  مُه نۡۡ ى  ر ت ۡمُهۡ
ۡرع
 
كُراۡۡرد  جُساۡۡ ب ي ۡنوُغ تۡۡ ض فۡ
ر
لَۡ ۡنِ  مۡٱِۡ  لِلۡۡ ِضر  وۡ  وۡرنۡ اۡ ۡمُها  ميِسِۡۡفۡمِِههوُُجوۡ ۡنِ  مۡ
ِۡر
 ث
 
أۡٱۡ ِدوُج ُّسلۡۡ  ذۡ ِكلۡ ۡمُُهل ث  مِۡۡفۡٱ ۡو لتۡ ى  رۡ ِةۡ ۡمُُهل ث  م وِۡۡفۡٱِۡ
 
لِۡليِنجِيۡ ۡر  ز  كۡ عۡ ۡخ
 
أ ۡج  رۡ
ۡ  ط  ش ٔ ُۡهۥۡۡ  ف ٔ ُۡه  ر  زاۥۡۡ فٱ ۡس ۡغ تۡ  ظ لۡۡ فٱ ۡس ۡى  و تۡ ۡ
  عَِِۡۡهقوُسۦۡ ۡعُيُۡبِجۡٱ ۡعا  ر ُّزلۡۡ  ظيِغ ِلِۡ
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ُۡمِِهبۡٱۡ
 
لۡ  را  فُكۡ ۡد  ع وۡٱُۡ  لِلۡٱ ۡنيِ
 
لَّۡۡ
 
اوُن  ما ءۡۡ
 
اوُلِم  ع وۡٱۡ  صلۡ  ِحلِۡتۡ ۡنِممُهۡ ۡغ  مۡرة  ِرفۡ
 ۡج
 
أ  وا ررۡۡ  ميِظ  عاۡ٢٩ۡۡ
“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang 
bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi 
berkasih sayang sesama mereka. Kamu lihat mereka ruku´ dan sujud 
mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka 
tampak pada muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat 
mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti 
tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan 
tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas 
pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya 
karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan 
kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara 
mereka ampunan dan pahala yang besar” (Departemen Agama RI, 
2002: 516). 
 
Orang yang beramal dengan ikhlas, maka akan 
mendapatkan balasan pahala oleh Allah S.W.T baik didunia 
maupun kelak di akhirat. Perbuatan ikhlas tentu akan menjadikan 
diri seseorang tersebut tenang, teguh dan bahagia dalam bekerja 
meski pun sesulit dan seberat apapun yang diterimanya. Orang 
yang ikhlas beramal merupakan orang-orang pilihan Allah yang 
Dia kehendaki untuk menjadi orang-orang yang suci. Didalam 
surah Q. S As-Shaad ayat 46-47 disebutkan, ialah: 
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ۡۡ ا  ِنإۡ ۡخ
 
أۡ  ص لۡ  نمُهۡۡنة  ِصلا ِبِۡۡ
 
ِكذى  رۡٱِۡرا  لۡ٤٦ۡ ۡمُه
 نوَإِۡا ن  دنِعۡ ۡنِم لۡۡٱ
 
لۡ  صُم ۡ  ي  ف  طۡ
ٱۡ
  
لَ ۡخِۡرا يۡ٤٧ۡۡ
“Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan 
(menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang tinggi yaitu selalu 
mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat” 
“Dan sesungguhnya mereka pada sisi Kami benar-benar 
termasuk orang-orang pilihan yang paling baik (Departemen Agama 
RI, 2002: 457). 
 
Allah memberikan keistimewaan dan memuliakan orang-
orang yang melakukan amal yang tulus karena Allah S.W.T 
semata. Ash-Shabuuni mengemukan dalam tafsirnya Shafwah Al-
Tafaasiir (Hasiah, 2013: 23) yakni, kami Allah istimewakan 
mereka dengan mendapatkan kedudukan yang tinggi yaitu dengan 
membuat mereka berpaling dari kehidupan duniawi dan selalu 
ingat kepada negeri akhirat. 
e. Saling berbagi kenikmatan secara adil bersama-sama 
Kepala madrasah dan para guru senantiasa saling berbagi. 
Bila ada sebagian dari mereka yang mendapatkan nikmat atau pun 
rizqi lebih maka mereka akan saling berbagi kenikmatan secara adil 
bersama-sama, sehingga apapun yang dirasakan kepala madrasah 
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dan juga guru, maka mampu dinikmati secara bersama dengan adil 
dan merata. 
Orang yang selalu memberi sebahagian harta yang 
dimilikinya, menunjukkan bahwa hatinya begitu lembut. Orang 
tersebut akan mudah memberi tanpa merasa akan mengurangi apa-
apa yang dimilikinya sebab Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat kebajikan. 
 
f. Pemberian semangat diri (motivasi) 
Kepala madrasah selalu memberikan semangat diri kepada 
para guru di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo, untuk mereka bisa lebih termotivasi bahkan mampu 
dengan sendirinya memotivasi diri sendiri agar tetap bahagia 
apapun yang terjadi, dengan demikian akan menghasilkan suasana 
yang menyenangkan saat bekerja sepanjang hari.  
Motivasi merupakan suatu dorongan yang akan 
menimbulkan semangat didalam dirir seseorang, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Dengan adanya motivasi secara 
terus menerus akan menjadikan seseorang untuk lebih tabah dalam 
menghadapi segala ujian, sebab telah disebutkan dalam firman 
Allah Q. S At-Tawbah ayat 40, yakni: 
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ۡ
 
ِلإُۡۡهو ُُصُن تۡ ۡد  ق  فُۡۡه   صُ نۡٱُۡ  لِلۡ ِۡذإۡ ۡخ
 
أُۡه  ج رۡٱِۡ
 
لَّ ۡنيۡۡ
 
اوُر  ف  كۡ ِۡنا ثۡٱۡ ثِۡ  ي نۡ ِۡذإۡا  مُهۡ
ِۡفۡٱۡ
 
لِۡرا
 غۡ ِۡذإُۡۡلوُق  يۡۡ  ِصلِِۡهبِحۦۡۡ
 
لۡ ۡ
 
ت ۡن  زۡ ِۡنإۡٱ ۡ  لِلۡۡ ا ن  ع  مۡۡ ل  زن
 
أ فۡٱُۡ  لِلُۡۡه ت نيِك  سۥۡ
 ۡي ل  عِۡهُۡۡه  د ي
 
أ  وۥۡۡندوُنُِبِۡ ۡم
 
لۡ ۡو  ر تا  هۡۡ ل  ع  ج وۡ ۡة  ِم  كَۡٱ ۡنيِ
 
لَّۡۡ
 
اوُر  ف  كۡٱ ۡف ُّسلۡى  
 لۡ ِۡم  كَ  وُۡةۡ
ٱِۡ  لِلۡ ِۡهۡٱۡ
 
لۡ
 
لُعۡ ا يۡ ۡوٱُۡ  لِلۡ ۡزيِز
 عۡ ۡميِك  حۡ٤٠ۡۡ
“Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka 
sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang 
kafir (musyrikin Mekah) mengeluarkannya (dari Mekah) sedang dia 
salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, di 
waktu dia berkata kepada temannya: "Janganlah kamu berduka cita, 
sesungguhnya Allah beserta kita". Maka Allah menurunkan 
keterangan-Nya kepada (Muhammad) dan membantunya dengan 
tentara yang kamu tidak melihatnya, dan Al-Quran menjadikan 
orang-orang kafir itulah yang rendah. Dan kalimat Allah itulah yang 
tinggi. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (Departemen 
Agama RI, 2002: 194). 
 
Firman Allah dalam surah Al- Baqarah ayat 155-156, 
yakni: 
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 ۡب 
 
لن  ومُك ن  وُلۡ ۡ  ِشبۡنءۡ ۡنِ  مۡٱ ۡ
 
ل ۡوِۡفۡ ۡوٱُۡ
 
لِۡعوۡ ۡق ن  وۡ نصۡ ۡنِ  مۡٱۡ
  
لَ ۡمۡ  وِۡلۡ ۡوٱۡ
  
لَِۡسُفنۡ
 ۡوٱۡ  ر  م لثۡىِتِۡۡ ِ  ش ب  وۡٱۡ  صل ۡنيِِبِۡ١٥٥ۡٱ ۡنيِ
 
لَّۡۡ ا ِذإۡۡ  ص
 
أ ۡت بمُهۡۡ ة بيِص ُّمۡ ُۡولا قۡ
 
اۡا ِنإِۡۡ  ِلِلۡ
ۡ ا  نوَإِۡ ۡ
 
ِلِإِۡهۡۡ  ر ۡنوُعِجۡ١٥٦ۡۡ
“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan 
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-
buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang 
sabar” 
“(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji´uun" (Departemen 
Agama RI, 2002: 25). 
 
Berkaitan dengan hal tersebut, bukan berarti hanya penanaman 
nilai-nilai Islami saja yang diterapkan oleh kepala Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo untuk menghasilkan kinerja guru 
yang tinggi walau pun gajinya rendah, namun dalam manajemen kinerja 
guru yang mencakup planning, organizing, actuating dan controling yang 
dipimpin oleh kepala Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo mampu berjalan dengan baik secara profesional dan penuh 
perhatian sepanjang hari. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah mengkaji dari hasil penelitian yang telah dibahas dan 
diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat diberikan kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Manjemen kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo berjalan dengan baik sehingga menghasilkan kinerja guru 
yang tinggi walau pun gajinya rendah. 
Manajemen kinerja guru yang dilakukan oleh kepala madrah 
mencakup:  
a) Perencanaan (planning) kepala madrasah setiap awal semester 
dengan melakukan pembagian tugas guru, supervisi, dan program 
madrasah selama setahun beserta jadwal pelaksanaan dengan 
masing-masing penanggung jawab 
b) Organizing untuk kinerja guru, wajib laporan pertanggung jawaban 
yang lengkap kepada kepala madrasah. Penilaian kinerja, dilakukan 
setiap semester oleh kepala madrasah dengan menggunakan 
instrumen yang ada 
c) Pelaksanaan (actuating) dilakukan sesuai jadwal yang telah ada 
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d) Pengawasan (controling) dilakukan oleh kepala madrasah dengan 
cara supervisi maupun pada waktu kegiatan berlangsung serta 
evaluasi setiap selesai kegiatan untuk perbaikan kegiatan yang akan 
datang. 
Kepala madrasah berperan penuh dan mampu memenej 
keseluruhannya dengan memperhatikan beberapa kompetensi, yakni 
seperti: 
1) Kompetensi pedagogik 
2) Kompetensi kepribadian 
3) Kompetensi sosial 
4) Komptensi Profesional. 
 
2. Penyebab kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Sukoharjo tinggi walaupun gajinya rendah 
Penyebab Kinerja Guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura Sukoharjo tinggi walaupun gajinya rendah, dikarenakan 
beberapa faktor berikut ini: 
a. Penanaman jiwa ikhlas dalam bekerja  
b. Menjaga keharmonisan, kerukunan dan kekeluargaan bersama-
sama 
c. Senantiasa bersyukur atas rizqi yang diperoleh dari Allah S.W.T 
d. Terus berbuat baik dan ikhlas beramal karena Allah Ta’alaa 
e. Saling berbagi kenikmatan secara adil bersama-sama 
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f. Pemberian semangat diri (motivasi) 
 
B. Implikasi 
Manajemen kinerja guru sangat diperlukan untuk kemajuan dalam 
suatu organisasi pendidikan, yang mana kinerja guru yang tinggi akan 
mampu membuka jalan untuk mencapai tujuan dimasa mendatang. Untuk 
itu, dengan adanya manajemen kinerja guru ini diharapkan para guru 
mampu melaksanakan semua tugas dan kewajibannya dengan lebih giat 
lagi, penuh percaya diri dan termotivasi agar menghasilkan kinerja yang 
tinggi serta meningkat sepanjang hari, sehingga hasilnya menjadi lebih 
optimal dan memuaskan. 
Melihat hasil penelitian yang ada, maka manajemen kinerja guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo tinggi walaupun 
gajinya rendah. Hal tersebut bukan berarti mentiadakan pemerhatian 
terhadap peningkatan gaji guru. Dengan adanya gaji yang layak faktor lain 
yang didukung sehingga menjadikan para guru akan tetap fokus untuk lebih 
meingkatkan kembali kinerjanya. Adapun upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan kinerja guru, yakni: 
1. Kepala Madrasah berusaha mengkoordinir dan berkomunikasi kembali 
kepada yayasan agar dicarikan alternatif lain yang lebih kreatif dan 
memungkinkan mampu menghasilkan sumber dana baru, demi 
meningkatkan gaji guru 
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2. Kepala madrasah penuh optimis, konsisten dan tetap profesional dalam 
mempertahankan manajemen kinerja guru untuk menghasilkan kinerja 
guru yang lebih tinggi lagi 
3. Manajemen kinerja guru tersebut agar senantiasa dilakukan evaluasi 
dan perbaikan selalu. 
 
C. Saran 
Setelah melihat dari hasil kesimpulan dan saran maka peneliti 
meberikan beberapa masukan kepada pihak guna untuk memajukan 
peningkatan Manjemen kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura Sukoharjo agar lebih baik lagi dimasa yang akan datang. Adapun 
beberapa masukan tersebut yakni: 
1. Bagi Yayasan 
a. Yayasan sebaiknya mencarikan alternatif lain atau membuat suatu 
produksi yang kreatif sehingga mampu menghasilkan masukan 
finansial yang lebih sehingga mampu membantu mensejahterakan 
para guru 
b. Yayasan alangkah baiknya mampu memberikan sebuah apresiasi, 
baik berupa materi atau pun non materi kepada guru yang memiliki 
kinerja tinggi agar guru membangkitkan lagi semangat diri dan rasa 
kepercayaan diri guru. 
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2. Bagi Kepala Madrasah 
a. Kepala Madrasah terus beruaha untuk memberikan masukan-
masukan yang penuh motivasi sehingga dapat terus membangun 
semangat bekerja guru dalam keadaan sesulit apapun 
b. Kepala Madrasah sebaiknya selalu mengikutsertakan pelatihan-
pelatihan secara begilir yang menyangkut kebutuhan potensial guru 
sesuai bidang dan kapasitas guru sebagai peningkatan mutu kinerja 
guru yang lebih baik lagi 
c. Kepala Madrasah hendaklah lebih tanggap untuk menfasilitasi guru 
dalam kebutuhan pekerjaannya secara dhohir dan bathin agar dapat 
berjalan dengan lancar, nyaman, terinspirasi sehingga menghasilkan 
kinerja yang membanggakan . 
 
3. Bagi Guru 
a. Guru sebaiknya lebih meningkatkan kembali kinerja mengajar 
dengan selalu mempertahan komitmen organisasi guru dengan cara 
menumbuhkan rasa kesetiaan pada tempat mengajar, rasa cinta dan 
bangga pada pekerjaan yaitu mengajar di Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura Sukoharjo 
b. Guru tetap berusaha terus dalam meningkatkan kecenderungan 
emosional untuk menggali potensi diri dengan menumbuhkan rasa 
empati, mengendalikan diri, dan menahan emosi, menumbuhkan 
motivasi berprestasi di dalam diri untuk lebih berfikir kedepan 
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c. Guru sebaiknya tetap berikhtiyar untuk memperbaharui niat setiap 
hari dengan meluruskan niat kembali sebagai seorang pengajar yang 
senantiasa berikhtiyar dalam mengamalkan ilmu-ilmu yang telah 
dipelajari dan dimiliki secara tulus karena Allah Ta’alaa semata 
untuk menghasilkan regenerasi yang mapan ilmu dan akhlak. 
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Lampiran 1.1 
Panduan Pengamatan  
No. Kode Aktivitas /Kegiatan Yang di Amati 
1. P.01 Lingkungan di 
Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 
Kartasura 
1. Keadaaan gedung  
2. Ruang guru 
3. Ruang kelas 
4. Lapangan bermain siswa 
2. P.02 Cara Mengajar Guru  1. Sikap kepada siswa 
2. Intonasi nada bicara didalam kelas 
3. Metode mengajar 
4. Kesiapan guru  
5. Ramah tamah 
6. Bermotivasi 
3. P.03 Interaksi Guru  1. Sikap antar sesama guru 
2. Sikap kepada kepala madrasah 
3. Komunikasi sesama guru 
4. Komunikasi kepada kepala 
madrasah dan respon kepala sekolah 
4.  P.04 Kinerja Guru  1. Fokus diri dalam bekerja 
2. Keuletan dan kesungguhan 
mengemban tugas 
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3. Profesional dalam tugas dan 
tanggung jawab 
4. Kosentrasi penuh ketika bekerja 
5. Kesabaran diri saat menghadapi 
problem dalam pekerjaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
113 
 
Lampiran 1.2 
Panduan Wawancara  
No. Kode Subjek dan Informan Pertanyaan 
1. W.01 Kepala Madrasah 
Ibtidaiyah 
Darussalam 01 
Kartasura 
1. Bagaimana kedisiplinan guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura? 
2. Bagaimana kinerja guru di Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura? 
3. Bagaimana memenej kinerja guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura? 
4. Apa saja kendala yang terjadi dalam 
kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura? 
5. Bagaimana solusi dalam 
mengatasinya?  
6. Berapa gaji guru di Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura? 
7. Apa penyebab kinerja guru tinggi 
walau gaji rendah? 
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2. W.02 Guru Madrasah 
Ibtidaiyah 
Darussalam 01 
Kartasura  
1. Bagaimana kedisiplinan guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura? 
2. Bagaimana kinerja guru di Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura? 
3. Bagaimana memenej kinerja guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura? 
4. Apa saja kendala yang terjadi dalam 
kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura? 
5. Bagaimana solusi dalam 
mengatasinya?  
6. Berapa gaji guru di Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura? 
7. Apa penyebab kinerja guru tinggi 
walau gaji rendah? 
3. W.03 Siswa Madrasah 
Ibtidaiyah 
Darussalam 01 
Kartasura 
1. Apakah guru datang tepat waktu? 
2. Apakah guru membawa perlengkapan 
mengajar saat dikelas? 
3. Bagaimana cara mengajar guru 
dikelas? 
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4. Apakah guru mengajar dengan 
menyenangkan? 
5. Bagaiamana sikap guru saat dikelas? 
6. Bagaimana cara guru mengatasi siswa 
yang kurang faham dalam pelajaran? 
7. Apa yang dilakukan guru ketika 
melihat siswa yang terlihat bosan 
dengan pelajaran? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
116 
 
Lampiran 1.3 
Panduan Analisis Dokumentasi 
No. Kode Jenis Dokumentasi Hal yang di Analisis 
1. D.01 Profil Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura 
1. Sejarah Singkat Berdirinya 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 
01 Kartasura 
2. Visi dan Misi Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura 
3. Keadaan Siswa Madrasah  dan 
Guru Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura 
4. Sarana dan Prasarana Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura 
2. D.02 RPP (Rencana Pelaksaan 
Pembelajaran), Prosem 
(Program Semester) dan 
Prota (Program Tahunan) 
Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura 
1. Materi yang diajarkan 
2. Waktu mengajar 
3. Kegiatan pembelajaran 
4. Metode yang digunakan saat 
mengajar 
5. Sumber yang digunakan dalam 
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pembelajaran 
3.  D.03 Jadwal Mengajar Guru di 
Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura 
1. Jam kerja di Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura 
2. Beban tugas guru di Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura 
4. D.04 Piagam Penilaian 
Akreditasi di Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura 
1. Peringkat nilai dari tahun ke 
tahun di Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura 
2. Peningkatan nilai dari tahun ke 
tahun di Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura 
5. D.05 Daftar Gaji  Guru di 
Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura 
1. Besaran gaji guru di Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura 
2. Perolehan gaji guru perbulannya 
di Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura 
6.  D.06 Buku Notulen Rapat 
Kamad dan Guru di 
Madrasah Ibtidaiyah 
1. Kesesuaian notulen dengan 
kegiatan rapat 
2. Hasil pencapaian rapat 
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Darussalam 01 Kartasura 
 
 
119 
 
Lampiran 2.1 
Catatan lapangan pengamatan lingkungan di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. P.01) 
Hari, tanggal         : Senin, 24 September 2018 
Jam                        : 09.00-10.00 WIB 
Tempat                  : Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Metode                  : Pengamatan Lingkungan Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura 
Objek Pengamatan: Lingkungan Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Kode Panduan       : CL. P.01 
 
Deskripsi 
Pada pagi hari senin, saya berangkat menuju madrasah. Suasana di 
madrasah terlihat sangat sunyi dari keramaian disekitarnya hanya terdengar sahut-
sahutan antara guru dan siswa yang tengah melaksanakan belajar mengajar 
didalam kelas. Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura merupakan 
bangunan yang sudah lama yang saat ini sedang diusahan untuk direnovasi dari 
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beberapa bagian atap yang sudah tampak mengkhawatirkan. Ukuran tanah 
madrasah luasnya sekitar 1.099 m2 dri hasil tanah wakaf, sedangkan luas 
bangunan yang ada 500 m2.  
Didalam madrasah terdapat beberapa ruangan-ruangan, diantaranya ruang 
guru, Ruang kelas yang lumayan besar, mampu kira-kira menampung 30 orang 
siswa didalam kelas. Ada enam ruang kelas mulai dari kelas satu hingga kelas 
enam. Terdapat pula taman sepetak bahkan dapat pula dibilang lapangan kecil 
biasanya digunakan untuk melakukan upacara setiap hari senin dan cukup pula 
digunakan untuk para siswa untuk bermain bola, kejar-kejaran, olah raga atau pun 
lalu lalang yang dihiasi dengan beberapa pepohonan kecil didepan kelas. Emperan 
madrasah dalam artian didepan ruangan kelas madrasah terkadang biasa 
digunakan para siswa untuk sekedar duduk bersama dan ada pula yang sambil 
membaca atau mengulang-ulang kembali buku pelajarannya saat jam istirahat. 
Disamping ruang kelas ssatu juga terdapat perpustakaan kecil sebagai pelengkap 
bacaan sederhana di madrasah. 
Beberapa siswa juga sering berbelanja saat istirahatnya di luar depan 
madrasah, disana terdapat para penjual gerobak dan ada juga warung warga disisi 
kanan depan madrasah dibagian luar. Tepat di depan madrasah terdapat rumah kos 
laki-laki. Keadaan yang apa adanya, minim dan terbilang sangat kecil dan 
sederhana ini tak menjadi penghalang bagi para siswa dan guru dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar dimadrasah.  
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Tafsir 
 Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura terlihat sangat kecil dan 
sederhana. Kondisi dimadrasah sedikit panas. Madrasah ini merupakan bangunan 
tua yang sering ada perbaikan renovasi terutama pada bagian atapnya. Sempat 
melihat atap yang rusak dan memprihatinkan jika rapuh dan jatuh secara tiba-tiba 
tentu akan berakibat kurang baik bagi keamanan para siswanya. Sudah dipebaiki 
namun belum total sepenuhnya. Namun tetap diikhtiyarkan untuk memperbaiki 
bangunan yang rusak dengan biaya minim yang ada. Alangkah baiknya madrasah 
yang sudah berdiri mulai tahun 1971 itu dapat direnovasi seutuhnya menjadi 
madrasah yang indah untuk kedepannya. Meskipun demikian para guru dan siswa 
tetap mampu menjalani aktivitas setiap hari dengan aman, damai, ceria dan penuh 
semangat.  
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Lampiran 2.2 
Catatan lapangan pengamatan cara mengajar guru  
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. P.02) 
Hari, tanggal         : Selasa, 25 September 2018 
Jam                        : 10.00-11.00 WIB 
Tempat                  : Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Metode                  : Pengamatan Cara Mengajar Guru  
Objek Pengamatan: Cara Mengajar Guru 
Kode Panduan       : CL. P.02 
 
Deskripsi 
 Setelah melihat-lihat keadaan suasana madrasah, saya pun menghampiri 
beberapa kelas yang didalamnya sedang ada proses pembelajaran. Kala itu saya 
meminta izin untuk masuk kedalam kelas untuk mengambil beberapa foto kepada 
guru didalam kelas tersebut sambil mengamati keadaan kelas yang tengah belajar. 
Setelah mendapat izin, barulah saya melaksanakan pengambilan beberapa foto 
dan menyaksikan cara guru dalam memberikan pelajaran didalam kelas. Suasana 
yang agak sedikit ramai namun tetap terkendali dengan baik.  
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Saat itu saya melihat guru yang tengah berusaha menjadikan kondisi ribut 
lebih tenang. Guru menghampiri beberapa siswa dan menyuruhnya untuk duduk 
ditempat dengan ramah. Ada  juga beberapa siswa yang bertanya tentang 
pelajaran yang kurang difahami, lalu guru pun mendekatinya dan mengajarinya 
dengan baik dan telaten. Guru melayani para siswa dengan penuh kasih sayang, 
selayaknya anaknya sendiri. Siswa di madrasah terbilang sangat aktif dan lincah. 
Melihat keadaan tersebut seolah-olah tak kuasa, tapi guru dengan sabar dan terus 
berusaha mengarahkan siswa-siswanya. Guru terlihat begitu ceria, murah senyum 
dibalik keringat lelahnya yang tampak dari rauh wajahnya. Tanpa bosan-bosannya 
guru sering kali mengendalikan siswa-siswa yang sebagian ada yang sulit diatur, 
walaupun demikian rasa sabar guru mampu membuat siswa sedikit manut kepada 
beliau. Keadaan kelas yang penuh riang gembira dan selalu semangat sepanjang 
hari. 
Tafsir  
 Guru mengajar dengan baik dan semangat yang luar biasa. Intonassi yang 
naik turun sesuai situasi kelas yang dibutuhkan, jika siswa lebih tenang maka guru 
bernada dengan lembut namun tegas, berbeda ketika siswa ssedang ramai, maka 
guru akan agak sedikit mengeraskan nada bicaranya sebagai peringatan untuk 
siswa yang kurang bisa diarahkan tersebut. Guru tetap tersenyum saat mengajar, 
tidak ada wajah marah dan kusut dalam proses pembelajaran dilangsungkan. 
Selalu terlihat ramah penuh senyuman, bsgitu pula dengan interaksi siswa pada 
guru yang begitu aktif menanyakan sesuatu yang kurang difahaminya. Guru pun 
dengan senang hati mendekati dan memberitahukan sesuai kapasitas pemahaman 
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bagi siswanya. Siswa pun tampak bahagia didalam kelas untuk mengikuti 
pelajaran dari guru. 
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Lampiran 2.3 
Catatan lapangan pengamatan interaksi guru  
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. P.03) 
Hari, tanggal           : Rabu, 26 September 2018 
Jam                          : 12.30-13.00 WIB 
Tempat                    : Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Metode                    : Pengamatan Interaksi Guru  
Objek Pengamatan: Interaksi Guru  
Kode Panduan        : CL. P.03 
 
Deskripsi 
 Pada siang hari saya berangkat menuju madrasah. Setiba di madrasah, saya 
pun menuju ruang guru sambil mengetuk pintuk dan memberikan salam kepada 
para guru didalamnya. Didalam ruang guru terlihat semuanya sedang berkumpul 
dengan wajah yang ramah penuh senyuman. Para guru memersilahkan saya 
masuk untuk bergabung kepada mereka. Saat itu guru sedang istirahat dijam siang 
seusai menjalankan aktivitas belajar mengajar sejak pagi.  
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 Ruang guru yang berukuran sepetak, kira-kira bisa menjadi satu ruangan 
kamar tidur dan kamar mandi ukuran kecil bagi satu orang saja, gambarannya 
kira-kira demikian yang saya perhatikan. Diruangan guru tersebut juga digabung 
bersama ruang kepala madrasah di depan sudut kanan meja para guru. Keadaan 
yang lumayan tenang, nyaman dan damai meskipun kondisinya agak sedikit 
sempit dan kecil. Guru-guru tampak menikmati keadaan tersebut. Terlihat tegur 
sapa dan saling melempar canda antara satu dengan lainnya yang diakhiri dengan 
tawa ceria dari mereka. Ada cerita-cerita kecil yang mereka bincangkan bersama, 
seputar pembahasan mengenai hasil pembelajaran dikelas, tanya jawab kepada 
sesama mengenai jadwal-jadwal pekerjaan guru untuk berikutnya dan ada pula 
yang diam sambil mengecek lembaran-lembaran file serta kertas pekerjaan 
madrasah yang dibungkus dengan beberapa map. Meski pun demikian, guru tetap 
bisa saling koneksi antara satu dengan lainnya jika ada beberapa diantara guru 
yang sedang membahas tentang hal-hal yang berhubungan dengan tugas 
dimadrasah atau pun hal-hal lain di luar tugas madrasah. Guru-guru sangat 
kompak dan kekeluargaan, itulah yang menjadikan kerukunan, rasa damai, rasa 
menyenangkan dari para guru walau dibebani begitu banyak tugas dan kewajiban 
yang  diemban peribadi masing-masing.  
Tafsir 
 Para guru yang satu dengan yang lainnya tampak kompak dan bahagia. 
Mereka berusaha menjadikan keadaan lebih damai, nyaman, tentram, aman 
terkendali tanpa beban. Ruangan kecil dan sederhana tersebut tidak menjadikan 
para guru terhambat dalam menjalani tugas dan kewajibannya. Mereka selalu 
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menyelesaikan pekerjaan bersama-sama dan memecahkan persoalan yang terjadi 
bersama-sama. Guru senantiasa saling bahu membahu dalam urusan pekerjaan 
mereka. Selayaknya keluarga sendiri, itu yang membuat guru senantiasa semangat 
dalam menjalani kegiatan yang ada dimadrasah. Penuh tawa, senyum ramah, tegur 
sapa dengan salam membuat situasi madrasah terlihat tidak membosankan. 
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Lampiran 2.4 
Catatan lapangan pengamatan kinerja guru  
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. P.04) 
Hari, tanggal         : Kamis, 27 September 2018 
Jam                        : 13.00-14.00 WIB 
Tempat                  : Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Metode                  : Pengamatan Kinerja Guru  
Objek Pengamatan: Kinerja Guru 
Kode Panduan       : CL. P.04 
 
Deskripsi 
 Sejak pagi saya mulai berangkat ke madrasah hingga siang. Dimadrasah 
saya pun mengelilingi sekitaran madrasah untuk melihat-lihat keadaan sekitar 
sambil mengamatinya. Terlihat para guru yang tengah menjalankan tugas dan 
kewajibannya masing-masing. Beberapa guru ada yang mendapat jadwal 
mengajar dipagi hari, ada juga yang menjelang siang sekitar pukul 11.30. 
Sebagian ada yang didalam kantor untuk menuntaskan pekerjaan selain mengajar. 
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Ada yang tengah sibuk dengan administrasi madrasah, ada juga yang sedang 
menyusun dalam bidang pengarsipan file-file madrassah. 
 Dalam tugas dan kewajiban yang diemban para guru berbeda-beda. Bukan 
hanya mengajar juga merangkap dalam berbagai bidang yang lainnya. Seperti 
Koordinator madrasah, Operator sistem lewat online yang terkadang terkendala 
dengan kecepatan internet yang seringkali terputus sehingga gagal dalam 
pengiriman file-file lewat internet. Tugas guru merangkap-rangkap selain menjadi 
guru. Kesemuanya memang harus siap siaga, siapmental, siap ligat dalam 
menjalankan semuanya sesuai batas waktu yang telah disepakati bersama-sama. 
Suka duka guru yang dibebani beban kerja yang sangat besar dan bahkan bisa 
dikatakan sangat berat, sering pula terbentrok dengan waktu yang sama. Sehingga 
guru juga membawa sebagian pekerjaannya untuk diselesaikan dirumah mereka 
masing-masing. Tidak ada kata menyerah, lemah semangat, bermalas-masalan 
didalam menjalankan semua tugas yang telah diterima, dengan modal ikhlas 
karena All\ah Ta’ala dan penuh tanggung jawab. Guru terlihat sangat fokus dan 
bersemangat dalam bertugas, walau ada sedikit terlihat lelah dari balik raut wajah 
mereka yang sangat ramah, namun terus berjuang untuk dapat menajalankan 
kewajiban dengan sebaik-baiknya. 
Tafsir 
 Kesungguhan para guru dalam menjalani pekerjaan mereka tampak dari 
semangat, serius dan fokusnya dalam bersikap. Laptop menjadi alat utama dalam 
bertugas yang berkenaan dengan file-file dan arsip-arsip madrasah yang sangat 
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penting untuk disimpan, yang sewaktu-waktu akan dibutuhkan secara dadakan. 
Guru dengan gigih berusaha untuk bisa melakukan pekerjaan mereka mencapai 
hasil yang sebaik-baiknya. Jika ada hal-hal dianggap sulit, mereka langsung 
memecahkan permasalahan tersebut secara kompak bersama-sama. Sehingga 
pekerjaan yang rumit sekali pun akan terasa lebih ringan dan mampu dikendalikan 
dengan baik dan bijak. Para guru terus berjuang bekerja dengan semangat tinggi, 
pantang menyerah dan giat berusaha dalam kondisi apapun yang mereka hadapi. 
Bagi mereka semuanya merupakan tanggung jawab dan kewajiban bersama-sama 
demi kemajuan madrasah dimasa mendatang. 
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Lampiran 3.1 
Catatan lapangan wawancara dengan kepala Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura (Nurul Hamidah, S.Tp) 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. W.01 ) 
Hari, tanggal        : Selasa, 25 September 2018 
Jam                      : 09.30-10.30 WIB 
Tempat                : Ruang kepala Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Subjek                  : Nurul Hamidah, S.Tp 
Kode panduan     : CL. W.01 
 
Deskripsi 
 Setelah sholat dluha saya langsung berangkat menuju lokasi yakni 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura dengan berjalan kaki. Jarak antara 
dari kos ketempat madrasah tersebut kira-kira ditempuh beberapa menit. Setiba di 
lokasi saya langsung masuk ke ruang guru untuk menemui salah satu guru dan 
bertanya tentang keberadaan ibu kepala madrasah. Alhamdulillah ibu kepala 
madrasah telah hadir sejak awal pagi. Setelah menemui beliau untuk meminta izin 
melakukan wawancara terhadap beliau. Ibu kepala madrasah yang begitu ramah 
tamah penuh senyuman pun mempersilahkan saya untuk melaksanakan tugas 
mewawancarai ibu kepala madrasah.  
Pertanyaan pertama yang saya ajukan “bagaimana kedisiplinan guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura?”. Ibu kepala madrasah menjawab: 
“guru-guru di sini Alhamdulillah datang tepat waktu dan disiplin, walau terkadang 
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ada juga yang terlambat, namun guru pasti mengonfirmasikan tentang 
keterlambatannya, biasanya mengirim pesan lewat whatsapp atau kalau guru tidak 
sempat mengirim pesan atau pun lupa mengonfirmasikannya, ketika guru sudah 
datang maka saya akan langsung menanyakan kepada guru mengapa datang 
terlambat, jam kerja di madrasah biasanya di mulai dari jam 07.00 WIB dan saya 
biasanya datang jam 06.00 pagi sebelum guru-guru atau pernah setelahnya sebab 
ada kepentingan (kegiatan) diluar madrasah. Menurut saya (pewawancara), hal 
tersebut sudah lumrah terjadi di setiap organisasi madrasah, sebab sudah tentu 
setiap orang memiliki kondisi dan waktu yang berbeda-beda setiap harinya. 
Pertanyaan saya selanjutnya kepada ibu kepala madrasah ialah “bagaimana 
kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura”. Ibu kepala 
madrasah menjawab: “Alhamdulillah guru bekerja dengan penuh semangat dan 
bertanggung jawab, karena setiap guru telah diberikan tugas dan tanggung jawab 
masing-masing”. Walau pun saya tidak melihat secara detail hingga kedalam-
dalamnya mengenai kinerja para guru tersebut, namun saya secara tidak langsung 
pernah menyaksikan kesungguhan guru saat menjalankan tugas dan kewajibannya 
di madrasah dengan baik dan bersemangat tanpa keluh kesah, mereka juga 
mengajar setiap harinya sesuai jadwal yang telah ditetapkan di madrasah, untuk 
biasanya guru masih belum membawa RPP, walau pun seharusnya itu dibawa, 
tapi mereka tetap membuatnya dan in sya Allah akan segera dibuat penetapan 
untuk membawa RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) setiap kali mengajar, 
juga membuat Prosem (Program Semester), Protanya (Program Tahunan)”.  
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Tidak hanya sampai disitu ucapannya, ibu kepala madrasah masih 
melanjutkan cerita mengenai kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura. “disini kami bekerja dengan saling memotivasi, kompak dan 
kekeluargaan, jadi apapun kondisinya sebagai kepala madrasah saya bertanggung 
jawab penuh dalam menghendel para guru, karena ini merupakan tugas saya 
sebagai kepala madrasah, setiap akhir bulan selalu diadakan evaluasi dan kegiatan 
rapat bersama mengenai keadaan madrasah untuk di tindak lanjuti agar 
kedepannya menjadi lebih baik lagi, pernah saya juga tidak sempat hadir sebab 
ada kegiatan diluar madrasah, namun setelah usai saya langsung kembali ke 
madrasah dan menanyakan hasil dari evaluasi dan rapat apakah ada masalah yang 
harus segera diselesaikan atau bagaimana tindak selanjutnya, nanti kami pasti 
akan mediskusikannya sehingga semua pekerjaan menjadi lebih ringan ketika 
ditanggung dan di pecahkan bersama-sama”.  
Pertanyaan saya selanjutnya ialah “bagaimana memenej kinerja guru di 
madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura?”. Ibu kepala madrasah menjawab: 
“semua guru sudah memahami tugas dan kewajiban masing-masing, jadi 
meskipun saya tinggal sebentar mereka bisa mengatasinya dengan baik, saya 
biasanya akan bertanya kepada mereka masing-masing apakah semua berjalan 
dengan lancar atau ada masalah dalam bekerja, saya juga selalu berusaha untuk 
berada di madrasah jika tidak ada keperluan penting diluar madrasah sehingga 
saya dapat memantau kinerja guru di madrasah dan kalau pun ada diantara guru 
yang kurang memahami dan butuh masukan maka kami akan mendiskusikannya 
secara bersama-sama.  
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Disamping itu pula dalam manajemen kinerja guru setiap setiap awal 
semester saya buat perencanaan, baik untuk pembagian tugas guru, supervisi dan 
program madrasah selama setahun dengan masing-masing penanggung jawab juga 
jadwal pelaksanaan. Lalu dalam organizing untuk kinerja guru, setiap selesai 
kegiatan harus laporan pertanggungjawaban lengkap. Untuk penilaian kinerja 
dilakukan setiap semester, penilaian dilakukan oleh kepala madrasah 
menggunakan instrumen yang ada. Selanjutnya untuk pelaksanaan dilakukan 
sesuai jadwal. Adapun Pengawasan dan controling dilakukan dengan cara 
supervisi maupun pada waktu kegiatang berlangsung. Selanjutnya diadakan 
evaluasi  setiap selesai kegiatan untuk perbaikan kegiatan yang akan datang. 
Selain itu juga ada kegiatan yang lainnya ialah kegiatan ekstrakurikuler.” 
Pertanyaan saya selanjutnya ialah “apa saja kendala yang terjadi dalam 
kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura?”. Ibu kepala 
madrasah menjawab: “yah sudah tentu banyak sekali kendalanya, seperti 
terkadang guru yang mulai merasa kurang semangat dan tidak faham atau juga 
laporan-laporan kegiatan yang belum segera diselesaikan karena mengejar 
deadline yang telah ditentukan bersama. 
Disamping itu pula ada juga mengenai beberapa hal lainnya seperti: 
Perangkat pembelajaran guru yang tidak lengkap, guru yang belum cakap ilmu 
teknologi (IT), pekerjaan guru yang menumpuk banyak, guru belum terbiasa 
memakai rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dalam pembelajaran, 
perubahan kurikulum yang bolak balik”. 
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 Lalu saya (pewawancara) melanjutkan dengan pertanyaan berikutnya 
berkenaan dengan kendala yang terjadi tentang “bagaimana solusi dalam 
mengatasinya?”. Ibu kepala madrasah menjawab: “yah saya memberikan 
semangat pada mereka (guru), dalam artian saya tanyakan pelan-pelan apa 
keluhan dan masalah yang terjadi sehingga mereka mengalami hal seperti itu, jadi 
semua tetap berjalan baik dan lancar apapun keadaannya sebab kami ciptakan 
suasana kekeluargaan dan saling melengkapi antara satu dengan yang lainnya 
tanpa memperkeruh keadaan, dibuat happy saja dan menyenangkan. 
Adapun solusi dalam beberapa hal lainnya ialah dilakuakn pembinaan 
pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), meminta guru untuk belajar 
ilmu teknologi (IT), membiasakan guru-guru untuk membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) secara rutin, bagi guru yang sudah terbiasa ilmu teknologi 
(IT) agar dapat mendampingi guru yang massih belum paham ilmu teknologi 
(IT)”. 
Pertanyaan saya selanjutnya ialah “berapa gaji guru di Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura?”. Ibu kepala madrasah menjawab: “Gaji 
yang diperoleh guru disini masih terbilang rendah, namun yang sudah PNS saja 
yang dapat dianggap telah memperoleh gaji yang layak dan mereka tidak 
mendapat gaji dari madrasah, hanya saja mereka mendapat bagian dari hitungan 
tiap per-jamnya dari mengajar yakni Rp. 40.000,-. Adapun guru yang tersertifikasi 
mendapat gaji sebesar Rp. 350.000,- dan dari BOS Rp. 250.000,- kalau 
dijumlahkan sekitar Rp. 600.000,-. Bagi guru selain PNS dan tidak tersertifikasi 
kisaran Rp. 700.000,- dengan tunjangan-tunjangan dan mereka bekerja selama 24 
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jam full setiap harinya, walau pun gaji hanya segini tetap di syukuri nanti 
selebihnya diambil diakhirat, dan disini juga apa-apa dibagi rata sekiranya ada 
yang mendapat rizqi lebih, sehingga dapat merasakan kebahagiaan dalam 
kebersamaan, jadi tidak ada yang diistimewakan, untuk apresiasi semuanya 
mendapatkan hak yang sama dengan hasil kinerja yang baik, sistem kekeluargaan 
yang dinikmati yah bersama-sama. 
Pertanyaan terakhir yang saya ajukan kepada ibu kepala madrasah ialah 
“apa penyebab kinerja guru tinggi walau gaji rendah?”. Ibu kepala madrasah 
menjawab: “selain berkenaan dengan tugas, dan kewajiban, juga ada rasa 
tanggung jawab diri kepada madrasah, para siswa, kemaslahatan dunia akhirat, 
belajar bekerja dengan tulus, ikhlas dan beramal baik, semoga berkah semuanya, 
in sya Allah Aamiin, untuk itu bekerja yang diniati baik akan lebih menyenangkan 
dan tanpa merasa menanggung beban, meskipun begitu banyak tugas-tugas yang 
harus diemban”. 
Tafsir 
 Kepala madrasah sangat mengapresiasi kinerja guru mulai dari 
kedisiplinan, semangat kerjanya, keuletan, saling bahu membahu bersama tanpa 
merasa menanggung beban sedikit pun, walau gaji yang di peroleh masih 
terbilang minim dan rendah. Suasana madrasah yang diciptakan layaknya 
keluarga sendiri. Setiap apapun yang menjadi kendala dan problem guru menjadi 
probelm dan tanggung jawab dari kepala madrasah untuk bisa memberikan solusi 
terbaik agar guru tidak menjadi rapuh dan lemah dalam bertugas. Jiwa 
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keperdulian yang sangat tinggi dari kepala madrasah dan akhlak beliau yang 
santun dengan guru sehingga terbentuk kekeluargaan yang harmonis serta rukun 
tersebut mampu membuat kinerja guru tinggi meski gajinya rendah. Segala usaha 
dan upaya yang dilakukan kepala madrasah sangat bijaksana dan baik sehingga 
hasilnya pun tampak baik pula. 
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Lampiran 3.2  
Catatan lapangan wawancara dengan pengurus Yayasan Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura (Nurul Hamidah, S.Tp) 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. W.02 ) 
Hari, tanggal       : Selasa, 25 September 2018 
Jam                      : 09.30-10.30 WIB 
Tempat                : Ruang kepala Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Informan              : Nurul Hamidah, S.Tp 
Kode panduan     : CL. W.02 
 
Deskripsi 
 Setelah sholat dluha saya langsung berangkat menuju lokasi yakni 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura dengan berjalan kaki. Jarak antara 
dari kos ketempat madrasah tersebut kira-kira ditempuh beberapa menit. Setiba di 
lokasi saya langsung masuk ke ruang guru untuk menemui salah satu guru 
pengurus keuangan dan bertanya tentang keberadaan ibu pengurus yayasan. 
Alhamdulillah ibu pengurus yayasan telah hadir sejak awal pagi. Setelah menemui 
pengurus keuangan untuk meminta izin melakukan wawancara terhadap beliau. 
Ibu ketua yayasan yang begitu ramah tamah penuh senyuman pun 
mempersilahkan saya untuk melaksanakan tugas mewawancarai ibu pengurus 
yayasan.  
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Pertanyaan pertama yang saya ajukan “bagaimana kedisiplinan guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura?”. Ibu pengurus yayasan 
menjawab: “guru-guru di sini Alhamdulillah datang tepat waktu dan disiplin, 
walau terkadang ada juga yang terlambat, namun guru pasti mengonfirmasikan 
tentang keterlambatannya, biasanya mengirim pesan lewat whatsapp atau kalau 
guru tidak sempat mengirim pesan atau pun lupa mengonfirmasikannya, ketika 
guru sudah datang maka saya akan langsung menanyakan kepada guru mengapa 
datang terlambat, jam kerja di madrasah biasanya di mulai dari jam 07.00 WIB 
dan saya biasanya datang jam 06.00 pagi sebelum guru-guru atau pernah 
setelahnya sebab ada kepentingan (kegiatan) diluar madrasah. Menurut saya 
(pewawancara), hal tersebut sudah lumrah terjadi di setiap organisasi madrasah, 
sebab sudah tentu setiap orang memiliki kondisi dan waktu yang berbeda-beda 
setiap harinya. 
Pertanyaan saya selanjutnya kepada ibu pengurus yayasan ialah 
“bagaimana kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura”. Ibu 
pengurus yayasan menjawab: “Alhamdulillah guru bekerja dengan penuh 
semangat dan bertanggung jawab, karena setiap guru telah diberikan tugas dan 
tanggung jawab masing-masing”. Walau pun saya tidak melihat secara detail 
hingga kedalam-dalamnya mengenai kinerja para guru tersebut, namun saya 
secara tidak langsung pernah menyaksikan kesungguhan guru saat menjalankan 
tugas dan kewajibannya di madrasah dengan baik dan bersemangat tanpa keluh 
kesah, mereka juga mengajar setiap harinya sesuai jadwal yang telah ditetapkan di 
madrasah, untuk biasanya guru masih belum membawa RPP, walau pun 
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seharusnya itu dibawa, tapi mereka tetap membuatnya dan in sya Allah akan 
segera dibuat penetapan untuk membawa RPP setiap kali mengajar, juga membuat 
Prosem, Protanya”. 
Tidak hanya sampai disitu ucapannya, ibu pengurus yayasan masih 
melanjutkan cerita mengenai kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura. “disini kami bekerja dengan saling memotivasi, kompak dan 
kekeluargaan, jadi apapun kondisinya sebagai ketua yayasan saya bertanggung 
jawab penuh dalam menghendel para guru, karena ini merupakan tugas saya 
sebagai ketua yayasan, setiap akhir bulan selalu diadakan evaluasi dan kegiatan 
rapat bersama mengenai keadaan madrasah untuk di tindak lanjuti agar 
kedepannya menjadi lebih baik lagi, pernah saya juga tidak sempat hadir sebab 
ada kegiatan diluar madrasah, namun setelah usai saya langsung kembali ke 
madrasah dan menanyakan hasil dari evaluasi dan rapat apakah ada masalah yang 
harus segera diselesaikan atau bagaimana tindak selanjutnya, nanti kami pasti 
akan mediskusikannya sehingga semua pekerjaan menjadi lebih ringan ketika 
ditanggung dan di pecahkan bersama-sama”.  
Pertanyaan saya selanjutnya ialah “bagaimana memenej kinerja guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura?”. Ibu pengurus yayasan 
menjawab: “semua guru sudah memahami tugas dan kewajiban masing-masing, 
jadi meskipun saya tinggal sebentar mereka bisa mengatasinya dengan baik, saya 
biasanya akan bertanya kepada mereka masing-masing apakah semua berjalan 
dengan lancar atau ada masalah dalam bekerja, saya juga selalu berusaha untuk 
berada di madrasah jika tidak ada keperluan penting diluar madrasah sehingga 
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saya dapat memantau kinerja guru di madrasah dan kalau pun ada diantara guru 
yang kurang memahami dan butuh masukan maka kami akan mendiskusikannya 
secara bersama-sama”. 
Pertanyaan saya selanjutnya ialah “apa saja kendala yang terjadi dalam 
kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura?”. Ibu ketua 
pengurus yayasan menjawab: “yah sudah tentu banyak sekali kendalanya, seperti 
terkadang guru yang mulai merasa kurang semangat dan tidak faham atau juga 
laporan-laporan kegiatan yang belum segera diselesaikan karena mengejar 
deadline yang telah ditentukan bersama”. Lalu saya (pewawancara) melanjutkan 
dengan pertanyaan berikutnya berkenaan dengan kendala yang terjadi tentang 
“bagaimana solusi dalam mengatasinya?”. Ibu pengurus yayasan menjawab: “yah 
saya mengemong mereka (guru), dalam artian saya tanyakan pelan-pelan apa 
keluhan dan masalah yang terjadi sehingga mereka menngalami hal seperti itu, 
jadi semua tetap berjalan baik dan lancar apapun keadaannya sebab kami ciptakan 
suasana kekeluargaan dan saling melengkapi antara satu dengan yang lainnya 
tanpa memperkeruh keadaan, dibuat happy saja dan menyenangkan”. 
Pertanyaan saya selanjutnya ialah “berapa gaji guru di Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura?”. Ibu pengurus yayasan menjawab: “Gaji 
yang diperoleh guru disini masih terbilang rendah, namun yang sudah PNS saja 
yang dapat dianggap telah memperoleh gaji yang layak dan mereka tidak 
mendapat gaji dari madrasah, hanya saja mereka mendapat bagian dari hitungan 
tiap per-jamnya dari mengajar yakni Rp. 40.000,-. Adapun guru yang tersertifikasi 
mendapat gaji sebesar Rp. 350.000,- dan dari BOS Rp. 250.000,- kalau 
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dijumlahkan sekitar Rp. 600.000,-. Bagi guru selain PNS dan tidak tersertifikasi 
kisaran Rp. 700.000,- dengan tunjangan-tunjangan dan mereka bekerja selama 24 
jam full setiap harinya, walau pun gaji hanya segini tetap di syukuri nanti 
selebihnya diambil diakhirat, dan disini juga apa-apa dibagi rata sekiranya ada 
yang mendapat rizqi lebih, sehingga dapat merasakan kebahagiaan dalam 
kebersamaan, jadi tidak ada yang diistimewakan, untuk apresiasi semuanya 
mendapatkan hak yang sama dengan hasil kinerja yang baik, sistem kekeluargaan 
yang dini’mati yah bersama-sama. 
Pertanyaan terakhir yang saya ajukan kepada ibu pengurus yayasan ialah 
“apa penyebab kinerja guru tinggi walau gaji rendah?”. Ibu pengurus yayasan 
menjawab: “selain berkenaan dengan tugas, dan kewajiban, juga ada rasa 
tanggung jawab diri kepada madrasah, para siswa, kemaslahatan dunia akhirat, 
belajar bekerja dengan tulus, ikhlas dan beramal baik, semoga berkah semuanya, 
in sya Allah Aamiin, untuk itu bekerja yang diniati baik akan lebih menyenangkan 
dan tanpa merasa menanggung beban, meskipun begitu banyak tugas-tugas yang 
harus diemban”. 
Tafsir 
 Pengurus yayasan sangat mengapresiasi kinerja guru mulai dari 
kedisiplinan, semangat kerjanya, keuletan, saling bahu membahu bersama tanpa 
merasa menanggung beban sedikit pun, walau gaji yang di peroleh masih 
terbilang minim dan rendah. Suasana madrasah yang diciptakan layaknya 
keluarga sendiri. Setiap apapun yang menjadi kendala dan problem guru menjadi 
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probelm dan tanggung jawab dari kepala madrasah untuk bisa memberikan solusi 
terbaik agar guru tidak menjadi rapuh dan lemah dalam bertugas. Jiwa 
keperdulian yang sangat tinggi dari kepala madrasah dan akhlak ketua yayasan 
yang santun dengan guru sehingga terbentuk kekeluargaan yang harmonis serta 
rukun tersebut mampu membuat kinerja guru tinggi meski gajinya rendah. Segala 
usaha dan upaya yang dilakukan pengurus sangat bijaksana dan baik sehingga 
hasilnya pun tampak baik pula. 
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Lampiran 3.3 
Catatan lapangan wawancara dengan guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura (Suparmi, S.Ag) 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. W.03 ) 
Hari, tanggal       : Selasa, 25 September 2018 
Jam                      : 11.30-12.00 WIB 
Tempat                : Ruang Kelas I Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Informan             : Suparmi, S.Ag 
Kode panduan     : CL. W.03 
 
Deskripsi 
 Setelah menanti beberapa menit di sekitar lingkungan madrasah, akhirnya 
usai juga guru mengajar dan saya pun meminta izin untuk dapat mewawancarai 
beliau. Beliau pun mempersilahkan saya untuk masuk keruangan kelas I 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura.  
Pertanyaan pertama yang saya ajukan “bagaimana kedisiplinan guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura?”. Beliau menjawab: 
“Alhamdulillah semua tepat waktu datangnya, yah kadang ada yang telat tapi izin 
lewat pesan di HP”. 
Menurut saya (pewawancara), mengenai jadwal keterlambatan setiap 
masing-masing guru tentu sangat berbeda-beda, walau pun demikian ada rasa 
tanggung jawab dan semangat kesungguhannya untuk tidak meninggalkan tugas 
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dirinya sebagai seorang guru, sehingga guru pun tanpa sungkan memberitahukan 
keterlambatan mereka kepada kepala madrasah atau sesama rekan guru. “oh 
berarti, para guru tetap disiplin yah bu?” dan guru yang saya wawancarai tersebut 
menjawab dengan ramah, penuh senyuman ketika peneliti memberikan umpan 
balik kepada beliau mengenai kedisiplinan guru di Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura. 
Pertanyaan saya selanjutnya kepada guru madrasah ialah “bagaimana 
kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura”. Beliau menjawab: 
“Alhadulillah baik, kami menjalankan tugas dan tanggung jawab dengan 
semangat bersama-sama, biasanya RPP tidak dibawa tapi tetap dibuat dan dimiliki 
masing-masing guru sebagai kelengkapan dalam mengajar, ada Prosem dan Prota 
juga, dalam hal ini masih belum dibawa namun akan segera ditetapkan sama 
kepala madrasah untuk membawa RPP setiap kali mengajar. Kalau mengajar 
sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Disini biasanya melakukan evaluasi dan rapat 
pada akhir bulan dan kepala madrasah selalu mengingatkan tentang hal-hal yang 
perlu diselesaikan dengan segera sesuai batas waktu yang telah ditetapkan 
bersama-sama.”. 
Pertanyaan saya selanjutnya ialah “bagaimana memenej kinerja guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura?”. Beliau menjawab: “awalnya 
dipersiapkan dengan baik, kemudian dilaksanakan sesuai tanggung jawab diri, 
nanti biasanya ditanya sama bu kepala madrasah, kami biasanya lebih 
mengutamakan kepentingan madrasah daripada yang lainnya, dengan kondisi 
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apapun kami berusaha untuk memberikan yang terbaik pada siswa dan madrasah 
ini”.  
Pertanyaan saya selanjutnya ialah “apa saja kendala yang terjadi dalam 
kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura?”. Beliau 
menjawab: “kalau kendala yah pasti ada dan banyak.” Lalu saya (pewawancara) 
melanjutkan dengan pertanyaan berikutnya berkenaan dengan kendala yang 
terjadi tentang “bagaimana solusi dalam mengatasinya?”. Belaiu menjawab: “yah 
dipecahkan bersama-sama, saling membantu dan disemangati juga dari diri 
sendiri, di sini guru-guru sangat rajin, jadi kalau diri mau malas yah tidak bisa dan 
malu sebab tidak ada yang bermalas-malasan, semuanya pada bekerja dengan 
semangat”.  
Pertanyaan saya selanjutnya ialah “berapa gaji guru di Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura?”. Beliau menjawab: “dihitung per-jam 
mengajar, walau rendah namun yah di syukuri saja”. Pertanyaan terakhir yang 
saya ajukan kepada guru madrasah ialah “apa penyebab kinerja guru tinggi walau 
gaji rendah?”. Beliau menjawab: “yah ikhlas beramal saja, diniati dengan baik, in 
sya Alloh akan mendapat balasan kelak di akhirat nanti, kalau dibilang sejahtera 
yah sejahtera, karena semua dibagi rata dan tidak ada yang diistimewakan secara 
spesial, seperti kalau ada yang dapat rizqi lebih biasanya saling berbagi 
keni’matan agar semua dapat merasakan apa yang dirasakan oleh yang lainnya”.  
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Tafsir 
 Guru sangat senang bekerja tanpa merasa terbebani, sebab dengan niat 
ikhlas dan bersungguh-sungguh yang dilakukan bersama-sama antar sesama guru 
serta kepala madrasah semuanya akan menjadi lebih ringan dan mudah diatasi 
dengan baik dan benar. Mengenai gaji seberapun tidak menjadi penghalang untuk 
terus berusaha menjadi yang terbaik dan lebih baik kedepannya. Keni’matan 
senantiasa di bagi-bagi dan dirasakan bersama-sama seperti layaknya satu 
keluarga, tidak ada perbedaan, tetap kompak dan harmonis sehingga semangat 
bekerja terus bersemi sepanjang hari walau terlihat minim bahkan kurang 
memadai. Guru yang telah berusaha semaksimal mungkin untuk bisa melakukan 
tugas dan kewajibannya dengan baik tanpa merasa menanggung beban berat, terus 
memotivasi diri sendiri dan niat bekerja semata-mata karena Alloh Ta’alaa. 
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Lampiran 3.4 
Catatan lapangan wawancara dengan pengurus Keuangan di Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura (Iis Purwantiningsih, S.Ag) 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. W.04 ) 
Hari, tanggal                : Rabu, 26 September 2018 
Jam                              : 10.45-11.20 WIB 
Tempat                        : Ruang Guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura 
Informan                      : Iis Purwantiningsih, S.Ag 
Kode panduan              : CL. W.04 
 
Deskripsi 
 Sekitar jam 09.30 saya berangkat ke madrasah dengan berjalan  kaki, 
seperti hari-hari sebelumnya, untuk mencapai madrasah dibutuhkan waktu 
beberapa menit. Setelah tiba di madrasah saya pun langsung memasuki ruang 
guru. Lalu saya menemui guru dan meminta izin untuk melakukan wawancara 
terhadapnya disela-sela waktu luangnya sebelum memasuki jam mengajar 
pelajaran. Pengurus keuangan mempersilahkan saya untuk menduduki bangku 
yang kosong disebelah beliau saat itu. Lalu saya pun mulai mengajukan beberapa 
pertanyaan terhadap beliau.  
Pertanyaan pertama yang saya ajukan “bagaimana kedisiplinan guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura?”. Ibu pengurus keuangan 
menjawab: “yah guru-guru disini rata-rata tidak ada yang terlambat, kalau pun ada 
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yang terlambat itu pun satu dua guru, semua tepat waktu bahkan jarang ada yang 
absen kalau tidak ada kepentingan yang mendadak, seperti anaknya sakit atau 
masuk angin (sakit) dengan mengirim pesan di whatsapp, jam tujuh kurang lima 
menit itu sudah harus ada di madrasah”.  
Pertanyaan saya selanjutnya kepada pengurus keuangan ialah “bagaimana 
kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura”. Ibu pengurus 
keuangan menjawab: “yah pekerjaan dilakukan dengan baik, semuanya dilakukan 
sesuai dengan tugas dan kewajiban masing-masing, biasanya ditanya-tanya oleh 
bu kepala madrasah tentang kinerja yang telah dilakukan, bagaiman kesiapan 
semuanya, apakah ada masalah atau kurang, yah biasanya dilakukan bersama-
sama”. 
Pertanyaan saya selanjutnya ialah “bagaimana memenej kinerja guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura?”. Ibu pengurus keuangan 
menjawab: “yah semuanya dipersiapakan dengan baik, biasanya sering ada 
evaluasi di akhir bulan dan rapat tahunan selama dua hari mulai pagi hingga 
hingga sore, nanti istirahat sebentar untuk makan siang dan sholat terus 
dilanjutkan kembali hingga selesai, sehingga segala permasalahannya dapat 
dipecahkan bersama-sama secara maksimal dan optimal”. 
Pertanyaan saya selanjutnya ialah “apa saja kendala yang terjadi dalam 
kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura?”. Ibu pengurus 
keuangan menjawab: “yah banyak kendalanya, kadang dalam kerja juga waktunya 
sering bntrok dengan hal-hal lain diluar madrasah, terkadang ada juga 
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permasalahan anak yang bermasalah (kelainan), seharusnya diajarkan oleh guru 
SLB (sekolah luar biasa)”. Lalu saya (pewawancara) melanjutkan dengan 
pertanyaan berikutnya berkenaan dengan kendala yang terjadi tentang “bagaimana 
solusi dalam mengatasinya?”. Ibu pengurus keuangan menjawab: “yah pelan-
pelan diatasi dengan kesabaran tanpa mengeluh, sebab disini para siswa sudah 
dianggap anak sendiri, untuk itu perlu diatasi dengan semangat bekerja yang 
ekstra dan dipecahkan dengan bersama-sama dalam permasalahan yang ada”. 
Pertanyaan saya selanjutnya ialah “berapa gaji guru di Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura?”. Ibu pengurus keuangan menjawab: “masih 
sedang-sedang saja belum tinggi, kalau saya kan sudah PNS jadi Alhamdulillah, 
dulu saya sebelum PNS saya mendapat gaji sebesar Rp. 90.000,- namun tetap saya 
syukuri saja, dan sekarang gaji disini sekitar Rp. 200.000,- ada juga yang Rp. 
300.000,- masih dibawah UMR lah yang penting Berkah, semoga saja 
kedepannya bisa mendapatkan yang lebih baik lagi, Aamiin”.  
Pertanyaan terakhir yang saya ajukan kepada guru madrasah ialah “apa 
penyebab kinerja guru tinggi walau gaji rendah?”. Ibu pengurus keuangan 
menjawab: “yah ikhlas beramal saja, menjadikan madrasahku adalah syurgaku” 
Tafsir 
 Kegigihan dan kesungguhan pengurus keuangan dalam mengemban 
amanah sebagai seorang pengurus keuangan di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 
01 Kartasura terlihat sangat baik. Pencapaian gaji yang diperolehnya berawal dari 
rendah, kini mencapai hasil yang lumayan atas nikmat yang telah diberikan Allah 
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S.W. T. sebab pengurus keuangan tersebut sudah menjadi seorang PNS. Sikap 
kesabaran pengurus keuangan dalam menghadapi berbagai macam problem setiap 
hari tentu tak akan mudah, tapi karena semuanya dipikul bersama-sama dan saling 
bekerja sama sehingga menjadikan seolah-olah biasa saja dan mudah untuk 
dilewati dengan perasaan yang bahagia. Segala usaha dan kerja keras pengurus 
keuangan telah dilakukan untuk memberikan kontribusi yang baik bagi madrasah 
dengan niat tulus beramal kebajikan.  
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Lampiran 3.5 
Catatan lapangan wawancara dengan guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura (Amalia Hasanah, S.Th.I) 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. W.05 ) 
Hari, tanggal       : Kamis, 27 September 2018 
Jam                      : 12.30-13.30 WIB 
Tempat                : Ruang Guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Informan             : Amalia Hasanah, S.Th.I 
Kode panduan     : CL. W.05 
 
Deskripsi 
 Sehabis sholat dhuhur saya langsung datang ke lokasi untuk melakukan 
wawancara pada salah satu guru madrasah. Setibanya di madrasah saya langsung 
menemui guru madrasah dan meminta izin untuk mewawancarai guru madrasah. 
Saat itu pengurus keuangan sedang melakukan aktivitasnya diruang guru, namun 
guru madrasah tetap mempersilahkan saya untuk duduk disamping guru madrasah 
dan melakukan wawancara terhadapnya.  
Pertanyaan pertama yang saya ajukan “bagaimana kedisiplinan guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura?”. guru madrasah menjawab: 
“semua disiplin dan tepat waktu Alhamdulillah, biasanya saya datang sebelum 
jam 07.00, sebab disini mulai jam kerjanya itu jam 07.00 pagi”. 
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Pertanyaan saya selanjutnya kepada guru madrasah ialah “bagaimana 
kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura”. Guru madrasah 
menjawab: “yah baik Alhamdulillaah, semuanya memiliki tugas dan kewajiban 
sendiri-sendiri, kalau saya biasanya mengajar selama 24 jam full, sebab saya 
mengajar mulai dari kelas tiga sampai kelas enam, beberapa diantara yang saya 
ajarkan adalah IPS, SKI, Qur’an dan Hadits serta Mulok setiap harinya”. 
Menanggapi hal tersebut membuat peneliti semakin ingin mengetahui 
lebih lanjut kembali. Lalu guru melanjutkan kembali perihal kinerjanya itu. “kalau 
di disini kan sudah menggunakan Kurtilas (kurikulum 13) jadi guru harus lebih 
ekstra lagi dalam menjalankan perannya, disamping itu pula mengenai RPP, 
Prosem dan Prota juga disusun dengan baik dan benar, kesemuanya itu sudah 
dibuat oleh guru”. 
Pertanyaan saya selanjutnya ialah “bagaimana memenej kinerja guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura?”. Guru madrasah menjawab: 
“pertama-tama yah kalau saya itu mendata siswa-siswa mulai dari nama, tanggal 
lahir dan lain sebagainya, sebab tugas saya disini merangkap selain jadi guru juga 
menjadi bendahara madrasah, operator madrasah dan juga menghendel siswa-
siswa dalam kegiatan ekstrakulikuler dalam bidang silat, guru-guru yang lain pun 
juga ada yang merangkap, yah sebagai guru juga yah sebagai koperasi madrasah, 
bendahara PIP (program indonesia pintar), kalau dulu kan namanya BSM 
(bantuan siswa miskin) alau sekarang diganti menjadi PIP itu, semua guru bekerja 
sesuai dengan tanggung jawab yang diemban masing-masing”.  
154 
 
Pertanyaan saya selanjutnya ialah “apa saja kendala yang terjadi dalam 
kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura?”. Guru madrasah 
menjawab: “kalau kendala yah banyak dan pastinya ada”. Lalu saya 
(pewawancara) melanjutkan dengan pertanyaan berikutnya berkenaan dengan 
kendala yang terjadi tentang “bagaimana solusi dalam mengatasinya?”. Guru 
madrasah menjawab: “yah dibikin santai dan dini’mati saja, in sya Allah 
semuanya akan terasa lebih ringan tanpa merasa terbebani, karena sudah menjadi 
kewajiban yah dijalani saja dengan baik serta sabar, tidak perlu diambil pusing, 
jadi dibuat senang penuh semangat, tapi biasanya kalau dari guru tidak bisa 
menghendel permasalahan maka ibu kepala madrasah yang akan turun tangan 
langsung untuk membantu para guru dalam menyelesaikannya”.  
Pertanyaan saya selanjutnya ialah “berapa gaji guru di Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura?”. Guru madrasah menjawab: “gaji disini 
tidak seberapa, namun yah di syukuri saja, yah sekitar Rp. 300.000,- untuk guru 
yang belum PNS dan tersertifikasi, beda sama yang sudah PNS dan tersertifikasi, 
tapi yah gitu tetap di nikmati yang penting kan Berkah walau tak seberapa 
gajinya”.  
Pertanyaan terakhir yang saya ajukan kepada guru madrasah ialah “apa 
penyebab kinerja guru tinggi walau gaji rendah?”. Guru madrasah menjawab: 
“yah di semangati sendiri-sendiri, saling kompak juga, dijadikan happy saja 
jangan dibuat stres atau merasa terbebani, semua dilakukan karena Allah, ikhlas 
dan sabar intinya, in sya Allah nyaman-nyaman saja”.  
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Tafsir 
 Guru tersebut menikmati setiap beban kerja yang diperolehnya, meskipun 
gaji yang tak seberapa didapati dalam artian rendah. Segala aktivitas rutinitas 
kesehariannya dilakukan dengan sebaik mungkin dengan penuh semangat tanpa 
berkeluh kesah. Apapun yang diberikan akan dijalani dengan baik. Tidaka ada 
kata menyerah walau begitu banyak kendala dan masalah yang sudah tentu akan 
dihadapi setiap harinya. Segalanya di jalani sesuai dengan kemampuan kerja dan 
kapasitas yang dimiliki oleh masing-masing peribadi. Intinya dijalani dan 
dikerjakan dengan sebaik-baik mungkin, in sya Alloh hasilnya akan ditemukan 
kelak pada waktunya. Bersakit-sakit dahulu, bersenang-senang kemudian, in sya 
Allah Baarokah, Aamiin. 
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Lampiran 3.6 
Catatan lapangan wawancara dengan siwa kelas V Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura (Muhammad Ihsan) 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. W.06 ) 
Hari, tanggal  : Rabu, 26 September 2018 
Jam                 : 09.45-10.00 WIB 
Tempat           : Depan Ruang Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura 
Informan         : Muhammad Ihsan 
Kode panduan: CL. W.06 
 
Deskripsi 
 Pada pagi hari saya pergi ke madrasah. setibanya disana, saya menemui 
salah satu guru untuk meminta izin mewawancarai salah satu siswa. Lalu guru 
memasuki ruang kelas untuk mengajak keluar salah satu siswa agar mau di 
wawancarai. Setelah beberapa menit menanti, akhirnya siswa pun keluar untuk 
menemui saya di depan kelasnya. Kami duduk santai dan saya pun mencoba 
bercerita-cerita santai sebelum memasuki tahap wawancara. Siswa yang tampak 
ceria, sebab terlihat senyumannya yang penuh semangat pagi itu. Seusai bercerita-
cerita santai, kemudian saya pun mulai memasuki pertanyaan demi pertanyaan 
kepadanya. 
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Pertanyaan pertama yang saya ajukan “apakah guru datang tepat waktu?”. 
siswa menjawab: “iyah, guru biasanya datang selalu tepat waktu, tapi ada juga 
yang telat itu kadang-kadang, namun setiap hari guru selalu tepat waktu dan tidak 
terlambat”. 
Pertanyaan saya selanjutnya kepada siswa ialah “apakah guru membawa 
perlengkapan mengajar saat dikelas?”. siswa menjawab: “iyah, guru selalu 
membawanya” 
Pertanyaan saya selanjutnya ialah “bagaimana cara mengajar guru 
dikelas?”. siswa menjawab: “yah enak, guru menerangkan dengan baik didepan 
kelas”.  
Pertanyaan saya selanjutnya ialah “apakah guru mengajar dengan 
menyenangkan?”. siswa menjawab: “iyah, menyenangkan dan saya 
menikmatinya”. 
Pertanyaan saya selanjutnya ialah “bagaimana sikap guru saat dikelas”. 
Siswa menjawab: “ramah, ceria, penuh senyuman dan kami diajari dengan baik 
tanpa marah-marah”. 
Pertanyaan saya selanjutnya ialah “bagaimana cara guru mengatasi siswa 
yang kurang faham dalam pelajaran?”. siswa menjawab: “biasanya diajari, dikasih 
tahu dan didekati sama guru dan di tanya mana yang belum bisa, lalu guru nanti 
akan memberitahukannya”. 
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Pertanyaan terakhir yang saya ajukan kepada siswa madrasah ialah “apa 
yang dilakukan guru ketika melihat siswa yang terlihat bosan dengan pelajaran?”. 
Siswa menjawab: “guru biasanya dibuat bercanda gurau agar suasana tidak bosan, 
terus baru dilanjutkan belajar lagi”. 
Tafsir 
 Siswa merasa senang saat mengikuti pelajaran di madrasah. Sepertinya 
siswa tidak merasa tertekan dengan pembelajaran setiap harinya, bahkan siswa 
merasa bahagia. Siswa tetap terasa nyaman dengan kegiatan belajar dikelas. 
Baginya guru mampu memenej suasana kelas dengan baik dan menyenangkan. 
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Lampiran 3.7 
Catatan lapangan wawancara dengan siwa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura (Zahra) 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. W.07 ) 
Hari, tanggal  : Jum’at, 28 September 2018 
Jam                 : 09.15-09.49 WIB 
Tempat           : Depan Ruang Guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Informan         : Zahra 
Kode panduan: CL. W.07 
 
Deskripsi 
 Sekitar pukul sembilan kurang saya berangkat ke madrasah untuk 
mewawancarai siswa dari tingkat kelas yang lainnya. Beberapa menit kemudian 
sampailah saya di lokasi tujuan. Suasana tampak sunyi, sebab para siswa sedang 
mengikuti pembelajaran saat itu. Sebelum saya melangkah menuju ruang guru, 
lalu terlihat salah seorang guru yang baru keluar dari kelas, sepertinya beliau telah 
usai dalam tugasnya yakni mengajar di kelas.  
Kemudian saya pun menyapa beliau yang sekaligus meminta izin untuk 
bisa mewawancarai salah seorang siswa. Guru pun memberikan izin atas hal 
tersebut. Saya pun menanti beberapa menit di depan ruang guru sebab ada kursi 
didepannya, sehingga saya bisa duduk sambil menanti guru memanggil siswa 
yang ingin saya wawancarai. 
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Pertanyaan pertama yang saya ajukan “apakah guru datang tepat waktu?”. 
siswa menjawab: “iyah, guru datang tepat waktu, tapi ada juga yang terlambat 
kadang-kadang, tapi seringnya guru datang tepat waktu, jarang telat”. 
Pertanyaan saya selanjutnya kepada siswa madrasah ialah “apakah guru 
membawa perlengkapan mengajar saat dikelas?”. siswa menjawab: “ iyah, guru 
selalu membawanya, seperti buku pelajaran yang untuk dipelajari”.  
Pertanyaan saya selanjutnya ialah “bagaimana cara mengajar guru 
dikelas?”. siswa menjawab: “baik, enak dan menyenangkan”. 
Pertanyaan saya selanjutnya ialah “apakah guru mengajar dengan 
menyenangkan?”. siswa menjawab: “”iyah, guru mengajarnya menyenangkan dan 
baik, tidak sampai marah tapi mengajari dengan ramah”. 
Pertanyaan saya selanjutnya ialah “bagaiamana sikap guru saat dikelas”. 
Siswa menjawab: “yah baik, mengajari dengan telaten kalau dikelas, yang tidak 
tahu nanti diajari sama guru”. 
Pertanyaan saya selanjutnya ialah “bagaimana cara guru mengatasi siswa 
yang kurang faham dalam pelajaran?”. siswa menjawab: “diajari sama guru pelan-
pelan sampai bisa dan tidak sampai di marahin, gurunya baik”. 
Mendengar jawaban siswa tersebut, saya menjadi semakin yakin, 
bahwasannya guru di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura, memiliki 
kemampuan penuh dalam perannya sebagai seorang guru yang senangi para 
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siswanya. Lalu saya pun melanjutkan pertanyaan kepada siswa sebagai pertanyaan 
terakhir. 
Pertanyaan terakhir yang saya ajukan kepada siswa kelas V madrasah ialah 
“apa yang dilakukan guru ketika melihat siswa yang terlihat bosan dengan 
pelajaran?”. Siswa menjawab: “kadang yah nyanyi-nyanyi, bercanda gurau biar 
tidak bosan dikelas terus baru lanjut pelajaran lagi”. 
Tafsir 
 Siswa ini menikmati pembelajaran dengan baik dan menyenangkan, sebab 
guru mengayominya dan mengajari tanpa membuat suasana membosankan. Siswa 
menjadi lebih giat dan semangat dalam mengikuti pembelajaran didalam kelas. 
Rasa bahagia yang ditunjukkan dengan wajah senyum ramahnya yang tampak 
ceria. Siswa mudah faham sebab guru dengan telaten mengajarinya kala siswa 
tidak faham akan pembelajaran yang sangat rumit baginya.  
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Lampiran 3.8 
Catatan lapangan wawancara dengan siwa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura (Nisa) 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. W.08 ) 
Hari, tanggal  : Jum’at, 28 September 2018 
Jam                 : 09.50-10.30 WIB 
Tempat           : Depan Ruang Guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Informan         : Nisa 
Kode panduan: CL. W.08 
 
Deskripsi 
 Setelah saya mewawancarai siswa yang satunya, kemudian saya pun 
melanjutkan untuk mewawancarai siswa lainnya, itu dilakukan untuk 
menambahkan keyakinan dalam informasi yang akan didapati secara maksimal. 
Lalu saya pun melangsungkan wawancara kepada siswa yang telah dibawa 
kehadapan saya oleh guru madrasah tersebut, sehingga saya dapat mengajukan 
pertanyaan kepada siswa itu.   
Pertanyaan pertama yang saya ajukan “apakah guru datang tepat waktu?”. 
siswa menjawab: “iyah, gurunya datang tepat waktu, yah kadang ada yang 
terlambat juga, namun banyak yang tidak terlambat, jarang yang terlambat 
gurunya, guru biasanya datang lebih awal ke madrasah”.  
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Pertanyaan saya selanjutnya kepada siswa madrasah ialah “apakah guru 
membawa perlengkapan mengajar saat dikelas?”. siswa menjawab: “guru 
membawa buku pelajaran ke kelas, yah buku pelajaran yang untuk dipelajari”. 
Pertanyaan saya selanjutnya ialah “bagaimana cara mengajar guru 
dikelas?”. siswa menjawab: “bagus, guru mengajar dengan baik, biasanya tanya 
jawab dikelas”. 
Pertanyaan saya selanjutnya ialah “apakah guru mengajar dengan 
menyenangkan?”. siswa menjawab: “iyah, menyenangkan, tapi kadang juga saya 
merasa bosan, tapi lebih sering senang-senang saja”. 
Pertanyaan saya selanjutnya ialah “bagaiamana sikap guru saat dikelas”. 
Siswa menjawab: “enak, guru mengajar dengan baik dan tidak pernah marah, 
jarang marah kecuali kalau memang ada yang bandel dikelas atau rame, tapi guru 
jarang marah”. 
Pertanyaan saya selanjutnya ialah “bagaimana cara guru mengatasi siswa 
yang kurang faham dalam pelajaran?”. siswa menjawab: “yah diajari dengan 
pelan-pelan sampai bisa, nanti didekati kemejanya terus ditanya mana yang tidak 
mengerti, lalu diajari sama guru”. Pertanyaan terakhir yang saya ajukan kepada 
siswa kelas V madrasah ialah “apa yang dilakukan guru ketika melihat siswa yang 
terlihat bosan dengan pelajaran?”. Siswa menjawab: “kadang nyanyi-nyanyi, ada 
bercanda juga, tapi tidak sering, terus lanjut belajar lagi”. 
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Tafsir 
 Siswa ini sepertinya juga merasa senang mengikuti pembelajaran didalam 
kelas. Siswa mudah memahami pelajaran, sebab guru yang selalu mengajarinya 
sampai bisa. Siswa berusaha secara optimal untuk terus fokus dalam belajar 
dikelas, walau terkadang ada sisi-sisi jenuh menghampirinya, namun akan cepat 
hilang saat guru membuat suasana belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak 
tegang, sehingga belajar dikelas dapat berjalan dengan baik dan lancar. 
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Lampiran 4.1 
Catatan lapangan dokumen profil Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. D.01) 
Hari, tanggal          : Selasa, 25 September 2018 
Jam                        : 12.30-13.00 WIB 
Tempat                  : Ruang Guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Objek Pengamatan: Dokumen Profil Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura 
Kode Panduan       : CL. D.01 
 
Deskripsi 
  Melakukan wawancara terhadap kepala Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 
01 Kartasura yakni ibu Nurul Hamidah, S.Tp, saya pun meminta dokumen 
mengenai dokumen profil Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura, 
sebagaimana berikut: 
 
 
166 
 
a.  Letak Geografis dan Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura berdiri diatas tanah 
wakaf seluas 1.099 m2 yang beralamat di Gerjen, Desa Pucangan, 
Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo.  
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura merupakan 
bangunan miliki sendiri seluas 500 m2 yang diselenggarakan oleh Yayasan 
Pendidikan Islam Darussalam, bertempat di alamat Jl. Pandawa Pucangan 
Kartasura Sukoharjo 57168.  
Gagasan pendirian dilontarkan pada tanggal 18 November 1965, 
pada tahun 1966, Bp. A. Syaebani Ilham merintis adanya pengajian anak-
anak dan remaja di rumah Bp. Muh. Thoyyib Salim dan Musholla 
Darussalam. Pelaksanaannya dengan lesehan pakai tikar dengan jadwal 
sore hari untuk anak-anak, dan malam hari untuk remaja atau dewasa. 
Setelah berjalan selama l tahun, ditongkatkan dengan peralatan semi 
sekolah. 
Pada tahun 1967 ditingkatkan menjadi bersifat sekolah, dengan 
MADINU (Madrasah Diniyah Nahdatul Ulama). Karena pesertanya 
bervariasi dan banyak, mulailah dikelompokkan pada kelas-kelas sesuai 
dengan umur masing-masing. Bersamaan dengan itu, didirikan pula tempat 
lain sebagai cabangnya, masing-masing di Tojoyan, Kebon Baru, Gunung 
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Kunci yang masih di lingkungan Kartasura. Setelah 2 tahun sekolah masuk 
pagi dan diganti dengan nama Madrasah Darussalam. 
Taltun 1969 yayasan yang belum diaktakan sudah mempunyai 4 
Madrasah Ibtidaiyah dan 6 TK, sehingga oleh Departemen Agama diberi 
bantuan guru agama dari Departemen Agama Sukoharjo. Pada tahun itu 
pula Musholla Darussalarn dijadikan Masjid Darussalam sekaligus 
dibangun lokal sekitar masjid untuk kantor yayasan dan ruang Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 yang berdiri. sampai sekarang dengan beberapa 
kali renovasi dengan biaya donatur maupun bantuan pemerintah. 
Pada tanggal 29 Juli 1985, yayasan Darussalam di akta notariskan. 
Sehingga yayasan Darussalam resmi berdiri dengan No. Akte 239 
tertanggal 29 Juli 1985. 
b. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Visi Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura adalah 
Terwujudnya Madrasah yang unggul dalam prestasi, terampil, berakhlakul 
karimah dan cinta tanah air yang dilandasi aqidah Ahlusunnah Wal 
Jamaah. 
Misi Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura adalah: 1) 
Menyelenggarakan pendidikan dengan pembelajaran Aktif, Inovatif, 
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan dalam pencapaian prestasi akademik;  
2) Mengembangkan pengetahuan di bidang IPTEK, Bahasa, Olah raga, 
Seni dan Budaya sesuai dengan bakat, minat dan potensi siswa;  3) 
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Menciptakan lingkungan pembelajaran yang Agamis dan Kondusif untuk 
mengoptimalkan kegiatan Sekolah. 4) Mengembangkan budaya Akhlakul 
Karimah, Kompetitif dan Kerjasama pada seluruh warga Sekolah. 
c. Keadaan Siswa Madrasah dan Guru Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura memiliki jumlah 
siswa yang meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2015/2016 jumlah 
siswa di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura sebanyak 111 
orang. Sedangkan di tahun 2016/ 2017 siswa di Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura menjadi 120 orang. Adapun ditahun terakhir ini 
mencapai 125 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagaimana tabel 
dibawah ini, yakni: 
Tabel 4. 1 
Jumlah siswa dari tiga tahun terakhir di Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura Tahun 
Kelas 
Jumlah Siswa Tahun 
Ket 
2015/2016 2016/2017 2017/2018 
I 22 23 22  
II 23 20 23  
III 19 23 21  
IV 20 17 22  
V 17 19 18  
VI 13 17 19  
Jumlah 111 120 125  
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Di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura mempunyai 
sembilan orang guru dari jumlah keseluruhannya yang terdiri dari tiga 
orang guru yang sudah PNS dan enam orang sebagai GTY (guru tetap 
yayasan). Adapun nama-nama guru tersebut seperti yang terlampir ditabel, 
sebagai berikut: 
Tabel 4. 2 
Data Guru di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Tahun Ajaran 
2016/ 2017 
No Nama Guru NIP 
Jabatan Ijazah Mulai 
Mengajar  Akhir Tahun 
1 Nurul Hamidah, 
STP 
1971200
6 200701 
2  025 
Kamad S-1 1996 1997 
2 Iis 
Purwantiningsih
, S.Ag 
1973030
6 200701 
2 017 
Guru S-1 1999 2011 
3 Tri Hastuti, S.Pd 1975101
1 200710 
2 004 
Guru S-1 1998 2011 
4 Suparmi, S.Ag - Guru S-1 1997 2004 
5 Suryono, Spd.I - Guru S-1 2003 2004 
6 Etik Kurniati 
SHI 
- Guru S-1 2004 2004 
7 Amalia 
Hasanah, S.Th.I 
- Guru S-1 2005 2008 
8 Rini Susilowati, 
S.Pd.I 
 Guru S-1 2009 2009 
9 Ramadhan 
Tulus Pambudi 
 Guru SMA 2014 2018 
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d. Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura terdapat enam 
ruang kelas. Adapun masing-masing ruang kelas yang terdiri dari ruang 
kelas satu hingga kelas enam. Sebagaimana yang tertera didalam tabel 
berikut ini: 
Tabel 4. 3 
Daftar Ruang Kelas di Madrasaha Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura 
Ruang Kelas Jumlah  
I 1 Ruang 
II 1 Ruang 
III 1 Ruang 
IV 1 Ruang 
V 1 Ruang 
VI 1 Ruang 
 
Di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura juga mempunyai 
beberapa bangunan gedung/ ruang yang cukup baik meskipun sering 
adanya perenovasian yang dilakukan oleh Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura. Adapun bangunan gedung/ ruang dapat dilihat 
didalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 4. 4 
Bangunan Gedung / Ruang di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura 
No 
Bangunan Gedung/ 
Ruang 
Jumlah Kondisi 
1 Ruang Kantor/ Km/ 
Wc/   Guru 
1 Baik 
2  Ruang Kelas I 1 Baik 
3  Ruang Kelas II 1 Baik 
4  Ruang Kelas III 1 Baik 
5  Ruang Kelas IV 1 Baik 
6  Ruang Kelas V 1 Baik 
7  Ruang Kelas VI 1 Baik 
8  Ruang KM/ Wc Anak 1 Baik 
9  Ruang UKS 1 Baik 
10  Ruang Lab Komputer 1 Baik 
11  Ruang Perpustakaan 1 Baik 
12  Tempat Parkir 1 Baik 
 
e. Struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura memiliki struktur 
organisasi mulai dari kepala madrasah hingga jajaran stafnya yang telah 
tersusun rapi sesuai dengan jabatannya masing-masing. Adapun susunan 
struktur organisasi di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 dapat dilihat 
sebagaimana berikut: 
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Ketua Komite  
H. Aminuddin 
Ihsan, MA 
 
 
Bendahara :  
1. Sekolah : Amalia Hasanah, 
S.Th.I 
2. Bos Reguler : Tri Hastuti, 
S.Pd. 
 
SISWA 
Wali 
Kelas I 
 
Wali 
Kelas II 
 
Wali 
KelasIII 
 
Wali 
Kelas IV 
 
Wali 
Kelas V 
 
Wali 
Kelas VI 
 
Guru Agama 
Guru Olahraga 
Guru  
Bhs Inggris 
Sekretaris/Administrasi 
1. Rini Susilowati, S.Pd.I 
2. Amalia Hasanah, S.Th.I 
Guru  
SBK 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 4. 1 (Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Gerjen Pucangan 
Kartasura Sukoharjo) 
Keterangan: 
Wali Kelas I           : Suparmi, S.Ag 
Wali Kelas II         : Etik Kurniati, S.H.I 
Wali Kelas III        : Suryono, S.Pd.I, M.Pd.I 
Wali Kelas IV        : Iis Purwantiningsih, S.Ag 
Wali Kelas V         : Rini Susilowati, S.Pd.I 
Kepala Madrasah  
Nurul Hamidah, STP  
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Wali Kelas VI       : Tri Hastuti, S.Pd. 
Guru Agama         : Amalia Hasanah, S.Th.I 
Guru Olahraga     : Suryono, S.Pd.I  
Guru SBK      : Iis Purwantiningsih, S.Ag 
Guru Bhs Inggris : Ramadahan Tulus Pambudi. 
Kepemimpinan di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 
01Kartasura dilakukan secara turun temurun. Selama berdirinya 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01Kartasura baru tiga kali 
pergantian pimpinan. Terdapat perbedaan jarak yang lumayan jauh 
dalam tahun kepemimpinannya. Adapun riwayat kepala madrasah 
tersebut tertera pada tabel berikut ini: 
Tabel 4. 5 
Riwayat Kepala Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
No Nama Kepala Sekolah Mulai SK 
1 Abdul Chamid 
 NIP. 150 145 225 
1970 
 
2 Djamharijah, BA 
NIP 150 145 229 
1 juni 1995 
3 Nurul Hamidah, STP 
NIP. 19710620 
200701 2 025 
1 September 
2010 
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Tafsir 
 Mengenai domuken profil Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
yang peneliti perlukan pun dapat terima dengan segera, lalu diserahkan dimana 
telah tersusun baik dan rapi. Namun dokumen tersebut masih belum cukup 
sebagai catatan yang peneliti butuhkan, untuk itu peneliti menanyakan lebih lanjut 
tentang dokumen-dokumen lainnya. 
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Lampiran 4.2 
Catatan lapangan dokumen RPP (rencana pelaksaan pembelajaran), prosem 
(program semester) dan prota (program tahunan) guru Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. D.02) 
Hari, tanggal          : Kamis, 27 September 2018 
Jam                        : 13.30-13.45 WIB 
Tempat                  : Ruang Guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Objek Pengamatan: Dokumen RPP (Rencana Pelaksaan Pembelajaran), Prosem 
(Program Semester) dan Prota (Program Tahunan) Guru 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Kode Panduan       : CL. D.02 
 
Deskripsi 
 Adapun setelah peneliti usai melakukan wawancara terhadap guru 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura yakni ibu Amalia Hasanah, S. Th. 
I, peneliti pun meminta salah satu bentuk dokumen RPP (Rencana Pelaksaan 
Pembelajaran), Prosem (Program Semester) dan Prota (Program Tahunan) guru 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura. Sebagaimana yang tertera dibawah 
ini: 
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1. RPP (Rencana Pelaksaan Pembelajaran) 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah :   MI Darussalam 01 
Mata Pelajaran :   Sejarah Kebudayaan Islam 
Pelajaran  :   1 
Tema   :   Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab Pra-Islam 
Subtema :   Keadaan Geografis Jazirah Arab Sebelum Islam 
Pertemuan ke :   1 
Kelas/Semester :    3/I 
AlokasiWaktu :    2 x 35 menit ( 1 x pertemuan ) 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya  
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
1.1 Menyadari hikmah menghindari perilaku tercela seperti yang terdapat pada 
masyarakat Arab  pra-Islam. 
2.1 Membiasakan perilaku tanggung jawab sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang keadaan sosial budaya masyarakat Arab  pra-Islam.  
3.1 Mengetahui keadaan sosial budaya masyarakat Arab  pra-Islam.  
4.1 Menceritakan keadaan sosial budaya masyarakat Arab pra-Islam.   
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Peserta didik mampu : 
1. Menunjukkan cara menghindari perilaku tercela seperti yang terdapat pada 
masyarakat Arab pra-Islam yang tidak sesuai dengan tuntunan agama 
Islam. 
2. Menunjukkan sikap pemberani, teguh pendirian, memegang teguh janji, 
pantang menyerah, suka menolong dan menghormati tamu sebagai bentuk 
sosial budaya masyarakat Arab  pra-Islam yang sesuai dengan tuntunan 
agama Islam. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengekplorasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasi peserta didik mampu : 
1. Menunjukkan cara menghindari perilaku tercela seperti yang terdapat pada 
masyarakat Arab  pra-Islam yang tidak sesuai dengan tuntunan agama 
Islam. 
2. Menunjukkan sikap pemberani, teguh pendirian, memegang teguh janji, 
pantang menyerah, suka menolong dan menghormati tamu sebagai bentuk 
sosial budaya masyarakat Arab  pra-Islam yang sesuai dengan tuntunan 
agama Islam. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Keadaan Geografis Jazirah Arab pra-Islam 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  :Sientifik 
2. Metode : 
a) Observasi 
b) Diskusi 
c) Presentasi 
d) Demontrasi 
 
G. Media Pembelajaran 
Peta Jazirah Arab 
 
H. Sumber Pembelajaran 
 Al-qur’an dan terjemahan 
 Buku guru dan siswa pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam PAI MI kelas 3 
Terbitan Kementerian Agama. 
 Lingkungan sekitar. 
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I. Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan 
1. Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama. 
2. Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat 
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
10 
menit 
2. Kegiatan Inti 
 Mengamati 
1. Peserta didik mengamati kisah tentang “Keadaan Geografis 
Jazirah Arab pra-Islam” dengan sungguh-sungguh melalui 
cerita yang dibacakan guru dan peta jazirah Arab 
 
 Menanya 
1. Peserta didik dengan bimbingan guru melakukan interaksi 
tanya jawab tentang kisah yang akan dipelajari/diamati. 
(contoh pertanyaan : lihat buku siswa SKI kelas 3) 
2. Peserta didik melakukan tanya jawab tentang “Keadaan 
Geografis Jazirah Arab pra-Islam” 
 
 Mengekplorasi/menalar 
1. Guru memberikan penjelasan tambahan kembali dan 
penguatan kepada peserta didik tentang “Keadaan 
Geografis Jazirah Arab pra-Islam” 
2. Peserta didik membaca kisah “Keadaan Geografis Jazirah 
Arab pra-Islam” 
3. Guru kembali memberikan penjelasan dan penguatan 
tentang isi materi ”Keadaan Geografis Jazirah Arab pra-
Islam” 
 
 Mengasosiasi/ mencoba 
1. Peserta didik menulis ringkasan cerita di dalam buku 
catatan melalui rubrik “Kegiatan”. 
2. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan 
terhadap cerita yang ditulis dan dibacakan peserta didik 
3. Peserta didik dengan bimbingan guru membuat kesimpulan 
terhadap materi pembelajaran. 
4. Peserta didik dengan bimbingan guru melakukan refleksi 
terhadap pembelajaran yang baru dilaksanakan dengan 
merenungkan apa yang seharusnya dilakukan dan yang 
tidak boleh dilakukan terkait dengan makna pembelajaran 
melalui rubrik “Insya Allah aku bisa” dan “Hati-hati”. 
5. Guru memberikan penguatan terhadap pemahaman dan 
keyakinan peserta didik akan makna pembelajaran melalui 
rubrik “ Hikmah” 
 
120 
menit 
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 Mengomunikasikan/diskusi/networking 
1. Peserta didik menulis ringkasan cerita di dalam buku 
catatan melalui rubrik “Kegiatan”.  
2. Peserta didik menceritakan kembali secara ringkas tentang 
“Keadaan Geografis Jazirah Arab pra-Islam”  
3. Peserta didik membacakan di depan kelas cerita yang telah 
dicatat pada rubrik “Kegiatan”. 
4. Peserta didik yang lain memberikan tanggapan terhadap 
cerita yang dibacakan temannya di depan kelas 
3. Penutup 
1. Guru melakukan penilaian  
2. Guru merefleksi dengan pertanyaan atau tanggapan dari 
kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan perbaikan 
3. Merencanakan kegiatan tindak lanjut 
4. Doa penutup dan salam 
 
10 
Menit 
 
J. Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik.Hasil penilaian 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran. 
 
1. Menulis dan Bercerita 
a. Rubrik 
Ayo, tuliskan secara ringkas tentang keadaan geografis jazirah Arab 
sebelum Islam.! 
Nama   : ..................................................... 
Kelas   : ..................................................... 
..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................
............................................. 
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b. Format Penilaian 
 
 
c. Skor 
Amat baik   : Jika tulisan dan cerita yang disampaikan runtun, relevan, 
jelas, dan logis  
Rentang nilai 80-100 
Baik :  Jika tulisan dan cerita yang disampaikan runtun, 
relevan, jelas, dan tidak logis. 
Rentang nilai 71 -85 
Cukup : Jika tulisan  dan cerita yang disampaikan runtun, 
relevan, tidak jelas, dan tidak logis. 
Rentang nilai 56 – 70 
Kurang : Jika tulisan dan cerita yang disampaikan runtun, tidak 
relevan, tidak jelas, dan tidak logis. 
     Rentang nilai 41 – 55 
 
2. Ayo Berlatih 
Soal 
1) Bagaimana keadaan alam Jazirah Arab? 
2) Apa kegunaan kurma bagi masyarakat Arab? 
3) Bagaimana suhu udara atau iklim Arabia? 
4) Kenapa disebut dengan nama “Jazirah Arab”? 
5) Jelaskan perbedaan bagian utara dengan bagian selatan Arabia? 
 
Kunci jawaban 
1) Keadaan alam Jazirah Arab adalah terdiri dari wilayah gurun pasir 
yang kering, tandus, dan berbatu. Jazirah Arab adalah daerah yang 
kering tropis sehingga jarang terjadi hujan. Cuacanya selalu cerah, 
panas terik, udara panas, dan sulit ditemukan pepohonan. 
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2) Pohon kurma sendiri di tanah Arabia memiliki banyak kegunaan. 
Buahnya merupakan makanan tetap masyarakat Arabia, bijinya 
sebagai persediaan untuk makanan unta, sarinya yang dicampur 
dengan susu merupakan minuman yang khas bagi masyarakat Badui, 
batang kayunya digunakan sebagai bahan bakar untuk keperluan 
memasak, sedangkan daunnya digunakan untuk membuat atap rumah, 
kemudian serabut pada dahannya digunakan sebagai tali tambang. 
3) Suhu udara atau iklim Arabia sangat panas dan kering kecuali sebagian 
wilayah pesisir dan lembah-lembah yang berair. 
4) Karena letaknya berada pada posisi pertemuan tiga benua yaitu Asia, 
Eropa, dan Afrika. Wilayah bagian utara, Arabia berbatasan dengan 
lembah gurun Syria, sebelah timur berbatasan dengan dataran tinggi 
Persia, sedangkan sebelah barat berbatasan dengan laut Merah. Karena 
dikeliningi laut pada ketiga sisinya maka disebut “Jazirah Arabia” 
(kepulauan Arabia). 
5) Bagian utara Arabia merupakan wilayah yang tandus. Sepertiga lebih 
dari wilayah ini berupa padang pasir. Wilayah padang pasir yang besar 
adalah Ad-Dahna yang terletak di pertengahan wilayah utara. Adapun 
bagian selatan Arabia merupakan wilayah subur yang padat 
penduduknya. Mata pencaharian mereka adalah bertani dan berdagang. 
Hadramaut dan Yaman merupakan wilayah tersubur di Arabia Selatan. 
 
Skor Penilaian 
Setiap soal memiliki bobot 20. Jika betul semua berarti 5 x 20 = 100  
 
3. Ayo menanggapi pernyataan! (Penilaian Sikap) 
a. Rubrik 
Berilah tanda checklist/centang (√) pada kolom TS (Tidak Setuju), KS 
(Kurang Setuju), atau S (Setuju) pada kolom di bawah ini berdasarkan 
pernyataan yang disajikan! 
No. Pernyataan 
Jawaban 
TS KS S 
1 Pohon kurma selalu menjadi pujaan dan impian 
orang-orang Badui yang sepanjang kehidupan 
mereka kekurangan air dan buah-buahan. 
   
2 Arabia adalah padang pasir terluas dan 
tergersang di dunia. 
   
3 Mahar seorang gadis, denda pembunuhan, 
taruhan dalam perjudian, kekayaan seorang 
Syaikh dihitung dengan jumlah unta yang 
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dimiliki. 
4 Unta, kuda, biri-biri, dan kambing merupakan 
binatang peliharaan yang umum di Arabia. 
   
5 Pohon kurma sangat bermanfaat bagi penduduk 
Arabia. 
   
 
Keterangan : 
Nomor 1, 3 = pernyataan negatif 
Nomor 2, 4, 5 = pernyataan positif 
 
b. Format Penilaian 
 
 
c. Pedoman penskoran 
Skor untuk pernyataan positif 
-  Setuju      =   90-100 
-  Kurang Setuju   =   80-89 
-  Tidak Setuju   =   70-79 
 
Skor untuk pernyataan negatif 
-  Setuju      =   70-79 
-  Kurang Setuju   =   80-89 
-  Tidak Setuju   =   90-100 
 
K. Pengayaan 
Peserta didik yang sudah mencapai kompetensi yang ditentukan yaitu 
mengetahui adat istiadat dan kepercayaan masyarakat Arab sebelum Islam 
berdasarkan instrumen penilaian yang ada, peserta didik diminta untuk 
mengerjakan materi pengayaan yang telah disiapkan oleh guru.  
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L. Remedial 
Bagi peserta didik yang belum menguasai materi, guru terlebih dahulu 
mengidentifikasi hal-hal yang belum dikuasai. Berdasarkan itu, peserta didik 
kembali mempelajarinya dengan bimbingan guru, dan melakukan penilaian 
kembali.  
 
M. Interaksi Guru dan Orang Tua 
Guru meminta peserta didik memperlihatkan buku tugasnya kepada orang tua. 
Orang tua memberikan komentar dan paraf dari hasil belajar peserta didik.  
 
 
 
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah 
 
 
 
 
 
Nurul Hamidah, STP 
NIP. 19710620 200701 2 025 
Kartasura,  Juli 2018 
 
Guru Mata Pelajaran Sejarah 
Kebudyaan Islam 
 
 
 
 
Amalia Hasanah, S.Th.I 
NIP. - 
 
2. Prosem (Program Semester) 
 
 
PROGRAM SEMESTER 
SKI 
 
Sekolah : MI Darussalam 01                                                                                                                                                      Tahun Pelajaran  : 2018/2019  
Kelas/ Semester  : 3 / I           
No. Pelajaran Sub Pelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Juli  Agustus September Oktober November Desember 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
 
1. 
 1. Keadaan 
Sosial 
Budaya 
Masyarakat 
Arab Pra-
Islam 
1. Keadaan Geografis 
Masyarakt  Arab 
Pra-Islam 
2. Kehidupan Sosial 
Masyarakat Arab 
Pra-Islam 
3. Kebudayaan 
Masyarakat Arab 
Pra-Islam 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
                               
 ULANGAN /REMIDI/PENGAYAAN                                 
 JUMLAH                                 
. 
            
Mengetahui, 
Kepala MI Darussalam 01 
 
 
 
 
 
Nurul Hamidah, STP 
NIP. 19710620 200701 2 025 
 
 Kartasura, Juli 2018 
Guru Pengampu 
 
 
 
 
 
Amalia Hasanah, S.Th.I 
NIP. - 
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3. Prota (Program Tahunan) 
PROGRAM  TAHUNAN 
SKI 
MI DARUSSALAM 01 
KELAS : 3 
No. Semester PELAJARAN Sub Pelajaran 
Alokasi 
Waktu 
1 I 
1. KEADAAN 
SOSIAL BUDAYA 
MASYARAKAT 
ARAB PRA-
ISLAM 
1. Keadaan Geografis 
Masyarakat Arab pra – 
Islam  
2. Kehidupan Sosial 
Masyarakat Arab pra – 
Islam  
3. Kebudayaan Masyarakat 
Arab pra – Islam  
Ulangan/Remidi/Pengayaan 
 
 
 
 
 
2.  KEADAAN 
PEREKONOMIAN 
MASYARAKAT ARAB 
PRA-ISLAM 
1. Kehidupan Ekonomi 
Masyarakat Arab pra – 
Islam  
Ulangan/Remidi/Pengayaan 
 
 
 
3.  AGAMA DAN 
KEPERCAYAAN 
MASYARAKAT ARAB 
PRA-ISLAM 
1. Agama Masyarakat Arab 
pra – Islam 
2. Kepercayaan Masyarakat 
Arab pra – Islam 
Ulangan/Remidi/Pengayaan 
 
 
4.  MASA KANAK-
KANAK  NABI 
MUHAMMAD SAW 
1. Kelahiran Nabi 
Muhammad Saw. 
2. Pengasuhan Awal Nabi 
Muhammad Saw 
3. Nabi Muhammad Saw. 
dalam asuhan Ibunya 
4. Nabi Muhammad Saw. 
dalam asuhan Kakeknya 
5. Nabi Muhammad Saw. 
dalam asuhan Pamannya 
Ulangan/Remidi/Pengayaan 
 
 
 
 
 
 
5. MASA MUDA NABI 1. Masa Remaja Nabi  
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MUHAMMAD 
SAW. 
Muhammad Saw. 
2. Perilaku Nabi Muhammad 
Saw. 
3. Sifat-sifat Nabi Muhammad 
Saw. muda. 
Ulangan/Remidi/Pengayaan 
 
2 II 
6. MASA DEWASA 
NABI MUHAMMAD 
SAW 
1. Pernikahan Nabi Muhammad 
Saw. 
2. Cara berdagang Nabi 
Muhammad Saw. 
3. Kebijaksanaan Nabi 
Muhammad Saw. 
4. Sifat-sifat Nabi Muhammad 
Saw. 
Ulangan/Remidi/Pengayaan 
 
 
 
7. BUKTI-BUKTI 
KERASULAN NABI 
MUHAMMAD SAW 
1. Peristiwa yang 
Mengiringi Malam 
Kelahiran Muhammad 
Saw. 
2. Masa Kanak-kanak Nabi 
Muhammad Saw. 
3. Pengasuhan Pamannya 
4. Awan Menaungi 
Perjalanannya 
5. Rahim Khadijah yang 
berusia 40 tahun 
menjadi subur 
6. Tanda Kenabian yang 
Ada di Antara Dua 
Pundaknya 
7. Kabar Para Nabi dan 
Kitab-kitab Sebelumnya 
Ulangan/Remidi/Pengayaan 
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8. MEMAHAMI 
PERISTIWA 
KERASULAN NABI 
MUHAMMAD SAW 
1. Memahami Peristiwa 
Kerasulan Nabi 
Muhammad Saw. 
2. Nabi Muhammad Saw. 
Menerima Wahyu 
Pertama 
Ulangan/Remidi/Pengayaan 
 
 
 
 
Jumlah  
 
Mengetahui, 
Kepala MI Darussalam 01 
 
 
Nurul Hamidah, STP 
NIP. 19710620 200701 2 025 
 
 Kartasura, Juli 2018 
Guru Pengampu 
 
 
Amalia Hasanah, S.Th.I 
NIP. - 
 
 
Tafsir 
 Dokumen RPP (rencana pelaksaan pembelajaran), prosem (program 
semester) dan prota (program tahunan) guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura dapat peneliti dapati dengan segera, walau pun demikian tetap masih 
membutuhkan dokumen selanjutnya yang peneliti tanyakan lebih lanjut. 
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Lampiran 4.3 
Catatan lapangan dokumen jadwal mengajar guru di Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. D.03) 
Hari, tanggal          : Selasa, 02 Oktober 2018 
Jam                        : 13.00-13.30 WIB 
Tempat                  : Ruang Guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Objek Pengamatan: Dokumen Jadwal Mengajar Guru di Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura 
Kode Panduan       : CL. D.03 
 
Deskripsi 
 Peneliti kembali meminta izin kepada kepala madrasah untuk meminta 
dokumen jadwal mengajar guru di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura, 
beliau dengan senang hati memberikannya, file yang diberikan seperti terlampir 
dibawah ini: 
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Tafsir 
 Berdasarkan dokumen jadwal mengajar guru di Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura, dapat dilihat bahwa beban tugas dan tanggung jawab 
guru begitu padatnya. Beban yang diterima antara guru satu dengan yang lainnya 
berbeda-beda sesuai dengan kapasitas dan bidang dari masing-masing guru. 
Susunan jadwal yang telah tersusun baik dan rapi sehingga guru dapat menngatur 
dan memenej yang menjadi bagian dari kewajibannya yang harus dilaksankan 
dengan penuh semangat setiap harinya.  
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Lampiran 4.4 
Catatan lapangan dokumen piagam penilaian akreditasi di Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. D.04) 
Hari, tanggal          : Selasa, 02 Oktober 2018 
Jam                        : 12.00-13.00 WIB 
Tempat                  : Ruang Guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Objek Pengamatan: Dokumen Piagam Penilaian Akreditasi di Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Kode Panduan       : CL. D.04 
 
Deskripsi 
Disamping dari beberapa dokumen yang peneliti terima dari Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura. Salah satu guru menunjukkan beberapa 
dokumen piagam penilaian akreditasi di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura yang telah diakui dan diraih selama lima tahun sekali dilaksnaakan 
penilaiannya.  
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Adapun perolehan yang diterima oleh Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura dari tahun keteahun terlihat begitu baik. Mulai dari tahun 19994 dan 
1999 Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura telah “diakui” oleh Kantor 
Departemen Agama Kabupaten/ Kotamadya sebagai madrasah Ibtidaiyah Swasta. 
Kemudian tahun 2001 Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura telah 
“disamakan” oleh Kantor Departemen Agama Kabupaten/ Kotamadya sebagai 
madrasah Ibtidaiyah Swasta. Tahun berikutnya 2005 barulah Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura mendapatkan peringkat “B”. Selanjutnya ditahun 2010 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura masih mendapatkan nilai peringkat 
yang sama yakni “B”. Ditahun terakhir ini Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura menunjukkan peningkatan yang sangat lluar biasa dengan memperoleh 
peringkat “A”.  
 
Tafsir 
 Dokumen piagam penilaian akreditasi di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 
01 Kartasura memiliki prestasi yang baik dari tahun ke tahunnya. Dari beberapa 
piagam penilaian yang telah ada menunjukkan bahwasannya Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura telah berpotensi dalam memajukan madrasah untuk 
lebih baik lagi dimasa yang akan datang.  
 
 
192 
 
Lampiran 4.5 
Catatan lapangan dokumen daftar gaji  guru di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 
01 Kartasura 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. D.05) 
Hari, tanggal          : Selasa, 25 September 2018 
Jam                        : 13.00-13.30 WIB 
Tempat                  : Ruang Guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Objek Pengamatan: Dokumen Daftar Gaji  Guru di Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura 
Kode Panduan       : CL. D.05 
 
Deskripsi 
 Melihat dari dokumen daftar gaji  guru di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 
01 Kartasura bahwasannya gaji yang yang diperoleh masih di bawah UMR. Setiap 
per-jamnya gaji dihitung sebanyak Rp. 40.000,- dan jumlah gaji yang didapat guru 
sebanyak jam mengajar yang mereka laksanakan. Masa mengajar 24 jam full itu 
dibagi beberapa bagian jam mengajar dari masing-masing guru berdasarkan jam 
jadwal yang dterimanya. Untuk PNS sudah tidak mendapatkan gaji, namun tetap 
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mendapat perolehan dari per-jam mengajarnya. Sedangkan guru yang tersertifikasi 
mendapat gaji sebesar Rp. 350.000,- dan dari BOS (Bantuan Operasional 
Sekolah)  Rp. 250.000,- kalau dijumlahkan sekitar Rp. 600.000,-. Bagi guru selain 
PNS dan tidak tersertifikasi kisaran Rp. 700.000,- dengan tunjangan-tunjangan. 
Adapun dana gaji yang diberikan oleh BOS (Bantuan Operasional Sekolah) 
sebagaimana berikut: 
 
Tafsir 
 Terlihat dari dokumen daftar gaji  guru di Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura bahwasannya pendapat yang diperoleh guru menurut 
hitungan per-jam mengajarnya selama 24 jam full terbagi-bagi antara guru yang 
satu dengan lainnya. Gaji yang diberikan pada guru yang berstatus GTY (guru 
tetap yayasan) dan guru yang bersertifikasi. Adapun guru PNS tidak terdaftar 
didalamnya sudah mendapatkan gaji yang layak.  
Waktu Satuan
(jam/minggu) (Rp.)
1 Faidah Al Maskhuroh, S.Pd.I GTY Sudah -               x 1 = -                  8 40.000       320.000    x 1  = 320.000     320.000            -                320.000           
2 Suryono, S.Pd.I GTY sudah -               x 1 = -                  5 40.000       200.000    x 1  = 200.000     200.000            -                200.000           
3 Suparmi, S.Ag. GTY Sudah -               x 1 = -                  7 40.000       280.000    x 1  = 280.000     280.000            -                280.000           
4 Etik Kurniati, S.H.I GTY Sudah -               x 1 = -                  10 40.000       400.000    x 1  = 400.000     400.000            -                400.000           
5 Amalia Hasanah, S.Th.I GTY Sudah 1              x 2 = -                  7 40.000       280.000    x 1  = 280.000     280.000            -                280.000           
6 Rini Susilowati, S.Pd.I GTY Belum 700.000     x 1 = 700.000       9 40.000       360.000    x 1  = 360.000     1.060.000          1.060.000        
7 Ramadhan Tulus GTY Belum 150.000     x 1 = 150.000       - - x 1  = -                150.000            -                150.000           
Jumlah 850.000     850.000       240.000      2.690.000          2.690.000        
Mengetahui
Kepala Madrasah
Nurul Hamidah, STP Tri Hastuti, S.Pd.
NIP. 19751011 200710 2 004
5%
 PENETAPAN DAFTAR GAJI GURU WIYATA BHAKTI
Bendahara BOS
(Rp.)
(Rp.)
Kartasura, 5 Juni 2018
Setuju dibayar Oleh
MI DARUSSALAM 01 PUCANGAN KARTASURA
NO NAMA STATUS STATUS SERTIFIKASI
GAJI
PPh Pasal 21 Diterimakan TANDA TANGAN
POKOK KELEBIHAN MENGAJAR
JUMLAH
Jumlah(1 bulan)
Jumlah (1 bulan)
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Lampiran 4.6 
Catatan lapangan dokumen buku notulen rapat kamad dan guru di Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. D.06) 
Hari, tanggal          : Selasa, 09 Oktober 2018 
Jam                        : 13.00-13.30 WIB 
Tempat                  : Ruang Guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Objek Pengamatan: Dokumen Buku notulen Rapat Kamad dan Guru di Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
Kode Panduan       : CL. D.06 
 
Deskripsi 
 Dalam hal ini peneliti tidak mengikuti rapat yang diadakan oleh Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura, namun kepala madrasah memberikan izin 
untuk peneliti mengetahui isi yang terdapat didalam buku notulen yang beberapa 
kali telah dilaksanakan oleh Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura. Hal 
tersebut menjadikan peneliti lebih yakin akan kesungguhan dan semangat kerja 
bagi guru di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura.  
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Didalam buku notulen tersebut tertulis bahwa sebagian besar guru hadir 
dan berpartisipasi dalam pelaksanaan rapat kamad dan guru yang diselenggarakan 
oleh Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura. Berkenaan dengan rapat 
tersebut ada beberapa hal yang dibahas didalamnya yakni mengenai pembagian 
tugas tahun pelajaran 2017/2018, UTS gasal tahun 2017/2018, Out Bond tahun 
pelajarn 2017/2018, UAS gasal tahun 2017/2018, pembagian tugas semester II 
tahun 2017/2018,  edufair VI 2018/2019, ujian sekolah dan ulangan tengah 
semester genap tahun 2017/2018, ulangan kenaikan kelas tahun pelajaran 
2017/2018, pembagian tugas pelajaran tahun 2018/2019, pembagian tugas 
pelajaran tahun 2018/2019 (revisi), penilaian tengah semester I tahun pelajaran 
pembagian tugas pelajaran tahun 2018/2019, dan yang terakhir ialah outing class 
tahun 2018/2019.  
Tafsir 
 Dokumen buku notulen rapat kamad dan guru di Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura yang tersusun dan terjadwal beserta hasil pencaiannya 
telah tertulis rapi dan baik. Kesemuanya telah dilaksanakan sesuai jadwal dan 
kesepakatan yang telah ditetapkan berssama-sama. 
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Lampiran 5 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
A. Manajemen Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah 01 Kartasura 
1. Kompetensi Pedagogik (A1) 
KODE DATA 
CL. W.01 
Paragraf  3, 4 
a. Guru menjalankan tugasnya 
dengan semangat bertanggung 
jawab tanpa berkeluh kesah 
b. Saya selalu mengecek kembali 
pekerjaan guru 
c. Guru mengajar selama 24 jam 
sesuai jadwal mengajarnya 
masing-masing 
d. Guru membuat RPP, Prosem 
dan Prota 
e. Kami melakukan evaluasi dan 
rapat setiap akhir bulan 
CL. W.02 
Paragraf 4 
a. Kami menjalankan tugas dan 
tanggung jawab dengan penuh 
semangat bersama-sama 
b. Kami membuat RPP, Prosem 
dan Prota 
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c. Kami melakukan evaluasi dan 
kegiatan rapat diakhir bulan 
f. Kepala madrasah selalu 
memantau guru secara tidak 
langsung 
CL. W.03 
Paragraf 3 
a. Kami menjalani tugas dan 
tanggung jawab masing-
masing dengan baik 
b. Kepala madrasah mengecek 
kembali kegiatan guru 
CL. W.04 
Paragraf 3, 4 
a. Guru memiliki tugas dan 
kewajiban masing-masing  
yang dilakukan dengan baik 
b. Saya mengajar 24 jam full 
c. Guru membuat RPP, Prosem 
dan Prota 
 
Kesimpulan 
Kompetensi pedagogik yang dimiliki guru terlihat, ketika 
kepala madrasah memberikan  guru mampu mengajar selama 24 jam 
sesuai jadwal mengajarnya masing-masing, disamping itu pula guru 
juga membuat RPP, Prosem dan Prota sehingga tugas dan kewajiban 
yang dilakukan mampu berjalan dengan baik, dan diakhir semuanya 
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guru melakukan evaluasi dan kegiatan rapat diakhir bulan untuk 
meningkatkan pencapain tujuan madrasah yang menjadi harapan 
kedepannya. 
 
2. Kompetensi Kepribadian (A2) 
KODE DATA 
CL. W.01 
Paragraf 2, 5 
a. Guru selalu hadir tepat waktu  
b. Guru dapat memahami semua 
kewajiban yang diembannya 
c. Guru bertanggung jawab 
dalam setiap tugasnya masing-
masing 
CL. W.05 
Paragraf 2, 4, 5 
a. Guru datang selalu tepat 
waktu 
b. Guru membuat siswa senang 
mengikuti pembelajaran 
dikelas 
c. Guru ramah, murah senyum 
dan tidak mudah emosi 
CL. W.06 
Paragraf 3, 5, 6 
a. Guru jarang telat hadir 
b. Guru menciptakan rasa 
nyaman pada siswa 
c. Guru dapat mengendalikan 
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amarahnya dan telaten 
mengahadapi siswa dikelas 
CL. W.07 
Paragraf 2, 4, 5 
a. Guru selalu datang lebih awal 
dari siswanya 
b. Siswa mampu mengikuti 
proses belajar mengajar 
dengan hati senang 
c. Guru penuh perhatian pada 
siswanya 
d. Guru bertindak lebih tegas 
didalam kelas 
 
Kesimpulan 
Kompetensi kepribadian keperibadian guru mencerminkan 
sikap yang baik dengan selalu hadir tepat waktu, ramah, murah 
senyum dan tidak mudah emosi, menciptakan rasa nyaman pada siswa, 
penuh perhatian dan telaten pada siswa dikelas, sehingga mereka 
mampu mengikuti proses belajar mengajar dengan hati senang. 
 
3. Kompetensi Sosial (A3) 
KODE DATA 
CL. W.05 
Paragraf 7, 8 
a. Guru memiliki jiwa 
keperdulian yang tinggi 
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kepada siswa dikelas 
b. Adanya interaksi antar guru 
dan siswa 
CL. W.06 
Paragraf 8, 10 
a. Selalu ada perhatian penuh 
dari guru kepada siswanya 
yang kurang faham 
b. Guru mampu mengatasi 
situasi yang tidak kondusif 
CL. W.07 
Paragraf 7 
a. Guru tanpa bosan memberikan 
layanan terbaik untuk siswa 
dikelas 
b. Guru berusaha membuat siswa 
aman dan tenang sehingga 
mampu mengikuti proses 
belajar mengajar dengan baik. 
 
Kesimpulan 
Kompetensi sosial yang bersemayam didalam diri guru 
membuktikan bahwasannya guru memiliki jiwa keperdulian yang 
tinggi kepada siswanya. Interaksi antar guru dan siswa terjalin dengan 
baik dan harmonis. Guru juga mampu mengatasi situasi yang kurang 
kondusif tanpa bosan memberikan layanan terbaik untuk siswa yang 
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menjadikan siswa aman dan tenang sehingga mampu mengikuti proses 
belajar mengajar dengan baik dan benar. 
4. Kompetensi Profesional (A4) 
KODE DATA 
CL. W.01 
Paragraf  4 
a. Guru mampu mengehendel 
suatu pelaksanaan kegiatan 
madrasah meski dalam situasi 
yang terdesak 
b. Kepala madrasah berusaha 
semaksimal mungkin untuk 
memenej kegiatan guru 
CL. W.02 
Paragraf 5 
a. Guru lebih memprioritaskan 
tugas dan kewajibannya 
dibandingkan hal lainnya 
b. Mempersiapkan segala tugas 
dengan baik dan benar  
CL. W.03 
Paragraf  4 
a. Terus bekerja keras untuk 
mencapai hasil yang lebih 
optimal 
b. Tidak meninggalkan tanggung 
jawab begitu saja dengan 
mudah 
CL. W.04 a. Memenej secara cermat dalam 
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Paragraf 5 koordinator pendataan siswa-
siswa 
b. Tugas beban yang tidak hanya 
satu namun merangkap pada 
pekerjaan selain mengajar 
yakni bidang dalam 
administrasi madrasah 
 
Kesimpulan 
Kompetensi profesional dari guru dapat terlihat dengan cara 
guru yang mampu mengehendel suatu pelaksanaan kegiatan madrasah 
meski dalam situasi yang terdesak dan tidak meninggalkan tanggung 
jawab begitu saja dengan mudah, namun guru bisa mempersiapkan 
segala tugas dengan baik dan benar, lebih memprioritaskan tugas dan 
kewajibannya dibandingkan hal lainnya sehingga terus bekerja keras 
untuk mencapai hasil yang lebih optimal. 
 
B. Penyebab Kinerja Guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
tinggi walaupun gajinya rendah (B1) 
KODE DATA 
CL. W.01 
Paragraf 7, 8 
a. Menanamkan jiwa keikhlasan 
dalam bekerja semata-mata 
karena Allah Ta’alaa 
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b. Mampu mensyukuri dalam 
tiap gaji yang diberikan 
c. Saling berbagi antar sesama 
rekan guru 
d. Menciptakan kerukunan dan 
kekeluargaan bersama-sama 
e. Berniat baik selalu didalam 
hati saat menerima tugas 
 
CL. W.02 
Paragraf 7 
a. Senantiasa bersyukur dengan 
apa yang diperoleh atas rizqi 
Allah S.W.T 
b. Ikhlas beramal karena Allah 
Ta’alaa 
c. Saling berbagi kenikmatan 
secara adil bersama-sama 
CL. W.03 
Paragraf 6, 7 
a. Mensyukuri dengan apa yang 
telah diterima (gaji) walau 
rendah yang penting Berkah 
b. Memotivasi diri sendiri agar 
tetap bahagia apapun yang 
terjadi 
CL. W.04 a. Tetap bersyukur menerima 
204 
 
Paragraf 7, 8 gaji yang diberikan 
b. Berusaha terus bahagia, ikhlas 
bekerja, sabar, membuat diri 
terus bersemangat dan tabah 
 
Kesimpulan 
 Penyebab Kinerja Guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura tinggi walaupun gajinya rendah, dikarenakan beberapa faktor 
berikut ini: 
1. Kepala madrasah selalu mengajarkan guru di Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura menanamkan jiwa keikhlasan dalam bekerja 
semata-mata karena Allah Ta’alaa  
2. Adanya sikap yang harmonis antara guru dan kepala madrasah dengan 
menciptakan kerukunan dan kekeluargaan bersama-sama 
3. Bepapu yang diperoleh guru, maka mereka mampu senantiasa 
bersyukur dengan apa yang diperoleh atas rizqi Allah S.W.T, yang 
penting ada keberkahan didalam setiap rizqi yang diberi Allah Ta’alaa 
4. Ikhlas beramal karena Allah Ta’alaa itulah yang menjadikan guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura tetap bersemangat 
menjalani tugas dan kewajibannya di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 
01 Kartasura 
5. Salah satu upaya yang dilakukan oleh kepala madrasah Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura yakni menteladani untuk guru agar 
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senantiasa saling berbagi kenikmatan secara adil bersama-sama, 
meskipun sedikit, asalkan bisa dinikmati secara bersama dengan penuh 
kebahagiaan. 
6. Guru di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura mencoba untuk 
bisam memotivasi diri sendiri agar tetap bahagia apapun yang terjadi, 
sehingga terhindar terjadinya stres atau pun beban fikiran yang berat 
saat melaksanakan kewajibannya.  
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Lampiran 6 
ANALISIS DATA 
A. Data yang Absah 
No Kode Data 
1. A1 1. Kompetensi Pedagogik di Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura 
a. Guru menjalankan tugasnya dengan semangat 
bertanggung jawab tanpa berkeluh kesah 
b. Guru mengajar selama 24 jam sesuai jadwal 
mengajarnya masing-masing 
c. Kami melakukan evaluasi dan rapat setiap akhir 
bulan 
d. Kami membuat RPP, Prosem dan Prota 
e. Kepala madrasah selalu memantau guru secara 
tidak langsung  
2. A2 2. Kompetensi Kepribadian di Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura 
a. Guru Guru selalu hadir tepat waktu  
b. Guru bertanggung jawab dalam setiap tugasnya 
masing-masing 
c. Guru membuat siswa senang mengikuti 
pembelajaran dikelas 
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d. Guru ramah, murah senyum dan tidak mudah 
emosi 
e. Guru menciptakan rasa nyaman pada siswa  
f. Guru penuh perhatian pada siswanya  
g. Guru bertindak lebih tegas didalam kelas 
3. A3 3. Kompetensi Sosial di Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura 
a. Guru memiliki jiwa keperdulian yang tinggi 
kepada siswa dikelas 
b. Adanya interaksi antar guru dan siswa 
c. Selalu ada perhatian penuh dari guru kepada 
siswanya yang kurang faham  
d. Guru mampu mengatasi situasi yang tidak 
kondusif  
e. Guru tanpa bosan memberikan layanan terbaik 
untuk siswa dikelas 
4. A4 4. Kompetensi Profesional di Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura 
a. Guru mampu mengehendel suatu pelaksanaan 
kegiatan madrasah meski dalam situasi yang 
terdesak  
b. Guru lebih memprioritaskan tugas dan 
kewajibannya dibandingkan hal lainnya 
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c. Mempersiapkan segala tugas dengan baik dan 
benar  
d. Tidak meninggalkan tanggung jawab begitu saja 
dengan mudah  
e. Memenej secara cermat dalam koordinator 
pendataan siswa-siswa 
5. B1 5. Penyebab Kinerja Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura tinggi walaupun gajinya 
rendah (B1) 
a. Menanamkan jiwa keikhlasan dalam bekerja 
semata-mata karena Allah Ta’alaa  
b. Menciptakan kerukunan dan kekeluargaan 
bersama-sama  
c. Senantiasa bersyukur dengan apa yang diperoleh 
atas rizqi Allah S.W.T  
d. Ikhlas beramal karena Allah Ta’alaa  
e. Saling berbagi kenikmatan secara adil bersama-
sama  
f. Memotivasi diri sendiri agar tetap bahagia apapun 
yang terjadi  
g. Berusaha terus bahagia, ikhlas bekerja, sabar, 
membuat diri terus bersemangat dan tabah 
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B. Reduksi Data 
No Kode Data 
1. A1 Guru mengajar selama 24 jam sesuai jadwal 
mengajarnya masing-masing 
2. A4 Guru lebih memprioritaskan tugas dan kewajibannya 
dibandingkan hal lainnya 
3. B1 Menanamkan jiwa keikhlasan dalam bekerja semata-
mata karena Allah Ta’alaa 
 
C. Penyajian Data 
No Kode Data 
1. A1 1. Kompetensi Pedagogik di Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura 
a. Guru menjalankan tugasnya dengan semangat 
bertanggung jawab tanpa berkeluh kesah 
b. Guru mengajar selama 24 jam sesuai jadwal 
mengajarnya masing-masing 
c. Kami melakukan evaluasi dan rapat setiap akhir 
bulan 
d. Kami membuat RPP, Prosem dan Prota 
e. Kepala madrasah selalu memantau guru secara 
tidak langsung 
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2. A2 2. Kompetensi Kepribadian di Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura 
a. Guru Guru selalu hadir tepat waktu  
b. Guru bertanggung jawab dalam setiap tugasnya 
masing-masing 
c. Guru membuat siswa senang mengikuti 
pembelajaran dikelas 
d. Guru ramah, murah senyum dan tidak mudah 
emosi 
e. Guru menciptakan rasa nyaman pada siswa  
f. Guru penuh perhatian pada siswanya  
g. Guru bertindak lebih tegas didalam kelas 
3. A3 3. Kompetensi Sosial di Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura 
a. Guru memiliki jiwa keperdulian yang tinggi 
kepada siswa dikelas 
b. Adanya interaksi antar guru dan siswa 
c. Selalu ada perhatian penuh dari guru kepada 
siswanya yang kurang faham  
d. Guru mampu mengatasi situasi yang tidak 
kondusif  
e. Guru tanpa bosan memberikan layanan terbaik 
untuk siswa dikelas 
211 
 
4. A4 4. Kompetensi Profesional di Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura 
f. Guru mampu mengehendel suatu pelaksanaan 
kegiatan madrasah meski dalam situasi yang 
terdesak  
g. Guru lebih memprioritaskan tugas dan 
kewajibannya dibandingkan hal lainnya 
h. Mempersiapkan segala tugas dengan baik dan 
benar  
i. Tidak meninggalkan tanggung jawab begitu saja 
dengan mudah  
j. Memenej secara cermat dalam koordinator 
pendataan siswa-siswa 
5. B1 5. Penyebab Kinerja Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Darussalam 01 Kartasura tinggi walaupun gajinya 
rendah (B1) 
a. Menanamkan jiwa keikhlasan dalam bekerja 
semata-mata karena Allah Ta’alaa  
b. Menciptakan kerukunan dan kekeluargaan 
bersama-sama  
c. Senantiasa bersyukur dengan apa yang 
diperoleh atas rizqi Allah S.W.T  
d. Ikhlas beramal karena Allah Ta’alaa  
212 
 
e. Saling berbagi kenikmatan secara adil bersama-
sama  
f. Memotivasi diri sendiri agar tetap bahagia 
apapun yang terjadi  
g. Berusaha terus bahagia, ikhlas bekerja, sabar, 
membuat diri terus bersemangat dan tabah 
 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan sajian data yang tertera diatas, maka Manajemen 
kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah 01 Kartasura guru tinggi walau pun 
gajinya rendah.  
Penyebab Kinerja Guru Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 
Kartasura tinggi walaupun gajinya rendah, dikarenakan ada beberapa 
faktor, yakni: 
1. Kepala madrasah selalu mengajarkan kepada para guru untuk selalu 
menanamkan jiwa keikhlasan dalam bekerja semata-mata karena 
Allah Ta’alaa, karena dengan begitu maka segala pekerjaan apapun 
akan terasa lebih ringan tanpa merasa terbebani sedikit pun. Hal 
tersebut yang membuat guru di Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
terus semangat dalam menjalani tugas dan kewajibannya setiap hari di 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura. 
2. Antara guru dengan kepala madrasah tetap menjaga keharmonisan di 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura, dan juga menciptakan 
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kerukunan dan kekeluargaan bersama-sama. Apapun permasalahannya 
mereka coba pecahkan secara bersama-sama dengan baik tanpa 
mengedepankan ego masing-masing, untuk itu segala kesulitan 
mampu dilewati dengan aman terkendali. 
3. Senantiasa bersyukur dengan apa yang diperoleh atas rizqi Allah 
S.W.T, sebab meskipun sedikit jumlahnya bila Berkah maka mampu 
memenuhi segala kekurangan yang ada, itulah pentingnya 
berhusnudhoon kepada Allah Ta’alaa, jadi hanya dengan segala 
nikmat syukur yang diberikan oleh Allah pada guru di Madrasah 
Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura menjadikan mereka terus 
berjuang tanpa mengenal lelah namun Lillaahi Ta’alaa. 
4. Menjadikan diri terus berbuat baik dan Ikhlas beramal karena Allah 
Ta’alaa. Berusaha dengan semaksimal mungkin untuk memberikan 
hasil secara optimal sesuai kapasitas diri masing-masing. 
5. Bila ada sebagian dari mereka yang mendapatkan nikmat atau pun 
rizqi lebih maka mereka akan saling berbagi kenikmatan secara adil 
bersama-sama, sehingga apapun yang dirasakan kepala madrasah dan 
juga guru, maka mampu dinikmati secara bersama dengan adil dan 
merata. 
6. Kepala madrasah selalu memberikan semangat diri kepada guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura, untuk mereka bisa 
lebih termotivasi bahkan mampu dengan sendirinya memotivasi diri 
sendiri agar tetap bahagia apapun yang terjadi, dengan demikian akan 
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menghasilkan suasana atau pun uklim yang menyenangkan saat 
bekerja sepanjang hari.  
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Lampiran 7 
DOKUMEN KEGIATAN 
 
Keadaan Lingkungan di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
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Keadaan Proses Belajar Mengajar Guru dan Siswa di Kelas 
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Keadaan Guru di Ruang Majelis Guru (Kantor) 
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Keadaan Saat Wawancara di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
                
bersama ibu Nurul Hamidah, S.Tp (kepala madrasah/ pengurus yayasan)    bersama ibu Suparmi, S.Ag (guru wiyata bakti) 
                 
          bersama ibu Iis Purwantiningsih, S. Ag                          bersama ibu Amalia Hasanah, S. Th. I  (guru bersertifikasi) 
    (guru pegawai negeri sipil/ pegurus keuangan)  
                   
           bersama Muhammad Ihsan (siswa kelas V)                          bersama Zahra (siswi kelas VI) 
         
bersama Nisa (siswi kelas VI) 
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Beberapa Piala Penghargaan dari Berbagai Macam Perlombaan yang diraih oleh 
Para Siswa Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 01 Kartasura 
 
